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ABSTRAK

Fath, M. A. 2016. Profil Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Ekstrak Etanol Biji
Adas (Foeniculum vulgare Mill), Rimpang Kencur (Kaempferia
galanga L), Rimpang Kunyit Putih (Curcuma zedoaria (Berg.)
Roscoe), Herba Pegagan (Centella asiatica) serta Ramuannya.
Pembimbing I: Elok Kamilah Hayati, M.Si; Pembimbing II: Ach.
Nashichuddin, M.A

Kata Kunci: biji adas (Foeniculum vulgare Mill), rimpang kencur (Kaempferia
galanga L), rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.)
Roscoe), herba pegagan (Centella asiatica), ramuan, KLT

Tanaman obat tradisional telah banyak digunakan untuk mengatasi masalah
kesehatan di Indonesia. Beberapa bagian tanaman seperti biji adas (Foeniculum
vulgare Mill), rimpang kencur (Kaempferia galanga L), rimpang kunyit putih
(Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe), dan herba pegagan (Centella asiatica)
berpotensi sebagai jamu subur kandungan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui golongan senyawa aktif dan mencari eluen terbaik terhadap
pemisahan senyawa aktif dari ekstrak adas, kencur, kunyit putih, pegagan serta
ramuannya.

Penelitian ini diawali dengan ekstraksi masing-masing bahan dan
ramuannya menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol. Ekstrak pekat
yang diperoleh diuji fitokimia untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder
pada bahan. Uji fitokimia reagen meliputi alkaloid, flavonoid, triterpenoid,
saponin dan tanin. Hasil yang positif dilanjutkan dengan identifikasi senyawa
dengan KLT analitik.

Hasil uji fitokimia menunjukkan adanya senyawa triterpenoid dalam ekstrak
adas, dan kencur dengan eluen terbaik berturut-turut yaitu n-heksana:etil asetat
(8:2) menghasilkan 7 noda, dan benzena:kloroform (3:7) menghasilkan 5 noda.
Senyawa saponin terdapat dalam ekstrak kunyit putih, pegagan dan ramuan
dengan eluen terbaik berturut-turut yaitu kloroform:metanol:air (70:3:4)
menghasilkan 7 noda, kloroform:metanol (95:5) menghasilkan 8 noda, dan
kloroform:metanol:air (70:3:4) menghasilkan 5 noda. Senyawa tanin terdapat
dalam ekstrak pegagan dengan eluen terbaik n-heksana:etil asetat (6:4)
menghasilkan 9 noda.
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ABSTRACT

Fath, M. A. 2016. Thin Layer Chromatography (TLC) Profiles of Ethanol in
Extract of Foeniculum vulgare Mill, Kaempferia galanga L,
Curcuma zedoaria (Berg) Roscoe, Centella asiatica and the Herbs
Supervisor I: Elok Kamilah Hayati, M.Si; Supervisor 1I: Ach.
Nashichuddin, M.A

Keyword: Foeniculum vulgare Mill, Kaempferia galanga L, Curcuma zedoaria
(Berg) Roscoe, Centella asiatica, herbs, TLC.

Traditional medicine plants has been used to solve health problems in
Indonesia. Some part of plants such as Foeniculum vulgare Mill, Kaempferia
galanga L, Curcuma zedoaria (Berg) Roscoe, Centella asiatica potentially as
fertile of pregnancy. The purpose of this research to determine the group of the
active compound and find the best eluent to the separation of the active
compounds from the extracts of fennel, kencur, white turmeric, pegagan and that
herbs.

This research begins with the extraction of each plants and the herbs using
maceration method by ethanol. Concentrated extract was tested to know the
phytochemical content of secondary metabolites in the plants. Ragen
phytochemical test includes alkalod, flavonoid, tripertenoid, saponin and tannin.
A positive result continued with the identification of compounds by analytical
TLC.

The test results of phytochemical showed a triterpenoid compound in fennel
extract, and kencur with the best eluent consecutively n-hexane: ethyl acetate (8:
2) produce 7 spots, and benzene: chloroform (3: 7), produce 5 spots. Saponin
compound contained in extracts of white turmeric, pegagan and the herbs with the
best eluent consecutively chloroform methanol: water (70: 3: 4) produce 7 spots,
chloroform methanol (95: 5), produce 8 spots, and chloroform: methanol: water
(70: 3: 4) produce 5 spots. Tannin contained in pegagan extract with the best
eluent n-hexane: ethyl acetate (6: 4) produce 9 spots.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Allah berfirman dalam surat Thaha ayat 53:

Cay G 30U LT 5 Upls UL 63 280 &L 10 (oo NT oST Jas ol

Artinya: “(Allah) yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan
yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan
dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu
berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.” (QS.
Thaha:53)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan alam
semesta beserta isinya untuk kepentingan manusia. Salah satunya adalah
ditumbuhkannya berbagai jenis tanaman yang baik dan sangat bermanfaat untuk
kelanjutan hidup manusia. Dari beragam tanaman tersebut dapat dimanfaatkan
sebagai bahan makanan, bumbu masakan, dan bahan baku dalam pembuatan obat
tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa segala sesuatu yang diciptakan Allah
tidaklah sia-sia (Thabathaba’i, 1987).

Obat tradisional atau yang biasa dikenal dengan jamu adalah ramuan dari
bahan tumbuhan, hewan, mineral, sediaan galenik atau campuran dari bahan-
bahan tersebut, yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan
berdasarkan pengalaman (Wasito, 2011). Tanaman digunakan sebagai obat karena

mengandung senyawa kimia yang bermanfaat dan kebanyakan belum diketahui

kandungan senyawanya. Senyawa tersebut dapat berfungsi secara mandiri atau



bersama-sama dengan senyawa lain untuk menimbulkan efek secara fisiologis dan
psikologis terhadap manusia (Sumarni, 2002). Adapun bagian dari tanaman yang
dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional meliputi akar, rimpang, daun, batang,
buah, dan bunga.

Pemanfaatan tanaman sebagai obat tradisional telah lama dikenal oleh
masyarakat jauh sebelum perkembangan obat-obatan sintetik. Dan Kini,
penggunaan obat-obatan tradisional, baik untuk menjaga kesehatan, meningkatkan
daya tahan tubuh maupun pengobatan kembali meningkat seiring dengan
kesadaran masyarakat terhadap dampak yang ditimbulkan dari penggunaan obat-
obatan sintetik, sehingga masyarakat banyak yang beralih dari obat-obatan sintetik
ke pengobatan tradisional. Obat-obatan tradisional lebih diminati oleh masyarakat
karena relatif aman dan lebih kecil efek sampingnya daripada obat kimia sintetis
(Hargono,1997). Selain itu, obat tradisional memiliki harga yang lebih murah dan
pengolahannya yang cukup sederhana.

Pulau Madura dikenal sebagai daerah yang memiliki industri kecil ramuan
tradisional, sebab penduduk di daerah ini memiliki kebiasaan meminum jamu
untuk menjaga stamina tubuh, terutama untuk menjaga kesehatan reproduksi.
Tingkat konsumsi jamu untuk kesehatan reproduksi cukup tinggi terbukti dari
penelitian Handayani (1998) yang menginventarisasi 19 produsen jamu di 4
kabupaten di pulau Madura yaitu Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan Sumenep,
dan ditemukan berbagai produk jamu untuk pengobatan dan perawatan fungsi
reproduksi termasuk jamu untuk kesehatan ibu setelah melahirkan.

Ketersediaan jamu untuk permasalahan reproduksi wanita cukup banyak di

masyarakat, salah satunya adalah jamu subur kandungan yang tersebar di pasaran



bebas seperti primafera (kandungan subur). Jamu subur kandungan tersebut
terbuat dari 4 tanaman herbal seperti, biji adas (Foeniculum vulgare Mill),
rimpang kencur (Kaempferia galanga L.), rimpang kunyit putih (Curcuma
zedoaria (Berg.) Roscoe), dan herba pegagan (Centella asiatica). Namun, tidak
sedikit kecurangan yang dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab
terutama produsen jamu yang hanya mencari keuntungan finansial dengan
menambahkan bahan kimia obat (BKO) dalam produk jamunya. Hal ini membuat
komposisi dari produk jamu tidak sesuai dengan standar yang telah ditentukan dan
akan berpengaruh pada efek samping yang ditimbulkan dalam penggunaan produk
jamu tersebut. Untuk menghindari adanya bahan kimia obat (BKO) dalam suatu
produk jamu tradisional, diperlukan suatu standar yang dapat digunakan oleh
instansi terkait, seperti BPOM atau kementerian kesehatan.

Terkait dengan standar untuk mencegah peredaran jamu yang mengandung
bahan kimia obat (BKO) diperlukan suatu riset/penelitian yang diawali dengan
profil kromatogram/finger print tanaman obat, isolasi dan produksi senyawa
marker tanaman obat, serta penyusunan protokol analisis senyawa marker obat
bahan alam untuk menunjang pengawasan mutu obat bahan alam (InfoPOM,
2011). Profil kromatogram/finger print suatu tanaman obat perlu dilakukan untuk
mengumpulkan data mengenai profil kromatogram berbagai tanaman yang
berpotensi sebagai obat sehingga dapat digunakan sebagai standardisasi dan
pengawasan mutu jamu atau obat bahan alam. Selain itu, setiap tanaman memiliki
profil kromatogram yang khas dan berbeda dengan tanaman lain. Hal ini dapat

digunakan sebagai acuan untuk megetahui keberadaan dan kebenaran suatu



tanaman dalam obat bahan alam atau jamu sehingga dapat mencegah terjadinya
pemalsuan dan penambahan bahan kimia obat (BKO).

Adas merupakan salah satu tanaman obat dari berbagai tanaman di
Indonesia yang memiliki banyak khasiat, namun tidak banyak diperhatikan.
Tanaman ini banyak dikenal di beberapa negara seperti Cina, Meksiko, dan India
untuk mengobati penyakit seperti penyakit dada, ginjal, punggung, perut kejang,
kanker usus, gangguan pencernaan, radang usus, dan gangguan pernafasan
(Charles dkk.,1993; Simon, 1997; Foster, 2000; Johnson, 2000). Penelitian yang
dilakukan Sastrawan, dkk. (2013) menyatakan skrining fitokimia ekstrak
petroleum eter biji adas menunjukkan bahwa biji adas mengandung flavonoid,
tanin dan saponin. Menurut Mahmuda (2011), adas mengandung senyawa kimia
terpenoid, tanin, dan saponin.

Kencur berkhasiat sebagai obat untuk batuk, gatal-gatal pada tenggorokan,
perut kembung, mual, masuk angin, pegal-pegal, pengompres bengkak/radang,
tetanus dan penambah nafsu makan (Miranti, 2009 dalam Hasanah dkk., 2011).
Bagian rimpangnya dapat digunakan sebagai bahan baku industri obat tradisional,
bumbu dapur, bahan makanan, maupun minuman penyegar lainnya (Rostiana
dkk., 2003). Selain itu, Sulaiman, dkk. (2007) menyatakan bahwa rimpang kencur
dapat digunakan sebagai obat hipertensi, rematik, dan asma. Skrining fitokimia
ekstrak etanol 95% positif mengandung flavonoid, polifenol, tanin, monoterpen,
seskuiterpen dan steroid (Hasanah, dkk., 2011).

Kunyit putih atau temu putih adalah tanaman obat yang memiliki efek
farmakologis pada bagian rimpangnya sebagai hemostatis (menghentikan

pendarahan), menambah nafsu makan, antitoksik, dan mempercepat penyembuhan



luka serta bermanfaat untuk menyembuhkan luka akibat kanker dan tumor.
Kurkumin yang terkandung dalam rimpang kunyit putih bermanfaat sebagai
antitumor dan anti-inflamasi (anti-radang). Sementara itu, saponin berkhasiat
sebagai antineoplastik (antikanker) dan polifenol berfungsi sebagai antioksidan
(Yellia, 2003). Skrining fitokimia ekstrak metanol rimpang temu putih yang
dilakukan Sumarny (2012) menunjukkan positif mengandung flavonoid, saponin,
dan steroid/triterpenoid. Menurut Rita, dkk. (2012) ekstrak n-heksana rimpang
temu putih mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan triterpenoid.

Pegagan telah lama digunakan sebagai obat kulit, gangguan syaraf, dan
memperbaiki peredaran darah. Selain itu, pegagan juga dapat meningkatkan daya
tahan tubuh (panjang umur), membersihkan darah, dan memperlancar air seni.
Pegagan digunakan sebagai obat lepra dan TBC oleh masyarakat di Eropa Timur
(Isdianto, 2011). Skrining fitokimia ekstrak etanol 70% menunjukkan bahwa
pegagan mengandung flavonoid, saponin, polifenol, dan alkaloid (Sugianto, dkk.,
2012). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Anshor, dkk. (2014)
menunjukkan skrining fitokimia ekstrak etanol pegagan mengandung triterpenoid,
flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin. Menurut Winarto, dkk. (2003), yakni pada
herba daun pegagan mengandung senyawa flavanoid, saponin, steroid dan
triterpenoid.

Salah satu upaya untuk memperoleh kandungan senyawa aktif dalam suatu
tanaman dapat dilakukan dengan cara ekstraksi yaitu maserasi. Keuntungan dari
metode maserasi adalah dapat mengekstrak jaringan tanaman yang belum
diketahui kandungan senyawanya, yang kemungkinan bersifat tidak tahan panas

sehingga kerusakan komponen tersebut dapat dihindari (Harbone, 1987). Metode



ekstraksi sangat bergantung pada tingkat kepolaran dari suatu senyawa yang akan
diekstrak. Suatu senyawa menunjukkan tingkat kelarutan yang berbeda-beda
dalam pelarut yang berbeda pula. Keberhasilan dari proses ekstraksi tergantung
pada pemilihan pelarut yang digunakan (Yulia, 2006).

Pelarut yang digunakan dalam mengekstrak senyawa aktif yang terkandung
dalam biji adas, rimpang kencur, rimpang kunyit putih, herba pegagan serta
ramuannya adalah etanol. Etanol memiliki rumus molekul C,HsOH, dimana C,Hs
merupakan gugus yang bersifat non polar dan OH merupakan gugus yang bersifat
polar, sehingga pelarut etanol dapat menarik kandungan kimia yang bersifat polar
maupun non polar. Selain itu,ekstraksi dengan pelarut etanol lebih aman
dibandingkan dengan pelarut metanol (Mahatriny, 2013).

Pemisahan senyawa aktif dalam ekstrak etanol pada biji adas, rimpang
kencur, rimpang kunyit putih, herba pegagan serta ramuannya dilakukan dengan
metode kromatografi lapis tipis (KLT). Kromatografi lapis tipis merupakan
kromatografi cair-padat dan merupakan metode pemisahan fisikokimia. Lapisan
yang memisahkan terdiri atas bahan berbutir-butir (fase diam), ditempatkan pada
penyangga berupa pelat gelas, logam, atau lapisan yang cocok (Padmawinata,
1985). Fase diam tersebut dapat berupa lapisan tipis alumina, silika gel atau bahan
serbuk lainnya. Fase gerak untuk KLT terdiri dari campuran dua atau tiga sistem
pelarut yang berbeda kepolarannya. Sistem fase gerak yang biasa digunakan
antara lain, n-heksana/etil asetat, eter/n-heksana, diklorometana/n-heksana,
diklorometana/metanol (Still, 1978).

Penelitian ini merupakan studi pendahuluan untuk mengetahui pemisahan

terbaik komponen senyawa aktif dalam ekstrak etanol biji adas, rimpang kencur,



rimpang kunyit putih, herba pegagan serta ramuannya menggunakan metode
kromatografi lapis tipis (KLT). Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai profil kromatogram/finger print tanaman obat untuk membantu
pemerintah atau instansi terkait dalam meminimalisir peredaran jamu yang

mengandung bahan kimia obat (BKO).

1.2 Rumusan Masalah

1. Apa golongan senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak etanol biji adas
(Foeniculum vulgare Mill), rimpang kencur (Kaempferia galanga L.),
rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe), herba pegagan
(Centella asiatica) serta ramuannya?

2. Apa eluen terbaik untuk memisahkan ekstrak etanol biji adas (Foeniculum
vulgare Mill), rimpang kencur (Kaempferia galanga L.), rimpang kunyit putih
(Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe), herba pegagan (Centella asiatica) serta
ramuannya dengan kromatografi lapis tipis?

3. Bagaimana konsistensi profil kromatografi lapis tipis dari golongan senyawa

aktif yang terkandung dalam setiap tanaman dan ramuan?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui golongan senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak etanol biji
adas (Foeniculum vulgare Mill), rimpang kencur (Kaempferia galanga L.),
rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe), herba pegagan

(Centella asiatica) serta ramuannya.



2. Mengetahui eluen terbaik untuk memisahkan ekstrak etanol biji adas
(Foeniculum vulgare Mill), rimpang kencur (Kaempferia galanga L.),
rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe), herba pegagan
(Centella asiatica) serta ramuannya dengan kromatografi lapis tipis analitik.

3. Mengetahui konsistensi profil kromatografi lapis tipis dari golongan senyawa

aktif yang terkandung dalam setiap tanaman dan ramuan.

1.4 Batasan Masalah

1. Sampel yang digunakan adalah serbuk biji adas (Foeniculum vulgare Mill),
rimpang kencur (Kaempferia galanga L.), rimpang kunyit putih (Curcuma
zedoaria (Berg.) Roscoe), herba pegagan (Centella asiatica) yang diperoleh
dari Balai Materia Medika Batu, Jawa Timur.

2. Metode ekstraksi yang digunakan adalah ekstraksi maserasi dengan etanol
99%.

3. Identifikasi golongan senyawa aktif dilakukan dengan uji reagen yaitu
meliputi uji alkaloid, flavonoid, triterpenoid, steroid, saponin dan tanin.

4. Metode pemisahan yang digunakan untuk biji adas (Foeniculum vulgare Mill),
rimpang kencur (Kaempferia galanga L.), rimpang kunyit putih (Curcuma
zedoaria (Berg.) Roscoe), herba pegagan (Centella asiatica) seta ramuannya

adalah pemisahan menggunakan kromatografi lapis tipis analitik.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai senyawa

aktif dari biji adas (Foeniculum vulgare Mill), rimpang kencur (Kaempferia



galanga L.), rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe), dan
herba pegagan (Centella asiatica).

. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi eluen terbaik untuk
memisahkan senyawa aktif biji adas (Foeniculum vulgare Mill), rimpang
kencur (Kaempferia galanga L.), rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria
(Berg.) Roscoe), herba pegagan (Centella asiatica) serta ramuannya.

. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai konsistensi
profil kromatografi lapis tipis dari setiap golongan aktif yang terkandung

dalam tanaman dan ramuannya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemanfaatan Tanaman dalam Al-Qur’an

Tumbuhan diciptakan oleh Allah SWT memiliki manfaat yang sangat luar
biasa terhadap kehidupan manusia. Dalam Al-Qur’an telah disebutkan sejumlah
buah-buahan dan sayuran yang menurut ilmu pengetahuan memiliki khasiat untuk
mencegah dan mengobati berbagai macam penyakit. Umat Islam diperintahkan
untuk mempelajari setiap kandungan ayat Al-Qur’an. Sebagaimana Allah SWT

telah menjelaskan dalam surat An-Nahl ayat 11 :
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Artinya: “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman;
zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang memikirkan” (QS. An-Nahl:11)

Al Qarni (2008) menjelaskan ayat tersebut dalam tafsir Muyassar bahwa
Allah telah menumbuhkan dengan air hujan itu pepohonan, seperti zaitun, kurma,
dan anggur, dan semua jenis pepohonan lainnya, juga buah-buahan dan sayuran.
Proses pertumbuhan, penyiraman dengan air, kemudian tumbuh dan berbuahnya
pepohonan tersebut menunjukkan tanda-tanda yang jelas bagi orang-orang yang
mau berfikir dan merenung supaya dia mau beriman.

Berdasarkan tafsir Jalalain dijelaskan bahwa Allah telah menumbuhkan bagi

manusia tanaman seperti zaitun, kurma, anggur, dan segala buah-buahan dengan

air hujan. Hal yang telah disebutkan itu %Y (benar-benar ada tanda) yang

10
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menunjukkan akan keesaan Allah swt. O35 o (bagi kaum yang memikirkan)
mengenai ciptaan-Nya, sehingga mereka mau beriman karenanya (Al-Mahalliy
dan As-Suyuthi, 1990).

Shihab (2002) dalam tafsir Al Mishbah menjelaskan bahwa Allah telah
menumbuhkan dengan air hujan tanaman-tanaman dari yang paling cepat layu
sampai dengan yang paling panjang usianya dan paling banyak manfaatnya. Allah
menumbuhkan zaitun, salah satu pohon yang paling panjang usianya, demikian
juga kurma, yang dapat dimakan mentah atau matang, mudah dipetik dan sangat
bergizi lagi berkalori tinggi, juga anggur, yang dapat dijadikan makanan yang
halal atau minuman yang haram dan dari segala macam atau sebagian buah-
buahan selain yang disebut itu. Dan pada curahan air hujan beserta akibat-
akibatnya terdapat tanda-tanda yang sangat jelas bagi kaum yang mau berfikir
bahwa yang mengatur semua itu adalah Maha Esa lagi Maha Kuasa. Ayat tersebut
menunjuk buah kurma dengan nama (J:a) an-nakhil yang digunakan untuk
menunjuk pohon dan buahnya secara keseluruhan, berbeda dengan (<t=¥') al-
a’nab yang menunjuk kepada buah anggur saja. Hal ini, menurut al-Biqga’i, untuk
mengisyaratkan bahwa terdapat banyak sekali manfaat pada pohon kurma, bukan
hanya pada buahnya, berbeda dengan anggur yang manfaat selain buahnya sangat
sedikit.

Surat An-Nahl ayat 11 dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa Allah telah
mengeluarkan dengan air yang hanya satu macam (air hujan) buah-buahan dengan
segala perbedaan, macam, rasa, warna, bau, dan bentuknya. Hal ini sebagai bukti
bahwasanya tidak ada Illah (yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) kecuali

Allah (Ghoffar, dkk., 2004).
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Tafsir Al Maraghi menjelaskan pada penurunan hujan dan lain-lain yang
telah disebutkan, benar-benar terdapat dalil dan hujjah bahwa tidak ada Tuhan
selain Dia, bagi kaum yang mau mengambil pelajaran dan memikirkan
peringatan-peringatan Allah. Sehingga hati mereka menjadi tenang karenanya,
dan cahaya iman masuk ke dalamnya, lalu menerangi hati dan mensucikan jiwa
mereka. Biji dan bulir yang jatuh ke tanah, lalu sampai dan menembus bagiannya
yang lembab. Kemudian bagian bawah biji dan bulir itu terbelah, maka keluarlah
dari padanya akar yang menyebar di dalam tanah. Selanjutnya dari tanah itu
keluar batang yang tumbuh, lalu pada batang itu keluar daun, bunga, biji, dan
buah yang mempunyai berbagai bentuk, warna, ciri khas, dan tabiat. Orang yang
berfikir tentang hal ini akan mengetahui bahwa Tuhan yang mempunyai
kekuasaan seperti ini tidak mungkin ada sesuatu pun yang menyerupai-Nya dalam
sifat-sifat kesempurnaan-Nya, lebih-lebih menyekutui-Nya dalam sifat-sifat-Nya
yang paling khusus, yaitu Uluhiyyah dan hak untuk disembah (Al Maraghi, 1992).

Tafsir fii zhilalil Qur’an juga menjelaskan bahwa orang-orang yang mau
menggunakan pikirannya adalah orang-orang yang mampu menjangkau hikmah
tadbir ini. Merekalah orang-orang yang mengingat fenomena alam ini seperti
hujan untuk kehidupan, pohon-pohon, tumbuh-tumbuhan, dan buah-buahan
dengan undang-undang yang mulia bagi eksistensi jagad raya ini, isyarat adanya
Sang Pencipta, wihdaniyyah dzat-Nya,wihdaniyyah iradah-Nya, wihdaniyyah
tadbir-Nya. Sedangkan orang-orang yang lalai, mereka hanya melewati tanda-
tanda kekuasaan Allah ini di siang dan malam hari. Di siang waktu musim panas
dan dingin, sementara perhatian mereka tidak tergerak sedikitpun untuk

mengamatinya, tidak mendorong untuk mencermatinya, dan tidak tersentuh hati
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nuraninya untuk mengenal siapa pemilik dan pengatur alam raya yang luar biasa
ini (Quthb, 1992).

Salah satu hasil yang diharapkan dari tumbuhan adalah pemanfaatannya
yang sebagai obat. Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah
menciptakan berbagai jenis tumbuhan, mulai dari tumbuhan tingkat tinggi sampai
tumbuhan tingkat rendah, mulai dari tumbuhan yang cepat layu sampai tumbuhan
yang paling panjang usianya dan semua yang diciptakan-Nya memiliki banyak
manfaat bagi kelangsungan hidup manusia. Allah SWT menciptakan segala
sesuatunya tidak ada yang sia-sia, sehingga sebagai manusia wajib mensyukuri
dan memanfaatkannya dengan sebaik mungkin, serta dapat meningkatkan

keimanan kepada Allah SWT.

2.2 Adas (Foeniculum vulgare Mill)

Adas adalah tanaman herba tahunan dari famili Umbelliferae dan genus
Foeniculum. Adas merupakan tanaman khas di palung sungai. Adas akan tumbuh
baik pada tanah berlempung, tanah yang cukup subur dan berdrainase baik,
berpasir atau liat berpasir dan berkapur dengan pH 8.0 (Rusmin, 2007). Adas
merupakan terna berumur panjang, tinggi 50 cm — 2 m, tumbuh merumpun. Satu
rumpun biasanya terdiri dari 3 — 5 batang. Batang hijau kebiruan, beruas,
berlubang, baunya wangi (Agoes, 2010).

Daunnya majemuk menyirip ganda dua dengan sirip-sirip yang sempit,
berbentuk jarum, ujung dan pangkal runcing, tepi rata, berwarna putih, berselaput
dengan bagian atasnya berbentuk topi dengan panjang 3 cm. Bunga berwarna

kuning membentuk kumpulan payung yang besar. Dalam satu payung terdapat 15
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— 40 payung kecil, dengan panjang tangkai payung 1 — 6 cm. Bunga berbentuk
oblong dengan panjang 3,5 — 4 mm. Buah lonjong, berusuk, panjang 6 — 10 mm,
lebar 3 — 4 mm, masih muda berwarna hijau dan setelah tua coklat agak hijau atau
coklat agak kuning sampai sepenuhnya coklat. Dalam masing-masing biji terdapat
tabung minyak yang letaknya berselang-seling. Pada waktu muda biji adas
berwarna hijau kemudian kuning kehijauan, dan kuning kecoklatan pada saat
panen (Agoes, 2010).

Klasifikasi dari tanaman adas adalah sebagai berikut (Plantamor, 2011):

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Subkelas : Rosidae

Bangsa . Apiales

Famili . Apiaceae (Umbelliflorae)
Genus : Foeniculum

Spesies : Foeniculum vulgare Mill.

Gambar 2.1 Biji adas (Foeniculum vulgare Mill)

Penggunaan adas untuk beberapa macam penyakit di antaranya batuk, sesak

napas, sariawan, haid tidak teratur, keracunan tumbuhan obat atau jamur, dan batu
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empedu (Agoes, 2010). Di bidang pangan daun adas banyak dimanfaatkan sebagai
sayuran, sedangkan bijinya banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku bumbu
dapur (Syukur, 2002). Selain itu biji adas juga dapat digunakan sebagai antibakteri
(Kusdarwati, dkk., 2010).

Bagian buah adas biasa digunakan sebagai analgesik, anti inflamasi,
aromatik, ekspektoran, obat sakit perut, anti depresi, diuretik lemah, dan sebagai
stimulan ringan. Buah adas mengandung anethol, pektin, dan pentosan. Daun
mengandung lemak dan flavonoid, sedangkan biji mengandung saponin, protein,
dan asam amino (Stuartxchange, 2005). Sastrawan, dkk. (2013) melaporkan hasil
penelitiannya tentang skrining fitokimia ekstrak petroleum eter biji adas
menunjukkan bahwa biji adas mengandung flavonoid, tanin dan saponin.
Penelitian lain menyatakan bahwa adas mengandung senyawa kimia terpenoid,

tanin, dan saponin (Mahmudah, 2011).

2.3 Kencur (Kaempferia galanga L.)

Kencur termasuk suku tumbuhan Zingiberaceae dan digolongkan sebagai
tanaman jenis empon-empon, mempunyai daging buah paling lunak dan tidak
berserat. Terna kecil yang tumbuh subur di dataran rendah, pegunungan yang
tanahnya gembur dan tidak terlalu banyak air. Rimpangnya mempunyai aroma
yang spesifik. Daging buah berwarna putih dan kulit luarnya berwarna coklat.
Jumlah helaian daun kencur tidak lebih dari 2 — 3 lembar dengan susunan
berhadapan. Bunganya tersusun setengah duduk dengan mahkota bunga berjumlah

antara 4 sampai 12 buah, bibir bunga berwarna lembayung dengan warna putih
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lebih dominan. Kencur tumbuh dan berkembang pada musim tertentu, yaitu pada
musim penghujan (Arisandi, 2008).

Bagian yang biasa ditanam adalah rimpang yang sudah tua. Rimpang yang
masih muda berwarna putih dan dapat dimakan sebagai lalapan. Rimpang yang
sudah tua ditutupi kulit berwarna coklat dan memiliki bau yang harum (Latief,
2013). Rimpang atau rizoma kencur mengandung minyak atsiri dan alkaloid yang
dimanfaatkan sebagai stimulan (Agoes, 2010).

Klasifikasi Kaempferia galanga L. di dalam dunia botani adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Zingiberales

Famili : Zingiberaceae
Subfamili : Zingiberoideae

Genus : Kaempferia

Spesies : Kaempferia galanga L.

Gambar 2.2 Rimpang kencur (Kaempferia galanga L)
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Sebagai tanaman obat, kencur memberi manfaat cukup banyak terutama
rimpangnya. Rimpang kencur berkhasiat untuk obat batuk, gatal-gatal pada
tenggorokan, perut kembung, rasa mual, masuk angin, pegal-pegal, pengompresan
bengkak, tetanus, penambah nafsu makan dan juga sebagai minuman segar
(Rukmana, 1994). Skrining fitokimia ekstrak etanol 95% positif mengandung
flavonoid, polifenol, tanin, monoterpen, seskuiterpen dan steroid (Hasanah, dkk.,
2011). Menurut Sugiati dan Hutapea (1991), rimpang kencur mengandung

komposisi senyawa kimia seperti, saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak atsiri.

2.4 Kunyit Putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe)

Kunyit putih atau temu putih merupakan herba tahunan yang tingginya
dapat mencapai lebih dari 2 m. Batang berupa rimpang berwarna kuning muda
atau coklat muda, bagian dalam berwarna putih, dan rasanya pahit. Rimpang
terdapat di bawah tanah. Helaian daun memanjang, ujung meruncing, dan tulang
daun berwarna merah lembayung. Bunga keluar dari rimpang samping menjulang
ke atas membentuk bongkol bunga yang besar. Mahkota bunga berwarna putih
dan tepian bunga berwarna merah tipis atau kuning (Latief, 2013).

Temu putih berasal dari Himalaya, India, dan terutama tersebar di Negara-
negara Asia meliputi China, Vietnam, dan Jepang. Temu putih tumbuh liar di
Sumatra (Gunung Dempo), di hutan jati Jawa Timur, banyak pula dijumpai di
Jawa Barat dan Jawa Tengah, di ketinggian sampai 1000 dpl (Windono, dkk.,
2002).

Klasifikasi tanaman kunyit putih adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
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Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae
Bangsa : Zingiberales

Suku : Zingiberaceae
Marga : Curcuma

Jenis : Curcuma zedoaria

Gambar 2.3 Rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe)

Bagian temu putih yang digunakan dalam pengobatan adalah rimpangnya.
Kandungan kimia rimpang kunyit putih terdiri dari kurkuminoid (diarilheptanoid),
minyak atsiri, polisakarida, dan golongan lainnya. Rimpang temu putih banyak
digunakan dalam pengobatan karena memiliki khasiat seperti antikanker dan
antioksidan. Selain itu rimpang temu putih juga berkhasiat memulihkan gangguan
pencernaan, sakit gigi, batuk, mengobati radang kulit, pencuci darah, dan
insektisida (Windono, dkk., 2002). Fauziah (1999) dalam Kusmiyati, dkk. (2011)
menyatakan bahwa rimpang kunyit putih dapat digunakan sebagai obat penambah
nafsu makan, menguatkan syahwat, penangkal racun, penurun panas tubuh karena
demam, mengobati gatal-gatal, bronkhitis, asma, hingga radang yang disebabkan

oleh luka.


http://3.bp.blogspot.com/-HiB1r86Bz7A/T-sJATVrLgI/AAAAAAAAAB8/aH1s_SG5WAk/s1600/kunyit+putih1.jpeg
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Skrining fitokimia ekstrak n-heksana rimpang temu putih mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan triterpenoid (Rita, dkk., 2012).
Sedangkan skrining fitokimia yang dilakukan oleh Yuandani, dkk. (2011)
menunjukkan bahwa ekstrak etanol rimpang kunyit putih mengandung senyawa
kimia golongan saponin, flavonoida, glikosida, glikosida antrakuinon, dan
steroid/triterpenoida. Menurut Sumarny, dkk. (2012) ekstrak etanol 96 % rimpang

temu putih positif mengandung senyawa flavonoid, saponin, triterpenoid.

2.5 Pegagan (Centella asiatica)

Pegagan merupakan tanaman herba tahunan yang tumbuh menjalar dan
berbunga sepanjang tahun. Memiliki daun tunggal yang tersusun dengan jumlah 2
sampai 10 daun dan agak berambut. Helai daun berbentuk ginjal lebar dan bundar
dengan garis tengah 1 — 7 cm, pinggir daun bergerigi terutama ke arah pangkal
daun. Bunganya berupa payung tunggal 3 — 5 dan semula tumbuh tegak kemudian
membengkok ke bawah. Buah tanaman pegagan berbentuk pipih dengan lebar
sekitar 7 mm dan tinggi sekitar 3 mm, berlekuk dua dan berusuk dengan warna
kuning kecoklatan serta berdinding agak tebal. Tanaman pegagan tumbuh liar di
padang rumput, tepi selokan, sawah, atau ditanam sebagai penutup tanah di
perkebunan dan pekarangan sebagai tanaman sayur (Wasito, 2011).

Susunan klasifikasi pegagan adalah sebagai berikut (Syamsuhidayat, 1991):

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae

Sub kelas : Polypetale
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Bangsa : Umbillales

Suku : Umbilliferae (Apiaceae)
Marga : Centella

Spesies : Asiatica

Gambar 2.4 Herba pegagan (Centella asiatica)

Daun Pegagan dapat digunakan sebagai penambah nafsu makan, peluruh
air seni, pembersih darah, pengobatan pada disentri, lepra, sipilis, sakit perut,
radang usus, batuk, sariawan, dan dapat pula digunakan sebagai kompres luka.
Sedangkan getahnya digunakan pada upaya pengobatan borok, nyeri, perut, dan
cacingan. Ekstraknya digunakan untuk pengobatan luka pada penderita lepra dan
gangguan pembuluh darah vena. Di samping itu semua bagian tumbuhan dapat
digunakan sebagai obat batuk, masuk angin, mimisan, radang pada cabang paru-
paru maupun disentri (Sudarsono, 2002). Penelitian Soumyanath (2005) dalam
Hamidi (2009) juga didapatkan kesimpulan bahwa ekstrak etanol pegagan dapat
digunakan untuk mengatasi gangguan belajar dan memori, serta meningkatkan
perbaikan akson. Pegagan juga dikenal untuk revitalitas tubuh dan otak yang lelah

serta untuk kesuburan wanita (Kristina, 2009).
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Pegagan bersifat antioksidan karena mengandung flavonoid pada batang,
stolon, dan akarnya (Hussin, 2007). Skrining fitokimia ekstrak etanol pegagan
mengandung triterpenoid, flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin (Anshor, dkk.,
2014). Menurut Winarto, dkk. (2003), pada herba daun pegagan mengandung
senyawa flavanoid, saponin, steroid dan triterpenoid. Penelitian lain menyebutkan
senyawa aktif yang terkandung pada herba pegagan meliputi alkaloid, saponin,

dan triterpenoid (Prastiwi, dkk., 2015).

2.6 Ekstraksi Maserasi Senyawa Aktif

Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi sederhana yang paling
banyak digunakan, khususnya untuk mengekstraksi senyawa yang lebih polar.
Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari
atau pelarut. Simplisia yang akan diekstraksi ditempatkan pada wadah atau bejana
yang bermulut lebar bersama pelarut, bejana ditutup rapat kemudian dikocok
berulang-ulang sehingga memungkinkan pelarut masuk ke seluruh permukaan
simplisia (Kristanti, dkk., 2008).

Penekanan utama pada maserasi adalah tersedianya waktu kontak yang
cukup antara pelarut dan jaringan yang akan diekstraksi. Proses ini sangat
menguntungkan dalam isolasi bahan alam, karena dalam perendaman sampel
tumbuhan akan terjadi pemecahan dinding dan membran sel akibat perbedaan
tekanan antara di dalam dan di luar sel sehingga metabolit sekunder yang ada
dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik dan ekstraksi senyawa akan

sempurna karena dapat diatur lama perendaman yang dilakukan (Guether, 1987).
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Kelebihan dari metode maserasi adalah sederhana, relatif murah, tidak
memerlukan peralatan yang rumit, terjadi kontak antara sampel dan pelarut yang
cukup lama dan dapat menghindari kerusakan komponen senyawa yang tidak
tahan panas. Kekurangan dari metode ini adalah membutuhkan waktu yang lama
untuk mencari pelarut organik yang dapat melarutkan dengan baik senyawa yang
akan diisolasi dan harus mempunyai titik didih yang tinggi pula sehingga tidak
mudah menguap (Voight, 1995).

Pemilihan pelarut untuk proses maserasi akan memberikan efektivitas yang
tinggi dengan memperhatikan kelarutan senyawa bahan alam dalam pelarut
tersebut. Secara umum pelarut-pelarut golongan alkohol merupakan pelarut yang
paling banyak digunakan dalam proses isolasi senyawa organik bahan alam,
karena dapat melarutkan seluruh senyawa metabolit sekunder (Lenny, 2006).

Pelarut yang digunakan untuk mengekstrak masing-masing tanaman dan
ramuannya adalah etanol. Pemilihan etanol sebagai pelarut karena memiliki rumus
molekul C,HsOH, dimana C,Hs merupakan gugus yang bersifat non polar dan OH
merupakan gugus yang bersifat polar, sehingga pelarut etanol dapat menarik
kandungan kimia yang bersifat polar maupun non polar. Selain itu, ekstraksi
dengan pelarut etanol lebih aman dibandingkan dengan pelarut metanol
(Mahatriny, 2013).

Kecenderungan suatu bahan yang lebih larut dalam air disebut memiliki
sifat yang polar dan sebaliknya yang cenderung lebih larut dalam pelarut organik
disebut nonpolar. Secara fisika, tingkat polaritas ini dapat ditunjukkan dengan
lebih pasti melalui pengukuran konstanta dielektrikum (D) suatu pelarut

(Sudarmadji, dkk., 1997). Kelarutan suatu komponen tergantung pada derajat
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polaritas pelarut yang ditentukan oleh konstanta dielektrikum. Semakin besar
konstanta dielektrikum zat maka semakin polar, seperti yang ditunjukkan pada

Tabel 2.1 (Sax dan Lewis, 1998).

Tabel 2.1 Konstanta dielektrikum dan tingkat kelarutan beberapa pelarut

Jenis pelarut Konstanta Tingkat kelarutan | Titik didih (°C)
dielektrikum dalam air
Heksana 1,9 TL 68,7
Petroleum eter 2,28 TL 60
Benzena 2,38 TL 80,1
Toluena 4,81 TL 111
Kloroform 4,81 S 61,3
Etil asetat 6,02 S 77,1
Metil asetat 6,68 S 57
Metil klorida 9,08 S 39,75
Butanol 15,80 S 117,2
Propanol 20,1 L 97,22
Aseton 20,70 L 56,2
Etanol 24,30 L 78,5
Metanol 33,60 L 64
Air 78,4 L 100

Keterangan: TL =tidak larut; S = Sedikit larut; L = larut dalam berbagai proporsi
Sumber: Sax dan Lewis (1998), Fessenden dan Fessenden (1997), dan Mulyono (2006)

2.7 Uji Fitokimia Senyawa Metabolit Sekunder

Skrining fitokimia merupakan tahap pendahuluan dalam penelitian
fitokimia. Sebagian besar metode yang digunakan dalam pengujian fitokimia
merupakan reaksi pengujian warna dengan suatu pereaksi warna. Metode yang
digunakan pada skrining fitokimia harus memenuhi beberapa kriteria seperti,
sederhana, cepat, hanya membutuhkan peralatan yang sederhana, khas untuk satu
golongan senyawa, dan memiliki batas limit deteksi yang cukup lebar (dapat
mendetekasi keberadaan senyawa meski dalam konsentrasi yang cukup kecil)

(Kristanti, dkk., 2008).
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Pendekatan skrining fitokimia meliputi analisis kualitatif kandungan kimia
dalam tumbuhan atau bagian tumbuhan (akar, batang, daun, buah, bunga dan biji)
terutama kandungan metabolit sekunder yang bioaktif, yaitu alkaloid, antrakuinon,
flavonoid, glikosida, kumarin, saponin (steroid dan triterpenoid), tanin
(polifenolat), minyak atsiri (terpenoid), dan sebagainya. Adapun tujuan
pendekatan skrining fitokimia adalah untuk mensurvei tumbuhan guna
mendapatkan kandungan bioaktif atau kandungan yang berguna untuk pengobatan
(Farnsworth, 1966).

Metabolit sekunder suatu tanaman dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti kesuburan tanah, kecukupan air, kelembaban udara dan intensitas cahaya
matahari yang terdapat pada daerah tersebut. Perbedaan faktor ini biasanya
berpengaruh kepada kondisi metabolisme tumbuhan dan metabolit sekunder suatu
tanaman yang dihasilkan (Kumar, 1976; Mann, 1994).

Salah satu hal penting yang berperan dalam prosedur skrining fitokimia
adalah pemilihan pelarut untuk ekstraksi. Alkohol merupakan pelarut universal
yang baik untuk ekstraksi semua golongan senyawa metabolit sekunder. Untuk
mengisolasi suatu senyawa dari tanaman segar, keberhasilan ekstraksi dengan
alkohol berkaitan langsung dengan seberapa jauh klorofil tertarik oleh pelarut

tersebut (Kristanti, dkk., 2008).

2.8 Kromatografi Lapis Tipis
Kromatografi adalah salah satu metode pemisahan komponen dalam suatu
sampel dimana komponen tersebut didistribusikan di antara dua fasa yaitu fasa

gerak dan fasa diam. Fasa gerak adalah fasa yang membawa cuplikan, sedangkan
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fasa diam adalah fasa yang menahan cuplikan secara efektif (Sastrohamidjojo,
1991).

Metode ini menggunakan waktu yang singkat untuk menyelesaikan analisis,
dan memerlukan jumlah cuplikan sangat sedikit. Lapisan tipis untuk memisahkan,
terdiri atas bahan berbutir-butir (fase diam), ditempatkan pada penyangga berupa
pelat gelas, logam, atau bahan yang cocok. Fase diam yang digunakan umumnya
adalah silika gel (SiO,), alumina (Al,O3), kieselgur (tanah diatom), selulosa, dan
poliakrilamid. Kebanyakan penjerap atau fase diam yang digunakan adalah silika
gel karena telah tersedia plat yang siap pakai (Gritter, dkk., 1991). Sedangkan fase
gerak yang digunakan adalah sistem pelarut multikomponen, berupa suatu
campuran sederhana, terdiri atas maksimum tiga komponen. Setelah itu plat
ditempatkan dalam bejana tertutup rapat berisi larutan pengembang yang cocok
(fase gerak). Pemisahan terjadi selama perambatan, selanjutnya senyawa yang
tidak berwarna harus ditampakkan (Stahl, 1985). Hasil pemisahan yang diperoleh
diidentifikasi dibawah lampu UV (254 nm dan 366 nm).

Pada UV 254 nm, lempeng akan berfluoresensi sedangkan sampel akan
tampak berwarna gelap. Penampakan noda pada lampu UV 254 nm disebabkan
adanya daya interaksi antara sinar UV dengan indikator fluoresensi yang terdapat
pada lempeng. Fluoresensi cahaya yang tampak merupakan emisi cahaya yang
dipancarkan oleh komponen tersebut ketika elektron yang tereksitasi dari tingkat
energi dasar ke tingkat energi yang lebih tinggi kemudian kembali ke keadaan
semula sambil melepaskan energi (Sudjadi, 1988).

Gritter, dkk. (1991) menyatakan, apabila senyawa pada noda yang akan

ditampakkan mengandung ikatan rangkap terkonjugasi atau cincin aromatik jenis
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apa saja, sinar UV yang mengeksitasi tidak dapat mencapai indikator fluoresensi,
dan tidak ada cahaya yang dipancarkan. Hasilnya ialah noda gelap dengan latar
belakang yang bersinar

Pada UV 366 nm noda akan berfluoresensi dan lempeng akan berwarna
gelap. Penampakan noda pada lampu UV 366 nm adalah karena adanya daya
interaksi antara sinar UV dengan gugus kromofor yang terikat oleh auksokrom
yang ada pada noda tersebut. Fluoresensi cahaya yang tampak merupakan emisi
cahaya yang dipancarkan oleh komponen tersebut ketika elektron yang tereksitasi
dari tingkat energi dasar ke tingkat energi yang lebih tinggi kemudian kembali ke
keadaan semula sambil melepaskan energi. Sehingga noda yang tampak pada
lampu UV 366 nm terlihat terang karena silika gel yang digunakan tidak
berfluoresensi pada sinar UV 366 nm (Sudjadi, 1988).

Pelarut sebagai fasa gerak atau eluen merupakan faktor yang menentukan
gerakan komponen-komponen dalam campuran. Pemilihan pelarut tergantung
pada sifat kelarutan komponen tersebut terhadap pelarut yang digunakan.
Kekuatan dari elusi deret-deret pelarut untuk senyawa-senyawa dalam KLT
dengan menggunakan silika gel akan turun dengan urutan sebagai berikut : air
murni > metanol > etanol > propanol > aseton > etil asetat > kloroform > metil
klorida > benzena > toluena > trikloroetilen > tetraklorida > sikloheksana >
heksana. Fasa gerak yang bersifat lebih polar digunakan untuk mengelusi
senyawa-senyawa yang adsorbsinya kuat, sedangkan fasa gerak yang kurang polar
digunakan untuk mengelusi senyawa yang adsorbsinya lemah (Sastrohamidjojo,

1991).
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Identifikasi dari senyawa-senyawa hasil pemisahan KLT dapat dilakukan
dengan penambahan pereaksi kimia dan reaksi-reaksi warna. Tetapi lazimnya
untuk identifikasi digunakan harga Rf. Harga Rf dihitung dengan mengunakan

perbandingan sebagaimana persamaan sebagai berikut (Gandjar, 2007):

_jarak yang ditempuh zenyawa

Rf

jarak vang ditempuh eluen

Jarak vang ! L | Jarak vang
ditempuh oleh ditempuh olek
pelarut ! 1 komponen

T

]

Gambar 2.5 Pengukuran pada plat

Harga maksimum Rf adalah 1, sampel bermigrasi dengan kecepatan sama
dengan eluen. Harga minimum Rf adalah 0, dan ini teramati jika sampel tertahan
pada posisi titik awal di permukaan fase diam. Harga-harga Rf untuk senyawa-
senyawa murni dapat dibandingkan dengan harga-harga standar. Perlu
diperhatikan bahwa harga-harga Rf yang diperoleh hanya berlaku untuk campuran
tertentu dari pelarut dan penyerap yang digunakan (Gandjar, 2007).

Faktor-faktor yang mempengaruhi gerakan noda dalam kromatografi lapis
tipis yang mempengaruhi harga Rf adalah sebagai berikut (Sastrohamidjojo,
1991):

a. Struktur kimia dari senyawa yang dipisahkan.
b. Sifat dari penyerap dan derajat aktivitasnya. Aktivitas dicapai dengan

pemanasan dalam oven. Perbedaan penyerapan akan memberikan perbedaan
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yang besar terhadap harga-harga Rf meskipun menggunakan pelarut yang
sama.

c. Tebal dan kerataan lapisan penyerap. Ketidakrataan akan menyebabkan aliran
pelarut menjadi tidak rata dalam daerah yang kecil dari plat.

d. Pelarut dan derajat kemurnian fasa gerak.

e. Derajat kejenuhan dari uap dalam pengembang.

f. Jumlah cuplikan yang digunakan. Penetesan cuplikan dalam jumlah yang
berlebihan memberikan efek penyebaran noda-noda dengan kemungkinan
terbentuk ekor dan efek tidak kesetimbangan.

g. Pemisahan sebaiknya dilakukan pada suhu tetap untuk mencegah perubahan-
perubahan komposisi pelarut yang disebabkan penguapan dan perubahan fasa.

h. Kesetimbangan dalam lapisan tipis dimana bejana harus jenuh dengan uap
pelarut.

Kromatografi lapis tipis (KLT) dapat digunakan untuk tujuan analitik dan
preparatif. KLT analitik digunakan untuk menganalisis senyawa-senyawa organik
dalam jumlah kecil, misalnya untuk menentukan jumlah komponen dalam
campuran dan menentukan pelarut yang tepat untuk pemisahan dengan KLT
preparatif. KLT preparatif digunakan untuk memisahkan campuran senyawa dari
sampel dalam jumlah besar berdasarkan fraksinya, yang selanjutnya fraksi-fraksi
tersebut dikumpulkan dan digunakan untuk analisa berikutnya (Townshend, A.,
1995).

Kromatografi lapis tipis (KLT) merupakan kromatografi cair yang paling
sederhana serta relatif lebih mudah dan murah dibandingkan metode kromatografi

lainnya. Pemisahan senyawa menggunakan teknik KLT dapat dilakukan hanya
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dalam beberapa menit dengan alat yang tidak terlalu mahal. Kelebihan lainya
adalah penggunaan pelarut dan cuplikan dalam jumlah yang sedikit dan

kemungkinan hasilnya dapat langsung dibandingkan (Gritter, dkk., 1991).

2.9 Metabolit Sekunder Pada Tanaman
2.9.1 Alkaloid

Alkaloid adalah golongan senyawa organik terbanyak yang ditemukan di
alam. Hampir seluruh senyawa alkaloid berasal dari tumbuh-tumbuhan dan
tersebar luas dalam berbagai jenis tumbuhan. Alkaloid bersifat basa dan
mengandung satu atau lebih atom nitrogen. Biasanya dalam gabungan berbentuk
cincin heterosiklik, serta dapat dideteksi dengan cara pengendapan menggunakan
pereaksi alkaloid (Lenny, 2006). Menurut sifatnya, alkaloid umumnya berbentuk
kristal padat dan sebagian kecil bersifat cair, memutar bidang polarisasi dan terasa
pahit (Harborne, 1987). Alkaloid bentuk bebas/basanya mudah larut dalam pelarut
organik dan sukar larut dalam air. Namun, alkaloid berupa garam HCI atau H,SO,

dapat larut dalam air (Sirait, 2007).

N
H

Gambar 2.6 Struktur senyawa alkaloid (Robinson, 1995)

Pada uji alkaloid dengan reagen Dragendorff, nitrogen digunakan untuk
membentuk ikatan kovalen koordinasi dengan K* yang merupakan ion logam.
Reaksi dugaan pada uji alkaloid dengan reagen Dragendorff ditunjukkan pada

Gambar 2.7 (Miroslav, 1971):
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P +K[Bil] — N + [Bil]
N =

N
K

Endapan Kalium-Alkaloid

Gambar 2.7 Reaksi dugaan suatu alkaloid dengan pereaksi Dragendorff (Miroslav,
1971)

Pereaksi Mayer (kalium tetraiodomerkurat) merupakan pereaksi yang paling
banyak digunakan untuk mendeteksi alkaloid karena pereaksi ini mengendapkan
hampir semua alkaloid. Pemisahan senyawa alkaloid paling banyak dilakukan
dengan cara kromatografi lapis tipis menggunakan silika gel sebagai penjerapnya.
Pereaksi yang paling umum digunakan untuk menyemprot kromatogram adalah
pereaksi Dragendorff (Robinson, 1995).

Hasil positif alkaloid pada reagen Mayer ditandai dengan terbentuknya
endapan putih. Diperkirakan endapan tersebut adalah kompleks kalium-alkaloid.
Pada pembuatan pereaksi Mayer, larutan merkurium (I1) klorida ditambah dengan
kalium iodida akan bereaksi membentuk endapan merah-merkurium (11) iodida.
Jika kalium iodida ditambahkan secara berlebih maka akan berbentuk kalium
tetraiodomerkurat (I1) (Svehla, 1990). Reaksi dugaan antara senyawa alkaloid
dengan pereaksi mayer ditunjukkan pada Gambar 2.8

HgCl, + 2 KI — Hgl, + 2 KCI
Hgl, +2 KI— [Hgl] +2 K"
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Q
EO + Mgl + K" —- J‘g +2HI +2KI
' !
H O
Kompleks logam dengan alkaloid
(endapan keluning-kuningarn)

Gambar 2.8 Reaksi dugaan antara senyawa alkaloid (contoh senyawa
Piperidina) dengan pereaksi Mayer (Lutfillah, 2008)

Pemisahan senyawa alkaloid ekstrak fraksi kloroform batang kayu kuning
(Arcangelisia flava Merr) menggunakan campuran eluen kloroform:metanol (1:4)
menghasilkan 4 noda dengan harga Rf berturut-turut 0,78; 0,64; 0,41; dan 0,18
dengan 3 noda berwarna hitam dan 1 noda tidak memberikan warna ketika
dilakukan penyinaran pada sinar UV 254 nm. Ketika diamati dengan sinar UV
366 nm masing-masing noda memberikan warna merah bata, biru, hitam, dan
kuning. Setelah dilakukan penyemprotan dengan pereaksi Dragendorff yang
ditambah asam sulfat 2 N sebanyak 0,2 mL, memberikan perubahan warna merah
bata menjadi oranye yang menandakan positif mengandung alkaloid (Widi, dkk.,
2007).

Sukardiman, dkk. (2006) melakukan analisis KLT fraksi kloroform daun
pepaya (Carica papaya L) menggunakan fasa diam silika gel 60F,s, dan eluen
kloroform:metanol (5:1) dengan penampak noda sinar UV dan pereaksi
Dragendorff. Hasil yang diperoleh ketika dilakukan penyinaran pada sinar UV
254 nm tidak tampak adanya perpendaran warna, sedangkan pada sinar UV 366
nm tampak noda berwarna merah muda sampai ungu. Setelah disemprot dengan

pereaksi Dragendorff nampak adanya 3 noda dengan nilai Rf 0,4; 0,78; dan 0,95
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yang masing-masing berwarna merah jingga, coklat jingga atau coklat dan hijau
yang diasumsikan positif terhadap alkaloid.

Pemisahan senyawa alkaloid tanaman anting-anting (Acalypha indica L)
menggunakan campuran eluen kloroform:metanol (9:1) dengan penyinaran lampu
UV 366 nm dan penyemprotan reagen Dragendorff menghasilkan 4 noda antara
lain ungu kecoklatan, merah muda keunguan, jingga kecoklatan, dan hijau
kecoklatan. Nilai Rf dari masing-masing noda adalah 0,56; 0,64; 0,71; dan 0,8.
Noda jingga kecoklatan diasumsikan positif terdapat senyawa alkaloid
(Sriwahyuni, 2010).

Penelitian yang dilakukan oleh (Hayati, dkk., 2012), pemisahan senyawa
aktif menggunakan KLT pada ekstrak etil asetat tanaman anting-anting dengan
eluen kloroform:metanol (9,5:0,5) menghasilkan 5 noda setelah penyinaran
dengan sinar UV 366 nm dan penyemprotan reagen Dragendorff dengan nilai Rf
berturut-turut 0,27; 0,32; 0,58; 0,78; dan 0,87. Noda ke 4 dan 5 menunjukkan
warna jingga kecoklatan yang diasumsikan terdapat senyawa alkaloid.

Murtadlo, dkk. (2013) memisahkan ekstrak etanol daun tempuyung
(Sonchus arvensis Linn) menggunakan fase diam silika gel 60GF,s4 dan eluen n-
heksana:etil asetat:etanol (30:2:1) dengan penyinaran lampu UV 366 nm dan
pereaksi Dragendorff, menghasilkan 6 noda dengan nilai Rf berturut-turut 0,2;
0,34; 0,46; 0,56; 0,68; dan 0,77. Noda yang terlihat antara lain merah kecoklatan,
merah kecoklatan, biru kehijauan, merah kecoklatan, merah kekuningan, dan biru
terang. Noda 6 dengan warna biru terang diasumsikan mengandung senyawa

alkaloid.
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Pemisahan ekstrak etanol buah labu siam (Sechium edule Jacq. Swartz.)
yang dilakukan oleh Marliana, dkk. (2005) menggunakan campuran eluen etil
asetat:metanol:air (100;16,5;13,5) memberikan hasil yang berbeda sebelum dan
setelah penambahan pereaksi dengan adanya perubahan warna. Hasil pengamatan
timbul noda dengan nilai Rf 0,9 dan terjadi perubahan warna dari kuning muda
menjadi merah pada sinar tampak, kuning pada sinar UV 254 nm dan hijau muda
menjadi hijau kekuningan pada sinar UV 366 nm. Noda hijau kekuningan
menunjukkan adanya kandungan alkaloid pada ekstrak etanol buah labu siam.
2.9.2 Flavonoid

Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang tersebar luas di alam dan
umumnya terdapat pada tumbuhan berpembuluh. Golongan flavonoid dapat
digambarkan sebagai deretan senyawa Cg-C3-Cg yang artinya kerangka karbonnya
terdiri atas dua gugus Cg (cincin benzen tersubstitusi) disambungkan oleh rantai
alifatik tiga-karbon. Pengelompokan flavonoid dibedakan berdasarkan cincin
heterosiklik-oksigen tambahan dan gugus hidroksil yang tersebar menurut pola
yang berlainan pada rantai Cs;. Berdasarkan struktur kimianya, yang termasuk

flavonoid yaitu flavonol, flavon, flavanon, katekin, antosianidin, dan kalkon

Gambar 2.9 Struktur senyawa flavonoid (Robinson, 1995)

(Robinson, 1995).

Senyawa flavonoid merupakan zat warna merah, ungu, biru, dan sebagian
zat wana kuning yang terdapat dalam tanaman (Kristanti, dkk., 2008). Sebagai

pigmen bunga, flavonoid bertindak sebagai penarik serangga yang berperan dalam
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proses penyerbukan dan menarik perhatian binatang yang membantu penyebaran
biji (Sirait, 2007). Telah banyak flavonoid yang diketahui memberikan efek
fisiologis tertentu. Oleh karena itu, tumbuhan yang mengandung flavonoid banyak
digunakan dalam pengobatan tradisional (Kristanti, dkk., 2008).

Uji fitokimia flavonoid dapat dilakukan dengan metode Wilstater yakni
dengan melarutkan sejumlah ekstrak dengan metanol panas, ditambahkan HCI
pekat dan serbuk magnesium. Adanya flavonoid ditandai dengan terbentuknya
warna jingga (flavon), merah tua (flavonol/flavonon), oranye, merah, kuning,hijau
sampai biru (aglikon/glikosida) (Dermawan,2012).

Reduksi dengan Mg dan HCI pekat ini menghasilkan senyawa kompleks
yang berwarna merah atau jingga pada flavonol, flavanon, flavanonol dan santon
(Robinson, 1985). Adapun contoh reaksi dugaan yang terjadi pada uji flavonoid

ditunjukkan pada Gambar 2.10

+HCI —_—

merah?jingga

Gambar 2.10 Reaksi dugaan antara senyawa flavonoid dengan logam Mg
dan HCI pekat (Hidajat, 2005)

Wonohadi dkk (2006) melaporkan hasil pemisahan senyawa flavonoid
dengan KLT terhadap fraksi kloroform ekstrak etanol rimpang temu giring

(Curcuma heyneana Val) menggunakan eluen kloroform:etil asetat (60:40),
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terdapat 2 noda kuning dan kuning muda dengan nilai Rf masing-masing 0,34 dan
0,51 setelah diamati dengan sinar UV 366 nm dan penampak noda uap amonia.
Noda kuning diasumsikan ekstrak etanol rimpang temu giring positif mengandung
senyawa flavonoid.

Marliana, dkk. (2005) memisahkan ekstrak etanol buah labu siam
menggunakan eluen butanol:asam asetat:air (3:1:1). Hasil penelitian diperoleh 2
noda yang timbul setelah disemprot dengan uap amonia, antara lain noda kuning
muda pada sinar tampak, dan noda biru pada sinar UV 366 nm dengan nilai Rf
0,92 dan 0,54. Noda biru menunjukkan adanya senyawa flavonoid pada buah labu
siam.

Pemisahan ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L) dengan KLT
yang dilakukan oleh Koirewoa, dkk. (2013) menggunakan eluen n-butanol:asam
asetat: air (4:1:5) memberikan hasil 3 noda, antara lain hijau muda, merah muda,
dan hijau setelah dilakukan pengamatan dengan sinar UV 366 nm. Nilai Rf
masing-masing noda adalah 0,69; 0,78; dan 0,89. Setelah diuapi dengan amonia,
terjadi sedikit perubahan warna pada noda 3 dari hijau menjadi hijau tua yang
diasumsikan terdapat flavonoid dalam ekstrak etanol daun beluntas.

Penelitian yang dilakukan Milyasari (2010) mengenai pemisahan golongan
senyawa flavonoid ekstrak etanol buah belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L.)
dengan KLT menggunakan eluen metanol:kloroform (1:9) menghasilkan 1 noda
lembayung ketika disinari dengan lampu UV 254 nm dan tidak terjadi perubahan
warna ketika diuapi dengan amonia. Noda lembayung diasumsikan terdapat

senyawa flavonoid dalam ekstrak etanol buah belimbing wuluh.
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Pemisahan senyawa flavonoid ekstrak metanol daun sirih merah (Piper
crocatum Ruiz & Pav) dengan KLT menggunakan fase diam silika gel 60F2s,4 dan
eluen kloroform:metanol:air (9,7:0,2:0,1), diperoleh 2 noda kuning pucat dan
hijau dengan nilai Rf 0,5 dan 0,7. Setelah disemprot dengan penampak noda uap
amonia timbul noda kuning intensif pada noda 1, sedangkan noda 2 tidak terjadi
perubahan warna. Noda kuning diasumsikan terdapat kandungan senyawa
flavonoid (Fitriyani, dkk., 2011).

2.9.3 Triterpenoid

Triterpenoid merupakan komponen tumbuhan yang memiliki bau dan dapat
diisolasi dari bahan nabati dengan penyulingan sebagai minyak atsiri. Kerangka
karbonnya berasal dari 6 satuan isoprena dan secara biosintesis diturunkan dari
hidrokarbon Cjzo asiklik yaitu skualena. Senyawa ini berstruktur siklik yang

kebanyakan berupa alkohol, aldehida, atau asam karboksilat (Harborne, 1987).

Gambar 2.11 Struktur senyawa triterpenoid (Robinson, 1995)

Senyawa triterpenoid tidak berwarna, Kkristalin, umumnya sulit untuk
dikarakterisasi karena secara kimia tidak reaktif (Sirait, 2007). Senyawa ini paling
banyak ditemukan pada tumbuhan berbiji dan sebagai glikosida (Robinson, 1995).
Pereaksi Liebermann-Burchard secara umum digunakan untuk mendeteksi

triterpenoid dan menghasilkan warna violet (Harborne, 1987).
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Indrayani, dkk. (2006) melakukan pemisahan senyawa triterpenoid terhadap
ekstrak metanol 80% fraksi n-heksana, kloroform, dan etil asetat daun pecut kuda
(S. Jamaicensis) menggunakan eluen kloroform:metanol:etil asetat (9:3:5) dengan
sinar UV 366 nm. Hasil pemisahannya, terdapat 2 noda merah muda pada fraksi
n-heksana, 3 noda merah muda pada fraksi kloroform, dan 2 noda berwarna merah
muda dan biru pada fraksi etil asetat. Setelah disemprot dengan reagen H,SO,
50% dan dipanaskan pada suhu 100 — 110 °C selama 5 menit muncul noda coklat
pada setiap fraksi yang diasumsikan adanya senyawa terpenoid dalam ekstrak
metanol 80% daun pecut kuda. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Harborne
(1987) bahwa reagen H,SO,4 50% biasanya digunakan untuk mendeteksi adanya
senyawa terpenoid yang ditunjukkan dengan noda hijau, coklat, kuning, merah,
atau biru.

Pemisahan dengan KLT senyawa triterpenoid dalam ekstrak etanol tanaman
anting-anting yang dilakukan oleh Hayati dan Halimah (2010) menggunakan
eluen n-heksana:etil asetat (2:8), sinar UV 366 nm dan reagen penyemprot
Liebermann-Burchard. Hasil pemisahannya, terdapat 7 noda dengan nilai Rf
berturut-turut 0,16; 0,39; 0,66; 0,73; 0,79; 0,80; dan 0,87. Noda 1 — 4 berwarna
merah muda, noda 5 berwarna kuning kecoklatan, noda 6 berwarna merah
keunguan, dan noda 7 berwarna merah sedikit kecoklatan ketika diamati dengan
sinar UV 366 nm. Setelah disemprot dengan reagen Liebermann-Burchard terjadi
perubahan warna menjadi merah muda, merah keunguan, merah muda, merah
muda, coklat, merah keunguan, dan merah coklat. Noda ke- 2, 5, 6, dan 7
diasumsikan terdapat kandungan senyawa triterpenoid karena menurut Listiani,

dkk. (2005), golongan senyawa triterpenoid hasil KLT setelah disemprot dengan
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reagen Liebermann-Burchard ditunjukkan dengan adanya noda merah ungu
(violet), coklat (Rita, dkk., 2008), ungu tua (Bawa, 2009), hijau biru dan merah
(Gunawan, 2001).

Hasil pemisahan dengan KLT ekstrak etanol daun sirih merah (Piper betle
Linn.) menggunakan eluen n-heksana:etil asetat (8:2), terdapat 2 noda ungu merah
setelah diamati dengan sinar UV 366 nm dan disemprot dengan reagen
Liebermann-Burchard dengan nilai Rf 0,41 dan 0,29. Noda ungu merah
menunjukkan adanya senyawa triterpenoid (Reveny, 2011).

Sriwahyuni (2010) memisahkan ekstrak tanaman anting-anting dengan KLT
menggunakan eluen benzena-kloroform (3:7) dan eluen n-heksana:etil asetat (1:1)
dengan pengamatan sinar UV dan penyemprotan reagen Liebermann-Burchard.
Hasil pemisahan pada eluen benzena:kloroform (3:7), terdapat 5 noda setelah
diamati dengan sinar UV 366 nm dan disemprot dengan reagen Liebermann-
Burchard menjadi ungu tua, ungu muda, merah muda, ungu, dan merah keunguan.
Nilai Rf masing-masing noda 0,16; 0,5; 0,6; 0,7; dan 0,76. Sementara hasil
pemisahan eluen n-heksana:etil asetat (1:1) menunjukkan adanya 7 noda dengan
nilai Rf antara 0,12 — 0,79, yaitu ungu tua pada noda 1, 2, dan 3, ungu pada noda
4, merah muda keunguan pada noda 5 dan 6, merah tua keunguan pada noda 7.
Noda merah muda keunguan hingga ungu tua diasumsikan menunjukkan
kandungan senyawa triterpenoid.

Gunawan, dkk. (2008) melaporkan hasil penelitiannya mengenai pemisahan
senyawa triterpenoid pada ekstrak herba meniran (Phyllanthus niruri Linn) pada
kromatografi kolom menggunakan eluen kloroform-metanol (3:7) dan pereaksi

Lieberman-Burchard. Hasil pemisahan menunjukkan perubahan warna kuning
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menjadi ungu muda sebelum dan setelah penyemprotan pereaksi dengan nilai Rf
0,58. Noda ungu muda diasumsikan positif terkandung senyawa triterpenoid pada
ekstrak n-heksana herba meniran.
2.9.4 Steroid

Steroid merupakan golongan lipid yang diturunkan dari senyawa jenuh yang
dinamakan siklopentanoperhidrofenentrena, yang memiliki inti dengan 3 cincin
sikloheksana terpadu dan 1 cincin siklopentana yang tergabung pada ujung cincin
sikloheksana tersebut (Poedjiadi, 1994). Steroid tersusun atas isopren-isopren dari
rantai panjang hidrokarbon yang menyebabkan sifatnya non polar. Beberapa
senyawaan steroid mengandung gugus —OH yang sering disebut dengan sterol,
sehingga sifatnya cenderung lebih polar. Beberapa turunan steroid yang penting
ialah steroid alkohol atau sterol. Steroid lain, misalnya asam-asam empedu,
hormon seks (androgen dan estrogen), dan hormon kortikosteroid (Robinson,

1995).

CHg3

CHs

Gambar 2.12 Struktur senyawa steroid (Robinson, 1995)

Steroid terdapat dalam setiap makhluk hidup. Steroid yang ditemukan dalam
jaringan tumbuhan disebut fitosterol, sedangkan dalam jaringan hewan disebut
kolesterol. Beberapa senyawa ini jika terdapat dalam jaringan tumbuhan akan
berperan sebagai pelindung. Senyawa ini tidak hanya menolak beberapa serangga,

tetapi juga dapat menarik serangga lain (Robinson, 1995).
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Reaksi warna yang digunakan untuk uji warna pada steroid adalah dengan
reaksi Liebermann-Burchard yang menghasilkan warna hijau biru. Reaksi warna
yang lain pada steroid dilakukan dengan Brieskorn dan Briner (asam klorosulfonat
dan Sesolvan NK) menghasilkan warna coklat (Robinson, 1995). Uji yang benyak
digunakan pada steroid adalah Liebermann-Burchard yang dengan kebanyakan
triterpen dan sterol memberikan warna hijau biru (Harborne, 1987).

Reveny (2011) memisahkan senyawa steroid ekstrak daun sirih merah
dengan KLT menggunakan eluen n-heksana:etil asetat (6:4) dan (8:2). Hasil
pemisahan menggunakan eluen n-heksana:etil asetat (6:4) diperoleh nilai Rf 0,84
dan 0,76 yang berwarna ungu merah. Sedangkan pada eluen n-heksana:etil asetat
(8:2) diperoleh nilai Rf 0,41 dan 0,29 dengan warna noda ungu merah yang
menunjukkan adanya senyawa steroid.

Hasil pemisahan senyawa steroid dengan KLT ekstrak etil asetat tanaman
anting-anting yang dilakukan oleh Hayati, dkk. (2012) menggunakan eluen n-
heksana:etil asetat (7:3), penyinaran sinar UV 366 nm, dan pereaksi Liebermann-
Burchard, terdapat 9 noda, antara lain hijau kebiruan, hijau kebiruan, merah muda,
hijau, merah muda, ungu, biru kehijauan, oranye, hijau kebiruan, dan hijau
kebiruan muda dengan nilai Rf antara 0,06 — 0,83. Noda hijau dan biru
diasumsikan dalam ekstrak etil asetat tanaman anting-anting mengandung
senyawa steroid.

Harborne (1987) melaporkan hasil pemisahan fitosterol menggunakan eluen
sikloheksana-etil asetat (1:1). Hasil pemisahan terdapat noda jingga. Noda jingga
muncul ketika dilakukan pengamatan dengan sinar UV berfluorosensi hijau

setelah disemprot H,SO, 50 % dan dipanaskan.
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Pemisahan ekstrak etil asetat tanaman anting-anting dengan KLT
menggunakan eluen sikloheksana-etil asetat (1:1), penyinaran UV 366 nm dan
pereaksi Liebermann-Burchard menghasilkan 12 noda dengan nilai Rf antara 0,06
—0,86. Noda ke 1, 3, 6, 10, dan 11 menunjukkan warna hijau kebiruan, noda ke 2
menunjukkan warna hijau kehitaman, noda ke 8 menunjukkan warna ungu yang
tengahnya berwarna hijau kebiruan. Noda hijau hingga biru diasumsikan
mengandung senyawa steroid dalam ekstrak etil asetat tanaman anting-anting
(Sriwahyuni, 2010). Hal ini diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan
Handayani, dkk. (2008) menunjukkan hasil pemisahan KLT senyawa steroid
dengan pereaksi Liebermann-Burchard terdapat noda berwarna hijau, biru, ungu,
sampai coklat ketika dideteksi dengan sinar UV 366 nm (Syamsudin, 2007).

Gunawan, dkk. (2008) melaporkan hasil identifikasi golongan steroid secara
kromatografi lapis tipis menggunakan campuran eluen kloroform:metanol (3:7)
pada ekstrak n-heksana herba meniran menghasilkan 1 noda berwarna ungu muda
dengan nilai Rf 0,58.

2.9.5 Saponin

Saponin adalah senyawa aktif permukaan yang kuat, menimbulkan busa jika
dikocok dengan air dan pada konsentrasi yang rendah sering menyebabkan
hemolisis sel darah merah. Saponin dalam larutan yang sangat encer dapat sebagai
racun ikan, selain itu saponin juga berpotensi sebagai antimikroba, dapat
digunakan sebagai bahan baku sintesis hormon steroid. Dua jenis saponin yang
dikenal vyaitu glikosida triterpenoid alkohol dan glikosida struktur steroid.
Aglikonnya disebut sapogenin, diperoleh dengan hidrolisis dalam asam atau

menggunakan enzim (Robinson, 1995). Pada umumnya, saponin bereaksi netral
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(larut dalam air), beberapa ada yang bereaksi asam (sukar larut dalam air) dan
sebagian kecil ada yang bereaksi basa (Sirait, 2007).

Saponin termasuk dalam golongan senyawa terpenoid dan bagian dari
triterpenoid (diturunkan dari hidrokarbon Cjzp). Saponin merupakan glikosida
triterpenoid dan sterol. Senyawa ini merupakan senyawa aktif permukaan yang
bersifat seperti sabun dan dapat dideteksi berdasarkan kemampuannya
membentuk busa yang stabil dan dapat menghemolisis sel darah. Pembentukan
busa yang hebat sewaktu mengekstrak tumbuhan atau pemekatan ekstrak
tumbuhan merupakan bukti adanya saponin. Untuk uji saponin yang sederhana
adalah dengan menggunakan ekstrak alkohol, air dari tumbuhan dalam tabung
reaksi dan perhatikan terbentuknya busa yang tahan lama pada permukaan cairan

(Harborne, 1987).

Gambar 2.13 Struktur senyawa saponin (Robinson, 1995)

Identifikasi awal saponin dilakukan dengan uji busa dan uji warna.
Saponin ditunjukkan dengan adanya pembentukan busa stabil selama 30 detik
setelah simplisia tanaman dikocok dalam air yang menghasilkan ketinggian busa 1
— 3 cm dan penambahan asam Kklorida pekat pada tabung reaksi. Identifikasi
dengan uji warna dilakukan terhadap simplisia dengan pelarut yang dipanaskan

dan penambahan pereaksi Liebermann-Burchard (LB), jika pada larutan
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menghasilkan cincin warna coklat atau violet menunjukan adanya saponin
triterpen sedangkan jika menghasilkan cincin warna hijau atau biru menunjukan
adanya saponin steroid (Jaya, 2010).

Dugaan reaksi yang terjadi pada pengujian senyawa saponin ditunjukkan

pada gambar 2.15. (Kristianingsih, 2005):

CH,OH
o.
co CH,OH L’ iy
b o oH CoH * oH
OH
OH
OH

1-Arabiosa-3

Gambar 2.14 Dugaan reaksi senyawa saponin (Kristianingsih,2005)

Kristianingsih (2005) melakukan pemisahan senyawa saponin dari akar
tanaman kedondong laut dengan KLT menggunakan kloroform:metanol:air
(20:60:10). Hasil pemisahan menunjukkan 3 noda dengan nilai Rf antara 0,55-
0,73 dan ketika ditambah dengan H,SO, akan menimbulkan warna ungu gelap.
Hal ini diasumsikan H,SO4 bereaksi positif terhadap saponin.

Hasil pemisahan ekstrak etanol rimpang temu giring secara KLT
menggunakan eluen kloroform:metanol:air (64:50:10) dengan penampak noda
Liebermann-Burchard, terdapat noda berwarna biru dengan nilai Rf 0,17. Noda
biru menunjukkan adanya senyawa saponin (Wonohadi, dkk., 2006).

Jaya (2010) menyatakan bahwa eluen terbaik dalam pemisahan ekstrak
kasar akar putri malu secara KLT adalah kloroform:metanol:air (20:60:4). Hasil

pemisahan tanpa sinar UV menghasilkan 1 noda dengan Rf 0,75, pada sinar UV
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254 nm menghasilkan 2 noda dengan Rf 0,126 dan 0,75, sedangkan pada sinar
UV 366 nm menghasilkan 1 noda dengan Rf 0,812.

Pemisahan senyawa saponin ekstrak metanol batang pisang ambon (Musa
paradisiaca var. sapientum L.) secara KLT menggunakan eluen
kloroform:metanol:air (13:7:2), terdapat noda berwarna hijau dengan Rf antara
0,275 — 0,375 setelah disemprot dengan pereaksi Liebermann-Burchard dan
dipanaskan pada suhu 110°C selama 10 menit. Noda hijau diasumsikan adanya
senyawa saponin dalam ekstrak metanol batang pisang ambon (Subarto, dkk.,
2009).

Batubara (2003) melakukan pemisahan saponin dari sampel ekstrak
metanol:diklorometana (1:1) akar kuning dilakukan dengan mengunakan metode
KLT preparatif menggunakan silika gel dengan eluen kloroform:metanol (84:16)
terlihat bahwa terdapat dua fraksi yang mengandung saponin yakni fraksi petama
memiliki noda noda dengan Rf 0,80 dan pada fraksi ketiga memiliki nilai Rf
sebesar 0,40.

2.9.6 Tanin

Tanin merupakan golongan senyawa fenol yang terdapat pada daun, buah
yang belum matang, merupakan golongan senyawa aktif tumbuhan yang termasuk
golongan flavonoid, mempunyai rasa sepat dan mempunyai kemampuan
menyamak kulit. Secara kimia tanin dibagi menjadi dua golongan, yaitu tanin
terkondensasi atau tanin katekin dan tanin terhidrolisis atau tanin galat
(Robinson, 1995).

Tanin terdapat luas dalam tumbuhan berpembuluh, dalam angiospermae

terdapat khusus dalam jaringan kayu (Harborne, 1987). Tanin merupakan nama
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komponen zat organik yang sangat komplek dan terdiri dari senyawa fenolik yang
mempunyai berat molekul 500 — 3000, dapat bereaksi dengan protein membentuk
senyawa kompleks larut menjadi tidak larut. Golongan tanin yang merupakan
senyawa fenolik cenderung larut dalam air sehingga cenderung bersifat polar

(Harborne, 1987).

OH
HO o O
‘ OH
OH

Gambar 2.15 Struktur senyawa tanin (Robinson, 1995)

Terbentuknya warna hijau kehitaman atau biru tinta setelah penambahan
reagen FeCl; disebabkan senyawa polifenol pada tanin akan membentuk senyawa
kompleks dengan FeCls. Senyawa kompleks terbentuk karena adanya ikatan
kovalen koordinasi antara ion/logam dengan atom non-logam. Dalam
pembentukannya senyawa kompleks, atom atau ion logam disebut sebagai atom
pusat, sedangkan atom yang mendonorkan elektronnya ke atom pusat disebut
atom donor. Atom donor terdapat pada suatu ion atau molekul netral. lon atau
molekul netral yang memiliki atom-atom donor yang dikoordinasikan pada atom
pusat disebut ligan. Suatu molekul dikatakan sebagai ligan jika atomnya memiliki
pasangan elektron bebas, memiliki elektron tak berpasangan atau atom yang
terikat melalui ikatan © (Effendy, 2007).

Adapun dugaan reaksi yang terjadi dapat dilihat pada Gambar 2.16

(Harbone, 1996):
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+ 3CI

Gambar 2.16 Dugaan reaksi senyawa tanin dengan FeClz (Harborne, 1996)

Identifikasi senyawa tanin ekstrak metanol daun sirih merah dengan KLT
menggunakan eluen campuran kloroform:metanol:air (7:3:0.4), menunjukkan
adanya 2 noda dengan nilai Rf 0,2 yang berubah warna menjadi hitam setelah
diberi penampak noda FeCls;. Adanya warna hitam tersebut menunjukkan bahwa
dalam ekstrak metanol daun sirih merah diduga mengandung tanin (Fitriyani,
dkk., 2011).

Sriwahyuni (2010) melaporkan hasil pemisahan senyawa tanin dalam
ekstrak etil asetat tanaman anting-anting dengan KLT menggunakan eluen
butanol:asam asetat:air (14:1:5) dan asam asetat glasial:air:HCI pekat (30:10:3).
Hasil pemisahan pada campuran eluen butanol:asam asetat:air (14:1:5), terdapat 2
noda ungu dan ungu kehitaman dengan nilai Rf 0,61 dan 0,8. Sementara hasil
pemisahan eluen asam asetat glasial:air:HCI pekat (30:10:3), terdapat 2 noda ungu

kehitaman dan ungu dengan nilai Rf 0,4 dan 0,489. Kedua noda diasumsikan
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positif mengandung tanin yang diperkuat dengan penelitian Saadah (2010) bahwa
noda KLT yang dihasilkan pada senyawa tanin berwarna ungu kehitaman.
Mangunwardoyo (2009) menyatakan bahwa untuk identifikasi golongan
senyawa tanin dari herba meniran dapat dilakukan dengan menggunkan eluen n-
heksana:etil asetat (6:4) yang menghasilkan 11 noda, akan tetapi yang
menunjukkan positif adanya golongan tanin adalah noda ke- 6 yang berwarna
hijau kekuningan dengan nilai Rf sebesar 0,65 dengan pereaksi FeCls Yulia
(2006) melakukan identifikasi senyawa tanin terhadap ekstrak metanol:air (1:1)
daun teh menggunakan campuran eluen n-butanol:asam asetat: air (2:0,5:1,1)
menunjukkan adanya 8 noda lembayung dengan nilai Rf berturut-turut 0,6548;

0,6667; 0,6548; 0,6786; 0,6428; 0,6428; 0,6310; dan 0,6190.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan September 2015 - Juni 2016 di
Laboratorium Kimia Organik, dan Laboratorium Bioteknologi Jurusan Kimia,
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat alat gelas,
spatula, gelas arloji, bola hisap, pisau, blender, gunting, ayakan 60 mesh, oven,
loyang, cawan penguap, desikator, neraca analitik, penjepit kayu, shaker
incubator, kertas saring, penyaring buchner, rotary evaporator, botol vial, tabung
reaksi, rak tabung reaksi, plat silika gel F2s4, bejana pengembang, lampu UV 254

nm dan 366 nm, pipa kapiler, hair dryer, cutter dan penggaris.

3.2.2 Bahan

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji adas
(Foeniculum vulgare Mill), rimpang kencur (Kaempferia galanga L.), rimpang
kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe), dan herba pegagan (Centella
asiatica). Bahan-bahan kimia yang digunakan adalah etanol 99%, reagen

Liebermann-Burchard (LB), reagen Dragendorff, reagen Mayer, metanol, logam

48
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Mg, HCI pekat, kloroform, asetat anhidrat, H,SO,4 pekat, FeCls, n-heksana, etil
asetat, n-butanol, butanol, amoniak, asam asetat glasial, benzena, sikloheksana,

aseton, dan alumunium foil.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui pengujian eksperimental di laboratorium.
Sampel biji adas (Foeniculum vulgare Mill), rimpang kencur (Kaempferia
galanga L.), rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe), dan herba
pegagan (Centella asiatica) dicuci hingga bersih untuk menghilangkan kotoran
yang masih menempel pada sampel, kemudian sampel dipotong kecil-kecil dan
dikering anginkan. Sampel yang telah kering dihaluskan dengan blender hingga
berbentuk serbuk dan diayak dengan ayakan 60 mesh. Serbuk yang diperoleh
ditentukan kadar airnya, kemudian masing-masing sampel dan ramuan diekstraksi
maserasi menggunakan pelarut etanol, perlakuan ini dilakukan 3 Kkali
pengulangan. Ekstrak yang diperoleh dari masing-masing sampel dan ramuan
dipisahkan dari pelarutnya menggunakan rotary evaporator sehingga diperoleh
ekstrak pekat. Kemudian dilakukan uji fitokimia dengan penambahan reagen pada
masing-masing ekstrak. Selanjutnya dilakukan pemisahan senyawa aktif dengan

KLT analitik dengan berbagai campuran eluen.

3.4 Tahapan Penelitian
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1) Preparasi sampel

2) Analisis kadar air
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3) Ekstraksi senyawa aktif dengan maserasi
4) Uji fitokimia dengan reagen
5) Pemisahan senyawa aktif dengan KLT analitik

6) Analisis data

3.5 Pelaksanaan Penelitian
3.5.1 Preparasi Sampel

Sampel biji adas, rimpang kencur, rimpang kunyit putih, dan herba pegagan
diperoleh dari balai Materia Medika Kota Batu, Jawa Timur dalam bentuk serbuk
dengan preparasi sampel sebagai berikut, dicuci hingga bersih untuk
menghilangkan kotoran yang masih menempel pada sampel, kemudian dipotong
kecil-kecil dan dikering anginkan. Sampel yang telah kering dihaluskan dengan
blender hingga berbentuk serbuk dan diayak dengan ayakan 60 mesh. Serbuk

yang diperoleh kemudian ditentukan kadar airnya.

3.5.2 Analisis Kadar Air

Analisis kadar air dilakukan dengan metode termogravimetri. Langkah awal
yang dilakukan adalah dipanaskan cawan dalam oven pada suhu 100 — 105°C
selama £ 30 menit untuk menghilangkan kadar airnya, kemudian disimpan dalam
desikator selama +15 menit dan ditimbang. Dilakukan perlakuan yang sama
sampai diperoleh berat cawan yang konstan. Selanjutnya, sampel ditimbang
sebanyak 5 gram dan dipanaskan dalam oven pada suhu 105 °C selama 30 menit

untuk menguapkan air yang terkandung pada sampel. Setelah itu, didinginkan
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dalam desikator selama £ 15 menit dan ditimbang kembali. Perlakuan ini diulangi

sampai tercapai berat konstan. Kadar air dihitung menggunakan persamaan 3.1:

Kadar air ::EE:'::' K000 oo (3.1)
Dimana : a = bobot cawan kosong

b = bobot cawan + sampel sebelum dikeringkan

¢ = bobot cawan + sampel setelah dikeringkan

100

Faktor koreksi = ————............i (3.2)

100 -9 kadar air

% Kadar air terkoreksi = Kadar air — Faktor koreksi .................... (3.3)

3.5.3 Ekstraksi Senyawa Aktif dengan Maserasi

Ekstraksi komponen senyawa aktif dalam sampel biji adas, rimpang kencur,
rimpang kunyit putih, dan herba pegagan serta ramuan dilakukan dengan cara
maserasi/perendaman menggunakan pelarut etanol. Serbuk sampel masing-masing
tanaman ditimbang sebanyak 40 gram. Sedangkan untuk ramuan ditimbang
sebanyak 60 gram (biji adas = 15 gram, rimpang kencur = 15 gram, rimpang
kunyit putih = 15 gram, dan herba pegagan = 15 gram). Masing-masing tanaman
kemudian dimaserasi dengan pelarut etanol sebanyak 160 mL, sedangkan ramuan
dimaserasi dengan pelarut sebanyak 180 mL.

Serbuk sampel dimaserasi dengan pelarut etanol selama 24 jam, kemudian
dishaker selama 3 jam dan disaring. Ampas yang diperoleh dimaserasi kembali
dengan pelarut yang sama dan dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan sampai
filtratnya berwarna pucat. Selanjutnya masing-masing ekstrak dipisahkan dari

pelarutnya menggunakan rotary evaporator sampai pekat dan dialiri gas nitrogen
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(N2). Ekstrak pekat kemudian ditimbang dan dihitung randemennya dengan

persamaan 3.4

Randemen = 25788 SESTAR BEREE 1000 e (3.4)

herat sampael

3.5.4 Uji Fitokimia dengan Reagen
Skrining fitokimia sampel dalam bentuk basah meliputi pemeriksaan

kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, terpenoid/steroid, tanin dan saponin
menurut prosedur yang telah dilakukan oleh Harborne (1987) dan Depkes (1995).
Sampel yang digunakan adalah ekstrak etanol biji adas, rimpang kencur, rimpang
kunyit putih, dan herba pegagan serta ramuannya. Tiap ekstrak yang akan di uji
fitokimia dibuat konsentrasi 20.000 ppm.
3.5.4.1 Uji Alkaloid (Halimah dan Hayati, 2010)

Sampel sebanyak 0,5 mL dimasukkan dalam tabung reaksi, ditambah 0,5
mL HCI 2 % dan larutan dibagi dalam dua tabung. Tabung I ditambahkan 2 — 3
tetes pereaksi Dragendorff, tabung Il ditambahkan 2 — 3 tetes pereaksi Mayer.
Jika tabung | terbentuk endapan jingga dan pada tabung Il terbentuk endapan
kekuning-kuningan, menandakan adanya alkaloid.
3.5.4.2 Uji Flavonoid (Indrayani, 2006)

Sampel sebanyak 0,5 mL dimasukkan dalam tabung reaksi kemudian
dilarutkan dalam 1 — 2 mL metanol panas 50 %. Setelah itu ditambah logam Mg
dan 0,5 mL HCI pekat. Larutan berwarna merah atau jingga yang terbentuk,

menunjukkan adanya flavonoid.
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3.5.4.3 Uji Triterpenoid/Steroid (Indrayani, 2006)

Sampel sebanyak 0,5 mL dimasukkan dalam tabung reaksi, dilarutkan
dalam 0,5 mL kloroform, lalu ditambah dengan 0,5 mL asam asetat anhidrat.
Campuran ini selanjutnya ditambah dengan 1 — 2 mL H,SO, pekat melalui
dinding tabung tersebut. Jika hasil yang diperoleh berupa cincin kecoklatan atau
violet pada perbatasan dua pelarut menunjukkan adanya triterpenoid, sedangkan
jika terbentuk warna hijau kebiruan menunjukkan adanya steroid.
3.5.4.4 Uji Saponin (Halimah dan Hayati, 2010)

Sampel sebanyak 0,5 mL dimasukkan dalam tabung reaksi, kemudian
ditambah air (1:1) sambil dikocok selama 1 menit, apabila menimbulkan busa
ditambahkan 2 tetes HCI 1 N dan dibiarkan selama 10 menit, bila busa yang
terbentuk bisa tetap stabil maka ekstrak positif mengandung saponin.
3.5.4.5 Uji Tanin (Indrayani, 2006)

Sampel sebanyak 0,5 mL dimasukkan dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan dengan 2 — 3 tetes larutan FeCl; 1 %. Jika larutan menghasilkan
warna hijau kehitaman menunjukkan adanya senyawa tanin katekol dan warna

biru kehitaman menunjukkan adanya senyawa tanin galat.

3.5.5 Pemisahan Senyawa Aktif dengan KLT Analitik

Identifikasi dengan kromatografi lapis tipis (KLT) digunakan plat silika gel
F2s4 dengan ukuran 60 mesh dan mampu berfluorosensi di bawah lampu UV pada
panjang gelombang 254 nm. Plat disiapkan dengan ukuran lcm x 10 cm
menggunakan pensil, penggaris, dan cutter. Selanjutnya plat diberi garis batas

dengan jarak 1 cm pada bagian bawah plat dan 1 cm dari tepi atas plat
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menggunakan pensil. Plat silika gel F,s4 diaktivasi terlebih dahulu di dalam oven
pada suhu 100°C selama 30 menit untuk menghilangkan air yang terdapat pada
plat.

Ekstrak kasar tanaman adas, kencur, kunyit putih, pegagan dan ramuan
dilarutkan dengan pelarutnya (dibuat konsentrasi 20.000 ppm atau 200 mg dalam
10 mL pelarutnya). Kemudian ditotolkan sebanyak 10 totolan pada jarak 1 cm dari
tepi bawah plat silika gel F,s4 menggunakan pipa kapiler. Ekstrak yang telah
ditotolkan pada plat selanjutnya dielusi dengan dengan masing-masing fase gerak
dari golongan senyawa aktifnya. Campuran dari masing-masing fase gerak ini
dilakukan penjenuhan terlebih dahulu dalam suatu bejana tetutup selama 60 menit
agar tekanan uap pada seluruh bagian bejana sama. Plat dimasukkan ke dalam
great chamber yang berisi fase gerak yang telah dijenuhkan dan diletakkan pada
jarak setinggi £ 1 cm dari dasar plat. Selanjutnya great chamber ditutup rapat dan
dielusidasi hingga fase gerak mencapai jarak + 1 cm dari tepi atas plat . Kemudian
plat diangkat dan dikering anginkan.

Noda-noda yang terbentuk pada plat silika gel GgoF2s4 kemudian diamati di
bawah sinar UV pada panjang gelombang 254 nm dan 366 nm. Kemudian
disemprot dengan penampak noda (reagen semprot) dari masing-masing golongan
senyawa aktif, dikering-anginkan, kemudian diamati masing-masing noda yang
terbentuk. Pengamatan noda meliputi jumlah noda, warna noda dan penghitungan
nilai Rf noda.

Adapun eluen pengembang masing-masing golongan senyawa Yyang

digunakan adalah seperti ditunjukkan pada Tabel 3.1 sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Jenis Eluen dan Pendeteksi Masing-masing Golongan Senyawa Aktif

Golongan

S Fase Gerak Pendeteksi Hasil Warna Noda
enyawa
Alkaloid . Kloroform:metanol (1:4) | Pereaksi 1. Jingga
(Widi, 2007) Dragendorff
. Kloroform:metanol (5:1) 2. Jingga
(Sukardiman, dkk.,
2006)
Kloroform:metanol (9:1)
(Sriwahyuni, 2010) .
Kloroform:metanol 3. Jingga
(9,5:0,5) (Hayati, dkk., .
2012) 4. Jingga
. n-heksana:etil .
asetat:etanol (30:2:1) > Biru
(Murtadlo, dkk., 2013) .
. Etil asetat:metanol:air 6. EeI{(?Juningan
(100:16,5:13,5)
(Marliana, dkk., 2005)
Flavonoid . Kloroform:etil asetat Diuapi dengan | 1. Kuning
(60:40) (Wonohadi, amoniak
dkk., 2006)
. Butanol:asam asetat:air 2. Biru
(3:1:1) (Marliana, dkk.,
2005)
. n-butanol:asam asetat:air 3. Hijau tua
(4:1:5) (Koirewoa dkk.,
2013)
. Metanol:kloroform (1:9) 4. Lembayung
(Milyasari, 2010) gelap
. Kloroform:metanol:air 5. Kuning
(9,7:0,2:0,1) (Fitriyani,
dkk., 2011)
Triterpenoid |1. Kloroform:metanol:etil Pereaksi 1. Coklat
asetat (9:3:5) (Indrayani, | Liebermann-
dkk., 2006) Burchard
. n-heksana:etil asetat 2. Merah
(2:1) (Sriwahyuni, 2010) keunguan
. n-heksana:etil asetat 3. Merah
(2:8) (Hayati dan keunguan
Halimah, 2010)
. n-heksana:etil asetat 4. Merah
(8:2) (Reveny, 2011) keunguan
. Benzena:kloroform(3:7) 5. Merah
(Sriwahyuni, 2010) keunguan
Kloroform:metanol (3:7) 6. Ungu muda

. (Gunawan, dkk., 2008)
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Steroid

1. n-heksana:etil asetat

(6:4) (Reveny, 2011)

. n-heksana:etil asetat

(7:3) (Hayati, dkk.,
2012)

. n-heksana:etil asetat

(8:2) (Reveny, 2011)

. Sikloheksana:etil

asetat(1:1) (Harborne,
1987)

. Sikloheksana:etil

asetat(1:1) (Sriwahyuni,
2010)

. Kloroform:metanol (3:7)

(Gunawan, dkk., 2008)

Pereaksi
Liebermann-
Burchard

H,S0,450%
yang
dipanaskan
Pereaksi
Liebermann-
Burchard

. Ungu merah

. Hijau

. Ungu merah

. Jingga

. Ungu muda

. Hijau kebiruan

Saponin

Kloroform:metanol:air

(20:60:10)

(Kristianingsih, 2005)
Kloroform:metanol:air

(64:50:10) (Wonohadi,

dkk., 2006)
Kloroform:metanol:air

' (20:60:4) (Jaya, 2010)

Kloroform:metanol:air

" (13:7:2) (Suharto, dKk.,

2009)
Kloroform:metanol

. (84:16) (Batubara,

2003)

H2S04

Pereaksi
Liebermann-
Burchard

. Ungu gelap

. Biru

. Hijau

. Hijau

. Hijau

Tanin

Kloroform:metanol:air

" (7:3:0,4) (Fitriyani, dKk.,

2011)

. h-heksana:etil asetat

(6:4) (Mangunwardoyo,
dkk., 2009)

. Asam asetat

glasial:air:HCI pekat
(30:10:3) (Sriwahyuni,
2010)

. n-butanol:asam asetat:air

(14:1:5) (Sriwahyuni,
2010)

. nh-butanol:asam asetat:air

(2:0,5:1,1) (Yulia, 2006)

Pereaksi
F9C|3

. Hitam

. Hijau

kekuningan

. Lembayung

. Ungu

kehitaman

. Lembayung
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3.6 Analisis data

Data diperoleh dari hasil identifikasi golongan senyawa aktif masing-
masing sampel dengan penambahan reagen sebanyak + 2 kali pengulangan,
ditandai dengan perubahan warna yang dihasilkan pada masing-masing ekstrak
dengan tanda berikut:

1. ++:terkandung senyawa lebih banyak/warna pekat.
2. + :terkandung senyawa /warna muda.
3. - :tidak terkandung senyawa/tidak terbentuk warna.

Ekstrak yang positif mengandung golongan senyawa aktif diidentifikasi
dengan kromatografi lapis tipis (KLT) dengan berbagai eluen yang dilakukan
secara berulang dan data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan
memperhatikan pola pemisahan pada kromatogram. Hasil pemisahan berupa
bercak atau noda yang terbentuk tidak berekor, jarak antara bercak satu dengan
yang lainnya jelas, dan nilai Rf dari masing-masing bercak atau noda. Eluen yang
memberikan hasil pemisahan terbaik kemudian dilakukan pengulangan + 5 kali,
data atau nilai Rf hasil pengulangan dibuat dalam bentuk tabel dan diolah
menggunakan SPSS 16.0 sebagai perangkat lunak analisis data untuk mencari

standar deviasi.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Preparasi Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk biji adas,
rimpang kencur, rimpang kunyit putih, dan herba pegagan yang diperoleh dari
Balai Materia Medika Kota Batu, Jawa Timur. Sampel yang diteliti terdiri dari
masing-masing tanaman serta campuran dari empat tanaman tersebut (ramuan)
dengan jumlah yang sama. Tahapan preparasi sampel meliputi pencucian,
pengeringan, dan penyerbukan sampel. Pencucian sampel dilakukan untuk
menghilangkan kotoran yang berupa tanah maupun debu yang menempel pada
sampel yang dapat mengganggu dalam proses ekstraksi. Pengeringan dilakukan
dengan cara dikering anginkan di bawah sinar matahari secara tidak langsung agar
senyawa kimia yang terkandung dalam sampel tidak mengalami kerusakan. Selain
itu, pengeringan bertujuan untuk menghilangkan kadar air dalam sampel agar
terhindar dari perkembangbiakan mikroba.

Tahapan penyerbukan dilakukan untuk memperbesar luas permukaan
sehingga memudahkan dalam proses ekstraksi sampel. Semakin kecil ukuran
sampel maka semakin besar luas permukaannya dan interaksi kontak pelarut
dalam ekstraksi akan semakin besar, sehingga proses ekstraksi akan semakin
efektif (Voight, 1995). Sampel yang telah menjadi serbuk halus selanjutnya
diayak menggunakan ayakan 60 mesh untuk menyeragamkan ukuran sampel.
Ukuran sampel yang seragam dalam artian memiliki luas permukaan yang sama

dapat memaksimalkan proses ekstraksi.
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4.2 Analisis kadar air

Pengukuran kadar air dilakukan pada sampel kering serbuk biji adas,
rimpang kencur, rimpang kunyit putih, herba pegagan dan campurannya bertujuan
untuk mengetahui kandungan air yang terdapat pada sampel yang digunakan.
Penentuan kadar air ini penting dilakukan karena berkaitan dengan daya tahan
suatu sampel, kadar air yang rendah menyebabkan kestabilan optimum suatu
bahan akan tercapai dan pertumbuhan mikroba dapat terhindari (Winarno, 2002).

Penentuan kadar air dilakukan dengan metode termogravimetri, yaitu
metode pengeringan untuk menghilangan kadar air dalam sampel dengan cara
pemanasan menggunakan oven pada suhu 105°C agar air yang terikat secara fisik
dalam sampel dapat teruapkan. Sampel yang sudah dioven diletakkan dalam
desikator sampai dingin (suhu ruang), kemudian ditimbang menggunakan neraca
analitik. Pendinginan sampel dalam desikator bertujuan agar sampel tidak
menyerap uap air dari lingkungan sehingga data yang diperoleh lebih akurat.
Penentuan kadar air dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan atau hingga
diperoleh berat konstan. Selisih antara berat setelah pemanasan dengan berat
sebelum pemanasan merupakan kadar air dari suatu simplisia. Hasil kadar air biji
adas, rimpang kencur, rimpang kunyit putih, herba pegagan dan ramuan disajikan

dalam Tabel 4.1 dengan perhitungan pada Lampiran 4.1
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Tabel 4.1 Kadar air sampel kering biji adas, rimpang kencur, rimpang kunyit
putih, herba pegagan dan ramuan

Nama sampel | Ulangan Kadar Air (%) Rata-rata (%)
Biji Adas 1 7,2391 7,3841
2 7,3182
3 7,5949
Rimpang 1 10,143 10,2154
Kencur 2 9,8666
3 10,6366
Rimpang Kunyit 1 9,6394 9,4979
putih 2 9,195
3 9,6592
Herba Pegagan 1 10,4392 10,9986
2 11,4164
3 11,1401
Ramuan 1 9,9456 9,8534
2 9,7875
3 9,8271

Berdasarkan hasil analisis kadar air sampel kering pada Tabel 4.1
menunjukkan bahwa sampel yang dianalisis memiliki kandungan air yang cukup
baik untuk dilakukan proses ekstraksi. Semakin kecil nilai kadar air dari suatu
sampel kering maka akan semakin baik proses ekstraksi. Kadar air yang tinggi
dapat berpengaruh pada kemampuan pelarut yang digunakan. Hal ini disebabkan
pelarut etanol dapat bercampur dengan air, sehingga dikhawatirkan kemampuan
untuk menarik senyawa aktif akan terhalang dengan adanya air, yang
menyebabkan proses ekstraksi kurang maksimal.

Kadar air yang aman bagi suatu sampel kering adalah 10 — 12%, agar proses
ekstraksi dapat berjalan maksimal, dengan demikian penarikan senyawa aktif oleh

pelarut tidak terhalang oleh air yang terdapat pada sampel tersebut (Ma’mun,
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2006). Sampel yang telah dihilangkan kadar airnya cenderung mudah menyerap

air sehingga perlu dilakukan penyimpanan dalam tempat yang kedap udara.

4.3 Ekstraksi Senyawa Aktif dengan Maserasi

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi yang
menggunakan prinsip perendaman sampel tanpa adanya proses pemanasan. Suhu
yang tinggi dikhawatirkan dapat menyebabkan kerusakan senyawa metabolit
sekunder yang tidak tahan panas dalam sampel biji adas, rimpang kencur, rimpang
kunyit putih, dan herba pegagan. Proses maserasi ini menggunakan pelarut etanol
99%, karena merupakan pelarut serbaguna yang baik untuk ekstraksi pendahuluan
(Harborne, 1987). Selain itu, etanol dan air merupakan pelarut yang aman
digunakan dalam mengekstrak senyawa aktif untuk keperluan bahan baku obat
tradisional sesuai rekomendasi dari Departemen Kesehatan (Farouq, 2003).

Serbuk sampel direndam dengan pelarut etanol selama 24 jam dan dilakukan
pengocokan menggunakan shaker untuk mempercepat terjadinya kontak antara
pelarut etanol dengan sampel. Pelarut akan menembus dinding dan membran sel
kemudian masuk ke dalam rongga (sitoplasma) sel yang mengandung senyawa
aktif. Senyawa aktif akan terlarut dikarenakan adanya perbedaan konsentrasi
antara larutan senyawa-senyawa metabolit sekunder di dalam dan di luar sel,
sehingga larutan yang pekat akan terdesak keluar. Hal ini terjadi berulang kali
hingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan di dalam dan di luar sel.

Hasil maserasi kemudian dilakukan penyaringan menggunakan corong
buchner dan bantuan pompa vakum untuk mempercepat proses pemisahan ampas

dan filtrat. Pompa vakum akan memperkecil tekanan dalam erlenmeyer yang
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secara otomatis akan memperbesar tekanan diluar (sekitar erlenmeyer), sehingga
tekanan di luar akan mendorong filtrat masuk ke dalam erlenmeyer. Prinsip
penyaringan dengan corong buchner adalah penyaringan berdasarkan ukuran
molekul, sehingga molekul yang berukuran lebih besar akan tertahan pada kertas
saring (Vogel, 1978). Maserasi dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan sampai
filtrat berwarna pucat.

Filtrat yang diperoleh, kemudian dipekatkan menggunakan rotary
evaporator vaccum pada suhu 60 °C untuk menguapkan pelarut etanol hingga
diperoleh ekstrak pekat. Proses ini dihentikan ketika pelarut sudah tidak menetes
lagi pada labu penampung pelarut. Prinsip kerja rotary evaporator vaccum ini
adalah adanya penurunan tekanan sehingga pelarut akan menguap pada suhu 5 —
10 °C di bawah titik didihnya. Hal ini dikarenakan adanya pompa vakum yang
berfungsi untuk menurunkan tekanan, sehingga titik didih pelarut akan turun dan
akan lebih mudah menguap. Uap dari pelarut akan terkondensasi menjadi bentuk
cair yang tertampung dalam labu penampung pelarut sedangkan ekstrak
tertampung dalam labu penampung ekstrak.

Selanjutnya pelarut yang masih tersisa dalam ekstrak diuapkan dengan
dialiri gas N2. Gas N ini digunakan untuk menghilangkan sisa-sisa pelarut etanol
yang kemungkinan masih ada dalam ekstrak sehingga ekstrak tersebut yang
dihasilkan benar-benar murni dan bebas dari pelarutnya. Hasil ekstraksi maserasi
serbuk biji adas, rimpang kencur, rimpang kunyit putih, herba pegagan, dan
ramuan ditunjukkan pada Tabel 4.2 dengan perhitungan randemen berat ekstrak

pekat pada Lampiran 4.1.
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Tabel 4.2 Hasil ekstraksi maserasi serbuk biji adas, rimpang kencur, rimpang

kunyit putih, herba pegagan dan ramuan

Berat Perubahan Warna Berat
Ekstrak | Sampel+ Warna Ekstrak Ekstrak Randemen
Pelarut Filtrat Pekat
Coklat
40 g + 480 kehijauan Coklat 0
Adas mL menjadi kehijauan 58079 14,51 %
hijau pucat
Kuning
pekat
Kencur 40 gm+L480 menjadi Kuning 1,9477 g 4,87 %
kuning
pucat
Hitam
kekuningan
Kunyit | 4000030+ 1 o niadi Coklat 594799 | 14,87 %
: 480 mL . kehitaman
Putih kuning
pucat
Hijau pekat
Pegagan 40,0007 g + menjadi Hijau 2,6511 ¢ 6,62 %
480 mL ..
hijau pucat
Hitam pekat
Ramuan 60,0006 g + menjadi C(_)klat 55715¢ 9,29 %
500 mL . kehitaman
hitam pucat

Hasil ekstraksi senyawa aktif yang diperoleh akan digunakan sebagai

sampel uji fitokimia meliputi senyawa alkaloid, flavonoid, triterpenoid, steroid,

saponin, dan tanin dengan penambahan reagen dan pemisahan senyawa aktif

dengan KLTA.

4.4 Uji Fitokimia dengan Reagen

Uji fitokimia merupakan uji kualitatif untuk mengetahui golongan senyawa

aktif yang terkandung dalam sampel. Prinsipnya adalah reaksi pengujian warna

(spot test) dan busa dengan suatu pereaksi warna (Kristanti, dkk., 2006). Hasil
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pengujian golongan senyawa aktif ekstrak etanol dari biji adas, rimpang kencur,

rimpang kunyit putih, herba pegagan, dan ramuan ditunjukkan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Data hasil uji fitokimia dengan reagen

Putih

Golongan Ekstrak Ekstrak Ekstrak Ekstrak Ekstrak
Senyawa Adas Kencur Kunyit Pegagan Ramuan

Alkaloid
- Dragendorff - - - -
- Mayer - - - -

Flavonoid - - - -

Triterpenoid ++ ++ - -

Steroid - - - -

Saponin - - + ++

Tanin - - - ++

Keterangan: +++ = Kandungan senyawa lebih banyak (warna sangat pekat)
++ = Mengandung senyawa (warna cukup pekat)
+ = Mengandung senyawa (berwarna)
= Tidak terkandung senyawa

Berdasarkan hasil uji fitokimia, dapat diketahui bahwa ekstrak etanol biji
adas mengandung golongan senyawa triterpenoid, ekstrak etanol rimpang kencur
mengandung golongan senyawa triterpenoid, ekstrak etanol rimpang kunyit putih
mengandung golongan senyawa saponin, ekstrak etanol herba pegagan
mengandung golongan senyawa saponin dan tanin, dan ekstrak etanol ramuan
mengandung golongan senyawa saponin.

4.4.1 Triterpenoid

Uji  fitokimia senyawa triterpenoid dilakukan dengan penambahan
kloroform, asam asetat anhidrat, dan asam sulfat. Penambahan kloroform
berfungsi sebagai pelarut senyawa triterpenoid karena memiliki sifat kepolaran

sama (nonpolar), selanjutnya ditambahkan asam asetat anhidrat untuk membentuk
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turunan asetil dalam kloroform. Penambahan asam sulfat dilakukan melalui
dinding tabung yang mengakibatkan senyawa triterpenoid mengalami dehidrasi
dan membentuk garam yang memberikan sejumlah reaksi warna (Harbone, 1996).
Terbentuknya cincin kecoklatan pada dua pelarut merupakan hasil positif adanya
senyawa triterpenoid (Robinson, 1995).

Hasil pengamatan menunjukkan ekstrak etanol biji adas dan rimpang kencur
terbentuk cincin kecoklatan pada uji golongan senyawa triterpenoid. Hasil ini
menunjukkan bahwa ekstrak tersebut mengandung golongan senyawa
triterpenoid. Senyawa triterpenoid cenderung bersifat non polar atau semi polar,
namun dapat terekstrak dalam pelarut etanol yang bersifat polar. Hal ini diduga
karena triterpenoid masih terikat pada glikosidanya sehingga ikut terekstrak dalam
pelarut etanol yang bersifat polar (Sriwahyuni, 2010).

Ketika senyawa ini ditetesi oleh H,SO,4 pekat melalui dinding tabung reaksi
maka anhidrida asetat akan bereaksi dengan asam sehingga atom C pada anhidrida
membentuk karbokation. Karbokation yang terbentuk bereaksi dengan atom O
pada gugus —OH yang ada pada senyawa triterpenoid. Reaksi ini merupakan
reaksi esterifikasi yaitu pembentukan senyawa ester oleh senyawa triterpenoid
dengan anhidrida asetat. Hal ini dapat di buktikan dengan terbentuknya cincin
kecoklatan atau violet pada perbatasan dua pelarut yang menunjukkan senyawa
triterpenoid (Afif, 2013).

4.4.2 Saponin

Pengujian senyawa saponin dilakukan dengan penambahan air yang

membentuk busa setinggi 1 — 3 cm setelah dikocok selama 1 menit dan

didiamkan selama 10 menit. Terbentuknya busa mengindikasikan bahwa ekstrak
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positif mengandung senyawa saponin. Adanya busa disebabkan oleh saponin yang
tersusun dari senyawa yang sebagian larut dalam air (hidrofilik) dan senyawa
yang larut dalam pelarut nonpolar (hidrofobik) sebagai surfaktan (Widyasari,
2008). Busa yang terbentuk juga menunjukkan adanya kombinasi struktur
senyawa Yaitu rantai sapogenin nonpolar dan rantai samping polar yang dapat
menimbulkan busa.
4.4.3 Tanin

Hasil positif dari pengujian senyawa tanin adalah terbentuknya warna hijau
kehitaman atau biru tinta setelah penambahan larutan FeCl;. Penambahan FeClj;
digunakan untuk mengidentifikasi gugus fenol yang terkandung dalam sampel.
Hal ini disebabkan tanin merupakan senyawa polifenol. Terbentuknya warna hijau
kehitaman atau biru tinta pada ekstrak ini disebabkan senyawa polifenol pada
tanin akan membentuk senyawa kompleks dengan FeCls;. Senyawa kompleks
terbentuk karena adanya ikatan kovalen koordinasi antara ion/logam dengan atom

non-logam.

4.5 Pemisahan Senyawa Aktif dengan KLTA

Dugaan senyawa dalam ekstrak etanol biji adas, rimpang kencur, rimpang
kunyit putih, herba pegagan dan ramuan telah diketahui dengan pengujian
fitokimia menggunakan reagen. Penegasan kandungan senyawa-senyawa tersebut
diperkuat dengan adanya pemisahan menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT).
4.5.1 Pemisahan Senyawa Triterpenoid pada Ekstrak Adas

Variasi eluen yang digunakan dalam pemisahan senyawa triterpenoid pada

ekstrak adas, di antaranya kloroform:metanol:etil asetat (9:3:5), n-heksana:etil
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asetat (1:1), (2:8), (8:2), benzena:kloroform (3:7), kloroform:metanol (3:7). Noda

yang dihasilkan kemudian dilakukan penyinaran dengan sinar UV 366 nm,

selanjutnya noda dideteksi menggunakan pereaksi Liebermann-Burchard dan

dilakukan penyinaran kembali. Hasil pemisahan KLTA di bawah sinar UV 366

nm disajikan dalam Tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil pemisahan senyawa triterpenoid pada ekstrak adas

No. Eluen Noda | Nilai Rf | Warna Noda Dugaan
Senyawa
1 | Kloroform:metanol:etil 1 0,93 Ungu Triterpenoid
asetat (9:3:5)
2 | n-heksana:etil asetat (1:1) 3 0,06 Ungu Triterpenoid
0,49 Merah muda | Triterpenoid
0,55 Ungu Triterpenoid
3 | n-heksana:etil asetat (2:8) 3 0,08 Merah muda | Triterpenoid
0,71 Ungu Triterpenoid
0,96 Merah muda | Triterpenoid
4 | n-heksana:etil asetat| 5 0,06 Ungu Triterpenoid
(8:2) 0,21 Merah muda | Triterpenoid
0,3 Merah muda | Triterpenoid
0,36 Ungu Triterpenoid
0,66 Merah muda | Triterpenoid
5 | Kloroform:metanol (3:7) 1 0,64 Ungu Triterpenoid
6 | Benzena:kloroform (3:7) 4 0,16 Ungu Triterpenoid
0,30 Ungu Triterpenoid
0,48 Ungu Triterpenoid
0,56 Ungu Triterpenoid
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Gambar 4.1 Hasil pengamatan senyawa triterpenoid ekstrak adas dengan
eluen n-heksana:etil asetat (8:2)

Hasil pemisahan senyawa triterpenoid pada ekstrak adas menunjukkan
bahwa eluen n-heksana:etil asetat (8:2) mampu memberikan pemisahan yang
cukup baik dibandingkan dengan variasi eluen yang lain. Eluen ini menghasilkan
5 noda yang terpisah dengan baik. Pemisahan yang baik adalah pemisahan yang
menghasilkan komponen senyawa yang banyak, nodanya bagus, dan pemisahan
noda-nodanya jelas (Markham, 1988).

Campuran eluen n-heksana:etil asetat (8:2) memiliki sifat kepolaran yang
sama (non polar). Hal ini bisa dilihat dari nilai konstanta dielektrikum n-heksana
(1,9) dan etil asetat (6,02). Dari campuran eluen ini menghasilkan noda dengan
warna dan nilai Rf berturut-turut ungu (0,06), merah muda (0,21), merah muda
(0,3), ungu (0,36), merah muda (0,66). Noda ke-1 hingga noda ke-4 cenderung
terdistribusi pada fase diam, ditunjukkan dengan nilai Rf yang rendah dari
keempat noda tersebut sehingga cenderung bersifat polar, sedangkan noda ke-5
cenderung terdistribusi ke fase gerak karena memiliki nilai Rf yang lebih tinggi

sehingga bersifat non polar.
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Senyawa dengan nilai Rf rendah memiliki koefisien distribusi besar karena
senyawa lebih tertahan kuat pada fase diamnya yang bersifat polar dibandingkan
dengan fase geraknya yang bersifat non polar. Atau dengan kata lain, Csasioner >
Crmobite- Warna ungu dan merah muda yang dihasilkan dari 5 noda tersebut
diasumsikan positif terhadap triterpenoid seperti penelitian yang dilakukan
Sriwahyuni  (2010) yang memisahkan ekstrak tanaman anting-anting
menggunakan eluen n-heksana:etil asetat (1:1) menghasilkan 7 noda dengan
warna ungu tua, merah muda keunguan, dan merah tua keunguan.

Berdasarkan eluen terbaik yang telah diperoleh, selanjutnya dilakukan
konsistensi sebanyak lima kali pengulangan. Hal ini terkait dengan standar untuk
mencegah peredaran jamu yang mengandung bahan kimia obat (BKO), sehingga
diperlukan suatu riset awal, salah satunya adalah dengan profil kromatografi.

Hasil konsistensi pemisahan KLTA disajikan dalam Tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil konsistensi pemisahan senyawa triterpenoid pada ekstrak adas
dengan eluen n-heksana:etil asetat (8:2)

No. Eluen Noda | Nilai | Warna Noda Dugaan
Rf Senyawa
1 | n-heksana:etil asetat (8:2) 7 0,06 Ungu Triterpenoid
0,16 Merah muda Triterpenoid
0,23 Merah muda Triterpenoid
0,31 Ungu Triterpenoid
0,44 Merah muda Triterpenoid
0,63 Merah muda Triterpenoid
0,73 Hitam -
2 | n-heksana:etil asetat (8:2) 7 0,06 Ungu Triterpenoid
0,21 Merah muda Triterpenoid
0,28 Merah muda Triterpenoid
0,39 Ungu Triterpenoid
0,49 Merah muda Triterpenoid
0,7 Merah muda Triterpenoid
0,81 Hitam -




Tabel 4.5 (Lanjutan)
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3 | n-heksana:etil asetat (8:2) 0,06 Ungu Triterpenoid
0,14 Merah muda Triterpenoid
0,31 Merah muda Triterpenoid
0,40 Ungu Triterpenoid
0,53 Merah muda Triterpenoid
0,76 Merah muda Triterpenoid
0,86 Hitam -
4 | n-heksana:etil asetat (8:2) 0,09 Ungu Triterpenoid
0,14 Merah muda Triterpenoid
0,38 Merah muda Triterpenoid
0,45 Ungu Triterpenoid
0,56 Merah muda Triterpenoid
0,78 Merah muda Triterpenoid
0,88 Hitam -
5 | n-heksana:etil asetat (8:2) 0,06 Ungu Triterpenoid
0,14 Merah muda Triterpenoid
0,33 Merah muda Triterpenoid
0,44 Ungu Triterpenoid
0,50 Merah muda Triterpenoid
0,71 Merah muda Triterpenoid
0,80 Hitam -
® @ 7 @ 7
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Gambar 4.2 Hasil konsistensi senyawa triterpenoid ekstrak adas dengan
eluen n-heksana:etil asetat (8:2)

Hasil konsistensi pemisahan menunjukkan 7 noda seperti pada Gambar 4.2,
selanjutnya diuji normalitas dan selang kepercayaan pada noda yang positif
mengandung triterpenoid (noda ke-1 sampai noda ke-6) dan ditentukan nilai
standar deviasinya. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa data tersebut telah
terdistribusi normal (lampiran 4) dengan nilai standar deviasi 0,358 + 0,2233.
Nilai standar deviasi dari noda yang positif lebih rendah dibandingkan nilai rata-
ratanya, hal ini menunjukkan rendahnya variasi antara nilai maksimum dan
minimum, atau dengan kata lain tidak ada kesenjangan yang cukup besar antara
nilai maksimum dan minimumnya (Analisa, 2008). Sehingga diasumsikan data
keterulangan nilai Rf dari masing-masing noda memiliki tingkat ketelitian yang
cukup baik atau telah memenuhi kriteria ketelitian analisis. Suatu hasil dapat
dikatakan cermat jika pada suatu seri pengukuran, perbedaan hasil pengukuran

yang satu dengan yang lainnya kecil. Ini artinya metode KLT yang digunakan



72

mempunyai presisi yang baik sehingga metode tersebut dapat dikatakan cukup

teliti (Meier dan Richard, 2000).

4.5.2 Pemisahan Senyawa Triterpenoid Pada Ekstrak Kencur

Eluen yang digunakan dalam pemisahan senyawa triterpenoid pada ekstrak

kencur, di antaranya adalah kloroform:metanol:etil asetat (9:3:5), n-heksana:etil

asetat (1:1), (2:8), (8:2), kloroform:metanol (3:7), dan benzena:kloroform (3:7).

Noda yang dihasilkan kemudian dilakukan penyinaran dengan sinar UV 254 nm

dan 366 nm, selanjutnya noda dideteksi menggunakan pereaksi Liebermann-

Burchard dan dilakukan penyinaran kembali. Hasil pemisahan KLTA di bawah

sinar UV 366 nm disajikan dalam Tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil pemisahan senyawa triterpenoid pada ekstrak kencur

No. Eluen Noda | Nilai Rf | Warna Noda Dugaan

Senyawa

1 | Kloroform:metanol:etil 2 0,88 Ungu Triterpenoid
asetat (9:3:5) 1 Hijau -

2 | n-heksana:etil asetat (1:1) 4 0,75 Ungu Triterpenoid

0,84 Merah muda | Triterpenoid

0,88 Ungu Triterpenoid

0,98 Merah muda | Triterpenoid
3 | n-heksana:etil asetat (2:8) 3 0,85 Kuning -
0,89 Hijau -

0,98 Merah muda | Triterpenoid

4 | n-heksana:etil asetat (8:2) 2 0,34 Ungu Triterpenoid
0,66 Biru -
5 | Kloroform:metanol (3:7) 2 0,63 Hijau -
0,80 Kuning -
6 | Benzena:kloroform 6 0,21 Kuning -
(3:7) 0,35 Hijau -
0,51 Biru -

0,65 Lembayung | Triterpenoid
0,80 Hitam -
0,86 Hijau -
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Gambar 4.3 Hasil pengamatan senyawa triterpenoid ekstrak kencur menggunakan
eluen benzena:kloroform (3:7)

Eluen yang memberikan hasil pemisahan cukup baik pada ekstrak kencur
adalah benzena:kloroform (3:7) yang menghasilkan 6 noda, dengan warna dan
nilai Rf berturut-turut kuning (0,21), hijau (0,35), biru (0,51), lembayung (0,64),
hitam (0,8), dan hijau (0,86). Campuran eluen benzena:kloroform (3:7) memiliki
sifat kepolaran yang sama (non polar) dengan nilai konstanta dielektrikum
benzena (2,38) dan kloroform (4,81). Dari noda yang dihasilkan, noda 1 dan noda
ke-2 cenderung bersifat polar karena memiliki nilai Rf rendah sehingga lebih
terdistribusi ke fase diam, sedangkan noda ke-3 hingga noda ke-6 cenderung
terdistribusi ke fase geraknya yang bersifat non polar. Hasil konsistensi pemisahan

KLTA disajikan dalam Tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil konsistensi pemisahan senyawa triterpenoid pada ekstrak kencur
dengan eluen benzena:kloroform (3:7)

No. Eluen Noda | Nilai Rf Warna Dugaan
Noda Senyawa
1 | Benzena:kloroform (3:7) 5 0,18 Hitam -
0,49 Hijau -




Tabel 4.7 (Lanjutan)

74

0,66 Biru -
0,76 Merah muda | Triterpenoid
0,88 Biru -
2 | Benzena:kloroform (3:7) 0,16 Hitam -
0,49 Hijau -
0,66 Biru -
0,79 Merah muda | Triterpenoid
0,89 Biru -
3 | Benzena:kloroform (3:7) 0,21 Hitam -
0,61 Hijau -
0,79 Biru -
0,89 Merah muda | Triterpenoid
0,96 Biru -
4 | Benzena:kloroform (3:7) 0,14 Hitam -
0,43 Hijau -
0,60 Biru -
0,75 Merah muda | Triterpenoid
0,88 Biru -
5 | Benzena:kloroform (3:7) 0,16 Hitam -
0,49 Hijau -
0,68 Biru -
0,79 Merah muda | Triterpenoid
0,89 Biru -
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Gambar 4.4 Hasil konsistensi senyawa triterpenoid ekstrak kencur menggunakan
eluen benzena:kloroform (3:7)

Berdasarkan hasil konsistensi pemisahan, eluen benzena:kloroform
menghasilkan 6 noda yang terpisah cukup baik seperti ditunjukkan pada Gambar
4.4, selanjutnya diuji normalitas dan selang kepercayaan pada noda yang positif
mengandung senyawa triterpenoid (noda ke-4) dan ditentukan nilai standar
deviasinya Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa data telah terdistribusi
normal dengan nilai standar deviasi 0,796 + 0,0555. Nilai standar deviasi tersebut
lebih rendah dari rata-ratanya. Hal ini diasumsikan data keterulangan nilai Rf dari
masing-masing noda memiliki tingkat ketelitian yang cukup baik atau telah

memenuhi kriteria ketelitian analisis.

4.5.3 Pemisahan Senyawa Saponin Pada Ekstrak Kunyit Putih
Variasi eluen yang digunakan dalam pemisahan senyawa saponin pada
ekstrak kunyit putih, adalah kloroform:metanol:air (20:60:10),

kloroform:metanol:air (64:50:10), kloroform:metanol:air (20:60:4),
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kloroform:metanol:air (13:7:2), kloroform:metanol (84:16), dan
kloroform:metanol:air (70:3:4). Noda yang dihasilkan kemudian dilakukan
penyinaran dengan sinar UV 366 nm, selanjutnya noda dideteksi menggunakan
pereaksi Liebermann-Burchard dan dilakukan penyinaran kembali.

Campuran eluen yang memberikan hasil pemisahan cukup baik adalah
kloroform:metanol:air (70:3:4). Eluen ini memiliki sifat kepolaran yang berbeda,
dimana kloroform bersifat non polar dengan kostanta dielektrikum (4,81),
sedangkan metanol (33,60) dan air (78,4) yang bersifat polar. Namun, karena
perbandingan jumlah eluen kloroform lebih besar dibandingkan metanol dan air,
maka campuran eluen ini cenderung bersifat non polar.

Hasil pemisahan KLTA di bawah sinar UV 366 nm disajikan dalam Tabel

4.8

Tabel 4.8 Hasil pemisahan senyawa saponin pada ekstrak kunyit putih

No. Eluen Noda | Nilai Rf | Warna Noda Dugaan
Senyawa
1 | Kloroform:metanol:air 4 0,66 Kuning -
(20:60:10) 0,71 Kuning -
0,79 Kuning -
0,89 Kuning -
2 | Kloroform:metanol:air 2 0,80 Hijau Saponin
(64:50:10) 0,89 Hijau Saponin
3 | Kloroform:metanol:air 3 0,76 Kuning -
(20:60:4) 0,84 Kuning -
0,93 Kuning -
4 | Kloroform:metanol:air 1 0,63 Kuning -
(13:7:2)
5 | Kloroform:metanol 4 0,75 Kuning -
(84:16) 0,90 Hijau Saponin
0,94 Hijau Saponin
0,98 Hijau Saponin
6 | Kloroform:metanol:air 5 0,15 Jingga -
(70:3:4) 0,81 Biru -
0,88 Hijau Saponin
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Tabel 4.8 (Lanjutan)

0,94 Biru -
0,98 Hijau Saponin
=3k
O |4
O 3
O |2
O |1

Gambar 4.5 Hasil pengamatan senyawa saponin ekstrak kunyit putih
menggunakan eluen kloroform:metanol:air (70:3:4)

Hasil pemisahan menunjukkan 5 noda dengan warna dan nilai Rf berturut-
turut jingga (0,15), biru (0,81), hijau (0,88), biru (0,94), dan hijau (0,98). Noda 1
lebih terdistribusi ke fase diamnya karena memiliki nilai Rf rendah sehingga
bersifat polar. Sedangkan noda ke-2 hingga noda ke-5 bersifat non polar karena
memiliki nilai Rf yang tinggi sehingga lebih terditribusi ke fase geraknya. Warna
hijau diasumsikan positif terkandung senyawa saponin seperti pada pemisahan
senyawa saponin pada ekstrak metanol batang pisang ambon dengan eluen
kloroform:metanol:air (13:7:2) yang menghasilkan noda warna hijau setelah
disemprot dengan reagen Liebermann-Burchard (Suharto, dkk., 2009). Hasil

konsistensi pemisahan KLTA disajikan dalam Tabel 4.9
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Tabel 4.9 Hasil konsistensi pemisahan senyawa saponin pada ekstrak kunyit putih

dengan eluen kloroform:metanol:air (70:3:4)

No. Eluen Noda | Nilai Rf Warna Dugaan
Noda Senyawa
1 | Kloroform:metanol:air 7 0,16 Jingga -
(70:3:4) 0,64 Hijau Saponin
0,68 Ungu -
0,75 Hijau Saponin
0,83 Ungu -
0,90 Ungu -
0,95 Hijau Saponin
2 | Kloroform:metanol:air 7 0,20 Jingga -
(70:3:4) 0,60 Hijau Saponin
0,68 Ungu -
0,75 Hijau Saponin
0,85 Ungu -
0,90 Ungu -
0,95 Hijau Saponin
3 | Kloroform:metanol:air 7 0,19 Jingga -
(70:3:4) 0,58 Hijau Saponin
0,64 Ungu -
0,70 Hijau Saponin
0,79 Ungu -
0,90 Ungu -
0,95 Hijau Saponin
4 | Kloroform:metanol:air 7 0,14 Jingga -
(70:3:4) 0,51 Hijau Saponin
0,60 Ungu -
0,68 Hijau Saponin
0,78 Ungu -
0,91 Ungu -
0,96 Hijau Saponin
5 | Kloroform:metanol:air 7 0,14 Jingga -
(70:3:4) 0,49 Hijau Saponin
0,58 Ungu -
0,65 Hijau Saponin
0,75 Ungu -
0,90 Ungu -
0,95 Hijau Saponin
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Gambar 4.6 Hasil konsistensi senyawa saponin ekstrak kunyit putih menggunakan
eluen kloroform:metanol:air (70:3:4)

Berdasarkan Gambar 4.6 pemisahan menggunakan eluen
kloroform:metanol:air (70:3:4) menghasilkan 7 noda yang terpisah dengan baik.
Dari hasil konsistensi tersebut, selanjutnya diuji normalitas dan selang
kepercayaan pada noda yang positif mengandung senyawa saponin (noda ke-2, 4,

dan 7) dan ditentukan nilai standar deviasinya. Berdasarkan hasil analisis
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menunjukkan bahwa data telah terdistribusi normal dengan nilai standar deviasi
0,741 %= 0,1709. Nilai standar deviasi noda yang positif lebih rendah dari rata-
ratanya. Hal ini diasumsikan data keterulangan nilai Rf dari masing-masing noda
memiliki tingkat ketelitian yang cukup baik atau telah memenuhi Kkriteria

ketelitian analisis.

4.5.4 Pemisahan Senyawa Saponin dan Tanin Pada Ekstrak Pegagan
4.5.4.1 Pemisahan Senyawa Saponin Pada Ekstrak Pegagan

Pemisahan senyawa saponin pada ekstrak pegagan menggunakan variasi
eluen, diantaranya kloroform:metanol:air (20:60:10), kloroform:metanol:air
(64:50:10), kloroform:metanol:air (20:60:4), kloroform:metanol:air (13:7:2),
kloroform:metanol (84:16), dan kloroform:metanol (95:5). Noda yang dihasilkan
kemudian dilakukan penyinaran dengan sinar UV 366 nm, selanjutnya noda
dideteksi menggunakan pereaksi Liebermann-Burchard dan dilakukan penyinaran
kembali. Hasil pemisahan KLTA di bawah sinar UV 366 nm disajikan dalam

Tabel 4.10

Tabel 4.10 Hasil pemisahan senyawa saponin pada ekstrak pegagan

No. Eluen Noda | Nilai Rf | Warna Noda Dugaan
Senyawa
1 | Kloroform:metanol:air 3 0,04 Merah -
(20:60:10) 0,09 Kuning -
0,70 Ungu -
2 | Kloroform:metanol:air 4 0,70 Merah muda -
(64:50:10) 0,76 Ungu -
0,81 Ungu -
0,88 Merah muda -
3 | Kloroform:metanol:air 3 0,68 Merah -
(20:60:4) 0,81 Jingga -
0,93 Jingga -




Tabel 4.10 (Lanjutan)
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4 | Kloroform:metanol:air 3 0,63 Merah -
(13:7:2) 0,85 Hijau Saponin
0,94 Hijau Saponin
5 | Kloroform:metanol 4 0,65 Hijau Saponin
(84:16) 0,75 Lembayung -
0,91 Merah muda -
0,98 Merah muda -
6 | Kloroform:metanol 9 0,11 Hijau Saponin
(95:5) kekuningan
0,35 Jingga -
0,40 Hijau Saponin
kekuningan
0,50 Merah muda -
0,56 Merah muda -
0,78 Merah -
0,83 Merah muda -
0,88 Ungu -
0,96 Lembayung -
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Gambar 4.7 Hasil pengamatan senyawa saponin ekstrak pegagan menggunakan

eluen kloroform:metanol (95:5)

Berdasarkan hasil pemisahan, campuran eluen yang memberikan hasil

pemisahan cukup baik adalah kloroform:metanol (95:5). Campuran eluen ini
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memiliki sifat kepolaran yang berbeda, dengan konstanta dielektrikum metanol
(33,60) yang bersifat polar lebih besar dibandingkan kloroform (4,81) yang
bersifat non polar. Namun, karena perbandingan jumlah eluen kloroform lebih
besar daripada metanol, maka campuran eluen cenderung bersifat non polar.

Eluen ini menghasilkan 9 noda, dengan warna dan nilai Rf berturut-turut
hijau kekuningan (0,11), jingga (0,35), hijau kekuningan (0,4), merah muda (0,5),
merah muda (0,56), merah (0,78), merah muda (0.83), ungu (0,88), dan
lembayung (0,96). Noda 1 hingga noda ke-4 lebih kuat tertahan ke fase diam
karena memiliki nilai Rf rendah sehingga bersifat polar. Sedangkan noda ke-5
hingga noda ke-9 lebih terdistribusi ke fase geraknya karena memiliki nilai Rf
lebih tinggi sehingga cenderung bersifat non polar. Hasil konsistensi pemisahan
KLTA di bawah sinar UV 366 nm disajikan dalam Tabel 4.11

Tabel 4.11 Hasil konsistensi pemisahan senyawa saponin pada ekstrak pegagan
dengan eluen kloroform:metanol (95:5)

No. Eluen Noda | Nilai Rf Warna Dugaan
Noda Senyawa
1 | Kloroform:metanol 8 0,13 Hijau Saponin
(95:5) kekuningan
0,26 Jingga -
0,38 Hijau Saponin
kekuningan
0,44 Jingga -
0,81 Merah -
0,86 Merah muda -
0,95 Ungu -
0,99 Merah -
2 | Kloroform:metanol 8 0,13 Hijau Saponin
(95:5) kekuningan
0,30 Jingga -
0,38 Hijau Saponin
kekuningan
0,44 Jingga -
0,84 Merah -




Tabel 4.11 (Lanjutan)
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0,88 Merah muda -
0,96 Ungu -
0,99 Merah -
3 | Kloroform:metanol 0,13 Hijau Saponin
(95:5) kekuningan
0,35 Jingga -
0,40 Hijau Saponin
kekuningan
0,49 Jingga -
0,75 Merah -
0,80 Merah muda -
0,91 Ungu -
1 Merah -
4 | Kloroform:metanol 0,11 Hijau Saponin
(95:5) kekuningan
0,25 Jingga -
0,33 Hijau Saponin
kekuningan
0,40 Jingga -
0,66 Merah -
0,73 Merah muda -
0,90 Ungu -
0,96 Merah -
5 | Kloroform:metanol 0,13 Hijau Saponin
(95:5) kekuningan
0,38 Jingga -
0,43 Hijau Saponin
kekuningan
0,48 Jingga -
0,80 Merah -
0,85 Merah muda -
0,95 Ungu -
0,99 Merah -
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Gambar 4.8 Hasil konsistensi senyawa saponin ekstrak pegagan menggunakan
eluen kloroform:metanol (95:5)

Hasil pemisahan menunjukkan 8 noda yang terpisah cukup baik seperti pada
Gambar 4.8 dari data hasil tersebut, selanjutnya diuji normalitas dan selang
kepercayaan pada noda yang positif mengandung saponin (noda ke-1 dan ke-3)
dan ditentukan nilai standar deviasinya. Berdasarkan hasil analisis diketahui data
telah terdistribusi normal dengan nilai standar deviasi 0,255 + 0,1383. Nilai
standar deviasi pada noda lebih rendah dari rata-ratanya. Hal ini menunjukkan

data keterulangan nilai Rf dari masing-masing noda memiliki tingkat ketelitian
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yang cukup baik atau telah memenuhi kriteria ketelitian analisis. Ini artinya

metode KLT yang digunakan mempunyai presisi yang baik sehingga metode

tersebut dapat dikatakan cukup teliti.

4.5.4.2 Pemisahan Senyawa Tanin Pada Ekstrak Pegagan

Eluen yang digunakan untuk memisahkan senyawa tanin pada ekstrak

pegagan adalah n-heksana:etil asetat (6:4), n-butanol:asam asetat:air (14:1:5), n-

butanol:asam asetat:air (2:0,5:1,1), n-butanol:asam asetat:air (4:1:5), dan n-

butanol:asam asetat:air (2:4:1). Noda yang dihasilkan kemudian dilakukan

penyinaran dengan sinar UV 366 nm, selanjutnya noda dideteksi menggunakan

pereaksi FeCl; dan dilakukan penyinaran kembali. Hasil pemisahan KLTA di

bawah sinar UV 366 nm disajikan dalam Tabel 4.12

Tabel 4.12 Hasil pemisahan senyawa tanin pada ekstrak pegagan

No. Eluen Noda | Nilai Rf | Warna Noda Dugaan
Senyawa
1 | n-heksana:etil asetat | 9 0,17 Merah muda -
(6:4) 0,27 Merah muda -
0,39 Merah -
0,45 Merah -
0,56 Ungu Tanin
0,69 Ungu Tanin
0,76 Merah muda -
0,83 Hijau -
kekuningan
0,95 Lembayung -
2 | n-butanol:asam asetat:air 4 0,49 Ungu Tanin
(14:1:5) 0,76 Hijau -
0,85 Ungu Tanin
0,94 Merah -
3 | n-butanol:asam asetat:air 4 0,40 Ungu Tanin
(2:0,5:1,1) 0,64 Ungu Tanin
0,83 Ungu Tanin
0,95 Merah -
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Tabel 4.12 (Lanjutan)

4 | n-butanol:asam asetat:air 3 0,56 Hijau -
(4:1:5) 0,85 Merah -
0,91 Merah -
5 | n-butanol:asam asetat:air 3 0,81 Hijau -
(2:4:1) kekuningan
0,86 Merah muda -
0,90 Merah -
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Gambar 4.9 Hasil pengamatan senyawa tanin ekstrak pegagan menggunakan
eluen n-heksana:etil asetat (6:4)

Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui campuran eluen yang memberikan
hasil pemisahan cukup baik pada senyawa tanin ekstrak pegagan adalah n-
heksana:etil asetat (6:4) yang memiliki sifat kepolaran yang sama (non polar). Hal
ini dapat dilihat dari nilai konstanta dielektrikum n-heksana (1,9) dan etil asetat
(6,02). Campuran eluen ini menghasilkan 9 noda, dengan warna dan nilai Rf
berturut-turut merah muda (0,17), merah muda (0,27), merah (0,39), merah (0,45),
ungu (0,56), ungu (0,69), merah muda (0,76), hijau kekuningan (0,83), dan
lembayung (0,95). Noda 1 hingga noda ke-4 lebih kuat tertahan pada fase

diamnya karena memiliki nilai Rf yang rendah sehingga bersifat polar. Sedangkan
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noda ke-5 hingga noda ke-9 bersifat non polar karena memiliki nilai Rf yang lebih
tinggi sehingga cenderung terdistribusi ke fase geraknya. Warna ungu hingga
ungu kehitaman diasumsikan positif terdapat senyawa tanin seperti pada
penelitian yang dilakukan Sriwahyuni (2010) dalam ekstrak etil asetat tanaman
anting-anting menggunakan eluen n-butanol:asam asetat:air (14:1:5) yang
diperkuat dengan penelitian Saadah (2010).

Hasil konsistensi pemisahan KLTA di bawah sinar UV 366 nm disajikan
dalam Tabel 4.13

Tabel 4.13 Hasil konsistensi pemisahan senyawa tanin pada ekstrak pegagan
dengan eluen n-heksana:etil asetat (6:4)

No. Eluen Noda | Nilai Rf Warna Dugaan
Noda Senyawa

1 | n-heksana:etil asetat 9 0,03 Merah -
(6:4) 0,09 Kuning -
0,28 Jingga -

0,31 Ungu Tanin
0,8 Merah muda -
0,88 Merah muda -
0,93 Merah muda -
0,95 Merah -
0,98 Merah -
2 | n-heksana:etil asetat 9 0,04 Merah -
(6:4) 0,09 Kuning -
0,29 Jingga -

0,33 Ungu Tanin
0,81 Merah muda -
0,88 Merah muda -
0,93 Merah muda -
0,95 Merah -
0,98 Merah -
3 | n-heksana:etil asetat | 9 0,04 Merah -
(6:4) 0,09 Kuning -
0,24 Jingga -

0,29 Ungu Tanin
0,76 Merah muda -
0,85 Merah muda -
0,89 Merah muda -
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Tabel 4.13 (Lanjutan)

0,94 Merah -
0,97 Merah -
5 n-heksana:etil asetat 9 0,04 Merah -
(6:4) 0,09 Kuning -
0,29 Jingga -
0,33 Ungu Tanin

0,84 Merah muda -

0,89 Merah muda -

0,94 Merah muda -

0,96 Merah -
0,99 Merah -
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Gambar 4.10 Hasil konsistensi senyawa tanin ekstrak pegagan menggunakan
eluen n-heksana:etil asetat (6:4)
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Hasil pemisahan menunjukkan 9 noda terpisah cukup baik seperti pada
Gambar 4.10. Dari hasil tersebut, selanjutnya diuji normalitas dan selang
kepercayaan pada noda yang mengandung senyawa tanin (noda ke-4) dan
ditentukan nilai standar deviasinya. Hasil analisis menunjukkan bahwa data telah
terdistribusi normal dengan nilai standar deviasi 0,33 = 0,0374. Nilai standar
deviasi dari noda lebih rendah dari rata-ratanya. Hal ini menunjukkan data presisi
atau keterulangan nilai Rf dari masing-masing noda memiliki tingkat ketelitian

yang cukup baik atau telah memenuhi kriteria ketelitian analisis.

4.5.5 Pemisahan Senyawa Saponin Pada Ekstrak Ramuan

Variasi eluen yang digunakan untuk memisahkan senyawa saponin pada
ekstrak ramuan adalah kloroform:metanol:air (20:60:10), kloroform:metanol:air
(64:50:10), kloroform:metanol:air (20:60:4), kloroform:metanol:air (13:7:2),
kloroform:metanol (95:5), dan kloroform:metanol:air (70:3:4). Noda yang
dihasilkan kemudian dilakukan penyinaran dengan sinar UV 366 nm, selanjutnya
noda dideteksi menggunakan pereaksi Liebermann-Burchard dan dilakukan
penyinaran kembali. Hasil pemisahan KLTA di bawah sinar UV 366 nm disajikan

dalam Tabel 4.14

Tabel 4.14 Hasil pemisahan senyawa saponin pada ekstrak ramuan

No. Eluen Noda | Nilai Rf | Warna Noda Dugaan
Senyawa

1 | Kloroform:metanol:air 3 0,51 Merah muda -
(64:50:10) 0,68 Hijau Saponin

0,75 Ungu -

2 | Kloroform:metanol:air 4 0,64 Kuning -

(20:60:10) 0,80 Jingga -

0,85 Jingga -




Tabel 4.14 (Lanjutan)
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0,98 Kuning -
3 | Kloroform:metanol:air 0,68 Merah -
(20:60:4) 0,74 Merah -
0,85 Kuning -
0,93 Kuning -
4 | Kloroform:metanol:air 0,35 Merah muda -
(13:7:2) 0,65 Kuning -
5 | Kloroform:metanol (95:5) 0,55 Jingga -
0,61 Jingga -
0,89 Ungu -
6 | Kloroform:metanol:air 0,19 Kuning -
(70:3:4) 0,33 Merah muda -
0,79 Ungu -
0,88 Hijau Saponin
@
@

Gambar 4.11 Hasil pengamatan senyawa saponin ekstrak ramuan menggunakan

eluen kloroform:metanol:air (70:3:4)

Campuran eluen yang memberikan hasil pemisahan cukup baik dalam

memisahkan senyawa saponin pada ekstrak ramuan adalah kloroform:metanol:air

(70:3:4). Eluen ini memiliki sifat kepolaran yang berbeda dengan konstanta

dielektrikum metanol (33,60) dan air (78,4) yang bersifat polar lebih besar

daripada kloroform (4,81) yang bersifat non polar. Namun, karena perbandingan

jumlah eluen kloroform lebih besar dibandingkan metanol dan air, maka

campuran eluen ini cenderung bersifat non polar.
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Berdasarkan hasil pengamatan, eluen kloroform:metanol:air (70:3:4)
menghasilkan 4 noda, dengan warna dan nilai Rf berturut-turut kuning (0,19),
merah muda (0,33), ungu (0,79), dan hijau (0,88). Noda 1 dan noda ke-2 lebih
tertahan pada fase diamnya yang bersifat polar karena memiliki nilai Rf rendah,
sedangkan noda ke-4 dan noda ke-5 cenderung bersifat non polar karena memiliki
nilai Rf yang tinggi sehingga lebih terdidtribusi ke fase geraknya.

Hasil konsistensi pemisahan KLTA di bawah sinar UV 366 nm disajikan

dalam Tabel 4.15

Tabel 4.15 Hasil konsistensi pemisahan senyawa saponin pada ekstrak ramuan
dengan eluen kloroform:metanol:air (70:3:4)

No. Eluen Noda | Nilai Rf Warna Dugaan

Noda Senyawa
1 | Kloroform:metanol:air 5 0,16 Kuning -
(70:3:4) 0,25 Jingga -
0,38 Merah -
0,91 Ungu -

0,99 Hijau Saponin
2 | Kloroform:metanol:air 5 0,15 Kuning -
(70:3:4) 0,25 Jingga -
0,36 Merah -
0,96 Ungu -

0,99 Hijau Saponin
3 | Kloroform:metanol:air 5 0,20 Kuning -
(70:3:4) 0,30 Jingga -
0,41 Merah -
0,95 Ungu -

0,98 Hijau Saponin
4 | Kloroform:metanol:air 5 0,11 Kuning -
(70:3:4) 0,16 Jingga -
0,25 Merah -
0,78 Ungu -

0,94 Hijau Saponin
5 | Kloroform:metanol:air 5 0,14 Kuning -
(70:3:4) 0,20 Jingga -
0,33 Merah -
0,89 Ungu -

0,96 Hijau Saponin




92

@) @ |5 @ S
O @ | 4 O 4
K 3 0
Q|2 2 ©
Of1 1 011
| 5 5

4
Q| 4
® | 3 3
O |2 2
0 1

Gambar 4.12 Hasil konsistensi senyawa saponin ekstrak ramuan menggunakan
eluen kloroform:metanol:air (70:3:4)

Berdasarkan hasil pemisahan pada Gambar 4.12 menunjukkan bahwa eluen
kloroform:metanol:air (70:3:4) menghasilkan 5 noda yang terpisah cukup baik.
Dari hasil tersebut, selanjutnya diuji normalitas dan selang kepercayaan pada noda
yang positif mengandung senyawa saponin (noda ke-5) dan ditentukan nilai
standar deviasinya. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa data tersebut telah

terdistribusi normal dengan standar deviasi 0,972 + 0,0217. Nilai standar deviasi
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dari noda lebih rendah dari rata-ratanya. Hal ini diasumsikan data keterulangan
nilai Rf dari masing-masing noda memiliki tingkat ketelitian yang cukup baik atau
telah memenuhi kriteria ketelitian analisis. Suatu hasil dapat dikatakan cermat jika
pada suatu seri pengukuran, perbedaan hasil pengukuran yang satu dengan yang
lainnya kecil. Ini artinya metode KLT yang digunakan mempunyai presisi yang
baik sehingga metode tersebut dapat dikatakan cukup teliti (Meier dan Richard,

2000).

4.6 Profil Pemisahan Ekstrak Etanol Biji Adas (Foeniculum vulgare Mill),
Rimpang Kencur (Kaempferia galanga L.), Rimpang Kunyit Putih
(Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe), Pegagan (Centella asiatica) dalam
Perspektif Islam

Allah SWT telah menumbuhkan berbagai jenis tumbuhan yang indah dan
memiliki banyak manfaat untuk kepentingan dan keberlangsungan hidup manusia.

Banyak ayat Al-Qur’an yang mengajak manusia untuk berfikir dan mengetahui

lebih dalam mengenai manfaat dari tumbuh-tumbuhan tersebut. Sebagaimana

firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 11, yang menumbuhkan dengan air hujan
tumbuhan seperti zaitun, kurma, dan anggur serta semua jenis tumbuhan lainnya
juga buah-buahan dan sayuran yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan,
minuman dan bahan baku dalam pengobatan secara tradisional.

Dari beragam tumbuhan yang ada di alam semesta, ternyata tidak hanya
dapat dimanfaatkan untuk keperluan konsumsi saja, melainkan dapat digunakan
sebagai alat untuk mengukur kualitas suatu obat yang ada di masyarakat seiring

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini dapat diketahui
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dengan adanya suatu riset atau penelitian yang mengkaji tentang tumbuhan
tersebut. Salah satunya dengan penelitian yang telah dilakukan tentang profil
pemisahan ekstrak etanol dari biji adas, rimpang kencur, rimpang kunyit putih,
herba pegagan serta ramuannya sebagai obat subur kandungan. Penelitian ini
dilakukan sebagai langkah awal untuk mencegah adanya bahan kimia obat (BKO)
dalam suatu produk jamu.

Hasil dari studi eksperimen dan riset yang telah dilakukan menunjukkan
berbagai potensi dan kandungan senyawa metabolit sekunder dalam tanaman.
Hasil penelitian yang diperoleh biji adas positif terhadap triterpenoid, rimpang
kencur positif terhadap triterpenoid, rimpang kunyit putih positif terhadap
saponin, herba pegagan positif terhadap saponin dan tanin, sementara ramuan
positif terhadap saponin. Profil pemisahan dengan kromatografi lapis tipis tiap
senyawa aktif yang memiliki hasil positif telah menunjukkan konsistensi sehingga
meminimalkan adanya bahan kimia obat dalam produk obat/ramuan penyubur
kandungan ini. Dengan ditemukannya potensi dan kandungan senyawa metabolit
sekunder serta konsistensi profil pemisahan, pada akhirnya adalah semakin
meningkatkan keimanan kita sebagai insan yang ulul albab.

Seseorang yang disebut ulul albab tidak hanya berfikir dan menganalisis
manfaat dari biji adas, rimpang kencur, rimpang kunyit putih, dan herba pegagan
saja, akan tetapi juga memanfaatkannya baik bagi dirinya sendiri maupun orang
lain, dengan cara memberikan informasi atau mengeksplorasi tentang manfaat
tanaman ini sehingga dapat diaplikasikan kegunaannya secara maksimal. Sebagai
ilmuwan muslim kita diwajibkan mengeksplorasi manfaat dari tanaman ini

sebagai  bentuk  kepedulian dan berbuat baik terhadap  sesama.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan uji fitokimia menggunakan reagen, golongan senyawa aktif yang
terkandung dalam ekstrak adas diduga adalah triterpenoid, ekstrak kencur
adalah triterpenoid, ekstrak kunyit putih adalah saponin, ekstrak pegagan
adalah saponin dan tanin, dan ekstrak ramuan adalah saponin.

Eluen terbaik untuk pemisahan senyawa triterpenoid ekstrak adas dan ekstrak
kencur masing-masing adalah n-heksana:etil asetat (8:2) menghasilkan 7
noda, dan benzena:kloroform (3:7) menghasilkan 5 noda, senyawa saponin
ekstrak kunyit putih adalah kloroform:metanol:air (70:3:4) menghasilkan 7
noda, senyawa saponin dan tanin ekstrak pegagan masing-masing adalah
kloroform:metanol (95:5) menghasilkan 8 noda, dan n-heksana:etil asetat
(6:4) menghasilkan 9 noda, dan senyawa saponin ekstrak ramuan adalah
kloroform:metanol:air (70:3:4) menghasilkan 5 noda.

Konsistensi profil pemisahan dari senyawa triterpenoid ekstrak adas dengan
standar deviasi 0,358 + 0,2233, senyawa triterpenoid ekstrak kencur 0,796 +
0,0555, senyawa saponin ekstrak kunyit putih 0,741 + 0,1709, senyawa
saponin ekstrak pegagan 0,255 + 0,1383, senyawa tanin ekstrak pegagan 0,33

+ 0,0374, dan senyawa saponin ekstrak ramuan 0,972 + 0,0217.

95
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5.2 Saran

1. Perlu menyeragamkan usia dari masing-masing tanaman

2. Perlu dilakukan keterulangan yang sama/konsisten pada setiap perlakuan.

3. Perlu dilakukan pemisahan senyawa aktif dengan HPTLC (High Performance

Thin Layer Chromatography)
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Lampiran 1. Rancangan Penelitian

Preparasi Sampel Analisis Kadar Air
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A

Ekstraksi Maserasi

dengan Etanol p.a

A

Dipekatkan dengan

rotary evaporator

v
Ekstrak Pekat

v
Uji Fitokimia meliputi alkaloid, flavonoid,

steroid/triterpenoid, saponin, dan tanin

l

Uji KLTA

v

Analisis Data
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Lampiran 2. Skema kerja
L.2.1 Preparasi Sampel

Biji adas, rimpang kencur, rimpang kunyit

putih, herba pegagan

- dicuci, dipotong kecil-kecil, dan dikering anginkan

- dihaluskan dengan blender sampai serbuk dan diayak dengan ayakan
v 60 mesh

Hasil

L.2.2 Penentuan Kadar Air

Cawan

- dipanaskan dalam oven pada suhu 100-105°C selama £ 30 menit

- disimpan cawan dalam desikator selama + 15 menit

- ditimbang hingga diperoleh berat konstan

- ditimbang sampel sebanyak 5 gram

- dimasukkan sampel dalam cawan

- dikeringkan dengan oven pada suhu 100 — 105°C selama + 30 menit
- didinginkan dalam desikator selama = 15 menit

- ditimbang

- diulangi hingga diperoleh berat konstan

- dihitung kadar air dengan rumus :

b=e) . 100%

(b—a)

Kadar air =

keterangan:
a = bobot cawan kosong
b = bobot sampel + cawan sebelum dikeringkan

¢ = bobot cawan + sampel setelah dikeringkan
100
100-9 kadar air

Faktor koreksi =

Hasil
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L.2.3 Ekstraksi Senyawa Aktif dengan Maserasi

Sampel

- ditimbang sebanyak 40 gr masing-masing tanaman dan 60 gr
gabungan tanaman (masing-masing tanaman 15 gr)

- dimaserasi masing-masing tanaman dengan pelarut etanol
sebanyak 160 mL dan gabungan tanaman sebanyak 180 mL
selama 24 jam

- dishaker selama 3 jam, 150 rpm

- disaring

- dimaserasi kembali ampas yang diperoleh

- dilakukan 3 kali pengulangan

Filtrat Ampas
-Dipekatkan dengan rotary evaporator
-dialiri gas N,
Ekstrak Pekat

-Ditimbang ekstrak pekat
-dihitung randemen

Hasil

L.2.4 Uji Fitokimia dengan Reagen

Uji fitokimia komponen senyawa aktif dengan penambahan reagen
dilakukan pada ekstrak kasar biji adas (Foeniculum vulgare Mill), rimpang kencur
(Kaempferia galanga L.), rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.)
Roscoe), herba pegagan (Centella asiatica), dan ramuan. Tiap ekstrak yang akan
diuji fitokimia dibuat konsentrasi 20.000 ppm.



L.2.4.1 Uji Alkaloid

Ekstrak sampel
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- dimasukkan dalam tabung reaksi sebanyak 0,5 mL
- ditambahkan 0,5 mL HCI 2 %
- dibagi larutan dalam dua tabung

Larutan pada tabung |

Larutan pada tabung Il

- ditambah 2 — 3 tetes reagen
Dragendorff

Endapan jingga

L.2.4.2 Uji Flavonoid

Ekstrak sampel

Merah/jingga

L.2.4.3 Uji Triterpenoid/Steroid

Ekstrak sampel

- ditambah 2 — 3 tetes reagen Mayer

Endapan kekuning-kuningan

-dimasukkan dalam tabung reaksi sebanyak 0,5 mL
-dilarutkan 1 — 2 mL metanol panas 50 %
-ditambah logam Mg dan 0,5 mL HCI pekat

- dimasukkan dalam tabung reaksi sebanyak 0,5 mL

- dilarutkan dalam 0,5 mL kloroform

- ditambah dengan 0,5 mL asam asetat anhidrat

- ditambah dengan 1 — 2 mL H,SO, pekat melalui
dinding tabung

Cincin kecoklatan/violet (triterpenoid) atau warna

hijau kebiruan (steroid)
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L.2.4.4 Uji Saponin
Ekstrak sampel

- dimasukkan dalam tabung reaksi sebanyak 0,5 mL
- ditambah air (1:1)

- dikocok selama 1 menit

- ditambah 2 tetes HCI 1 N jika terbentuk busa

- dibiarkan selama 10 menit

Busa yang terbentuk tetap stabil

L.2.4.5 Uji Tanin

Ekstrak sampel

- dimasukkan dalam tabung reaksi sebanyak 0,5 mL
- ditambah dengan 2 — 3 tetes FeCl3; 1%

Hijau kehitaman atau biru tinta

L.2.5. Pemisahan Senyawa Aktif dengan KLTA

Ekstrak Sampel

- Ditotolkan sebanyak 5 — 10 totolan pada jarak 1 cm dari
tepi bawah plat silika gel F2s4 1x10 cm yang telah diaktivasi
menggunakan pipa kapiler

- Dikeringkan dan dielusi dengan masing-masing fase gerak
golongan senyawa alkaloid, flavonoid, triterpenoid/steroid,
saponin, dan tanin

- Diamati noda pada permukaan plat di bawah lampu UV
pada panjang gelombang 254 nm dan 366 nm

- diamati masing-masing hasil noda dengan masing-masing
reagen pada setiap golongan senyawa

- dihitung nilai Rf

Hasil
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Lampiran 3.Perhitungan dan Pembuatan Reagen dan Larutan
L.3.1 Pembuatan Larutan HCI 1 N

BJ HCI pekat =1,19 g/mL =1190 g/L
Konsentrasi =37T%

BM HCI = 36,42 g/mol

n =1 (jumlah mol ion H")
Normalitas HCI =n x Molaritas HCI

X 37 % = B] HCl
EM HCI pekat

L
_37%x1190 g/ = 1209 N
36,42 g/mol

N1 X Vi =Nz x V3
1209NxV; =1 Nx10mL

V: =0,82mL=0,8mL
Cara pembuatannya adalah diambil larutan HCI pekat 37 % sebanyak 0,8 mL
dalam lemari asap menggunakan pipet ukur 1 mL, kemudian dimasukkan dalam
labu ukur 10 mL yang berisi £ 5 mL aquades. Selanjutnya ditambahkan aquades

sampai tanda batas dan dikocok hingga homogen.

L.3.2 Pembuatan HCI 2%

M; XV, =My XV,
37 % x V, =2%x10mL
V: =0,54 mL

Cara pembuatannya adalah dipipet larutan HCI pekat 37% sebanyak 0,54 mL
menggunakan pipet ukurl mL dan pengambilannya dilakukan di dalam lemari
asap, kemudian dimasukkan dalam labu ukur 10 mL yang telah berisi £ 5 mL
aquades. Selanjutnya ditambahkan aquades sampai tanda batas dan dikocok

hingga homogen.

L.3.3Pembutan Reagen Dragendorff
a. Larutan | : 0,6 g Bi(NH3)3.5H,0 dalam 2 mL HCI pekat dan 10 mL H,O
b. Larutan Il : 6 g Kl dalam 10 mL H,0O
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Cara pembuatannya adalah larutan | dibuat dengan 0,6 g Bi(NH3)3.5H,0 yang
dilarutkan ke dalam 2 mL HCI pekat dan 10 mL aquades dan larutan Il dibuat
dengan 6 g KI yang dilarutkan ke dalam 10 mL aquades. Kedua larutan tersebut
dicampur dengan 7 mL HCI pekat dan 15 mL H,O (Wagner, 2001).

L.3.4 Pembuatan Reagen Mayer

a. Larutan | : HgCl, 1,358 g dalam aquades 60 mL

b. Larutan Il : KI 5 g dalam aquades 10 mL

Cara pembuatannya adalah larutan | dibuat dengan HgCl, 1,358 g yang dilarutkan
dengan aquades 60 mL dan larutan Il dibuat dengan KI 5 g yang dilarutkan
dengan aquades 10 mL. Larutan | dituangkan ke dalam larutan Il, diencerkan

dengan aquades sampai tanda batas pada labu ukur 100 mL (Manan, 2006).

L.3.5 Pembuatan Larutan Metanol 50 %

M xV; =M, XV,
99,99 % xV; =50% x 10 mL
V1 =5mL

Cara pembuatannya adalah dipipet metanol 99,99 % sebanyak 5 mL dengan pipet
volume 5 mL dan dimasukkan pada labu ukur 10 mL yang telah berisi + 3
aquades. Selanjutnya ditambahkan aquades hingga tanda batas serta dikocok

hingga homogen.

L.3.6 Pembuatan Larutan FeCl;1 %

. gr terlarut
% konsentrasi = x 100 %
gr terlarut + gr pelarut

gr terlarut

gr terlarut + gr pelarut= %100 %

Uy konsentrasi
1
1 gr + gr pelarut = 1_?}-.:)( 100 %

gr pelarut =100 gr— 1 gr =99 gr
gr pelarut  99gr

volume pelarut = =99 mL

E] pelarut ! gr/ml
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Cara pembuatannya adalah ditimbang serbuk FeCl;.6H,O sebanyak 1 gr
kemudian dilarutkan dengan 99 mL aquades.

L.3.7 Pembuatan Reagen Liebermann-Burchard

Asam sulfat pekat =5mL
Anhidrida asetat =5mL
Etanol absolut =50mL

Cara pembuatannya adalah asam sulfat pekat 5 mL dan anhidrida asetat 5 mL
dicampur ke dalam etanol absolut 50 mL, kemudian didinginkan dalam lemari
pendingin. Penggunaan reagen ini digunakan langsung setelah pembuatan
(Wagner, 2001).

L.3.8 Pembuatan larutan stok ekstrak 20.000 ppm

ppm = mg/L

larutan stok 20.000 ppm = mg/L dalam 10 mL etanol p.a
__mg

20.000 ppm = 5.01L

=200 mg dalam 10 mL
Ekstrak pekat yang diperoleh ditimbang sebanyak 200 mg kemudian
diencerkan dengan 10 mL pelarut masing-masing ekstrak, dihomogenkan dengan
pengaduk gelas, sehingga diperoleh ekstrak dengan konsentrasi 20.000 ppm
(ekstrak yang lebih encer sehingga mempermudah dalam identifikasi kualitatif

dengan reagen tertentu).



Lampiran 4. Data dan Perhitungan Hasil Penelitian
L.4.1 Perhitungan Kadar Air

bh—
Kadar air = (b=e) 100 %

(b-a)

Keterangan: a = berat cawan kosong
b = berat cawan + sampel sebelum di oven

¢ = berat cawan + sampel setelah di oven

100

Faktor koreksi = ————
100—kadar air

% kadar air terkoreksi = kadar air-faktor koreksi

4.1.1 Perhitungan Kadar Air Sampel Biji Adas
1. Pengukuran Berat Cawan setelah dikeringkan
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Berat cawan kosong (

)

Ulangan

Cawan 1 Cawan 2 Cawan 3
Ulangan 1 56,4108 65,3869 63,6720
Ulangan 2 56,4073 65,3856 63,6649
Ulangan 3 56,4043 65,3819 63,6627
Ulangan 4 56,4131 65,3850 63,6639
Ulangan 5 56,4049 65,3858 63,6619
Ulangan 6 56,4108 65,3885 63,6727
Ulangan 7 56,4056 65,3829 63,6659
Ulangan 8 56,4079 65,3852 63,6652
Ulangan 9 56,4046 65,3840 63,6667
Ulangan 10 56,4049 63,6666
Ulangan 11 56,4045

2. Pengukuran Berat Cawan + Sampel Biji Adas Kering

Berat cawan kosong (g) + sampel

Ulangan Cawan 1 Cawan 2 Cawan 3
Sebelum dioven 61,4048 70,3850 68,6669
Ulangan 1 61,0101 70,0554 68,3165
Ulangan 2 61,0155 69,9858 68,3050
Ulangan 3 60,9903 69,9707 68,3018
Ulangan 4 60,9884 69,9587 68,2846
Ulangan 5 69,9688 68,2747
Ulangan 6 69,9644 68,2686
Ulangan 7 69,9642 68,2593
Ulangan 8 68,2520
Ulangan 9 68,2793
Ulangan 10 68,2629
Ulangan 11 68,2520
Ulangan 12 68,2468
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Ulangan 13 68,2525
Ulangan 14 68,2481
Ulangan 15 68,2707
Ulangan 16 68,2436
Ulangan 17 68,2388
Ulangan 18 68,2341
Ulangan 19 68,2325

b_
a. Kadar air cawan 1 = h—c X 100 %

_ 61,4048-50,9284

= X 100 %
61,4048-56,4045

04164
" 5,0003
=0,0833 X 100 %
=8,33%

100
100—kadar air

X 100 %

Faktor koreksi =

100
100-8.33
100
100-91,67

=1,0909

% kadar air terkoreksi = kadar air-faktor koreksi
= 8,33-1,0909
=7,2391 %

|:,_
b. Kadar air cawan 2 = b—c X 100 %

—a
_ 70,3850-65,9642

~ 70,3850-65,3840

X 100 %
_ 04208
5.001

=0,0841 X 100 %
=8,41%

X 100 %

. 100

Faktor koreksi = ——————

100—-kadar air
100

100—8.41



_ 100
100-91,59

=1,0918

% kadar air terkoreksi = kadar air-faktor koreksi
=8,41-1,0918
=7,3182 %

|:,_
c. Kadar air cawan 3 = b—c X 100 %

—a
_ 68.6669-68,2325

= X 100 %
69,6669—63,6666
0,4344

= X 100 %
5,0003

=0,0869 X 100 %
=8,69%

Faktor koreksi = L,
100—kadar air
100
100-8,69
100

100—91,31
=1,0951
% kadar air terkoreksi = kadar air-faktor koreksi
= 8,69-1,0951
=7,5949 %

kadar air 1+kadar air 2+ kadar air 3

Kadar air rata-rata = 3

_ 7.2292+7,3182+ 7,5949
B 3

22,1423
T3
= 7,3808%

4.2 Perhitungan Kadar Air Sampel Rimpang Kencur
1. Pengukuran Berat Cawan setelah dikeringkan
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Ulangan Berat cawan kosong (g)

Cawan 1 Cawan 2 Cawan 3
Ulangan 1 56,4233 53,8593 65,5088
Ulangan 2 56,4176 53,8579 65,5101
Ulangan 3 56,4172 53,8579 65,5095
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2. Pengukuran Berat Cawan + Sampel Rimpang Kencur Kering

Berat cawan kosong (g) + sampel

Ulangan Cawan 1 Cawan 2 Cawan 3
Sebelum dioven 61,4172 58,8582 70,5096
Ulangan 1 60,9288 58,3773 70,0099
Ulangan 2 60,9295 58,3499 69,9982
Ulangan 3 60,9268 58,3272 69,9863
Ulangan 4 60,9109 58,3329 69,9867
Ulangan 5 60,8860 58,3338 69,9706
Ulangan 6 60,8903 58,3057 69,9641
Ulangan 7 60,8728 58,3103 69,9599
Ulangan 8 60,8978 58,3088 69,9508
Ulangan 9 60,8646 69,9362
Ulangan 10 60,8600 69,9466
Ulangan 11 60,8555 69,9413
Ulangan 12 60,8538 69,9311
Ulangan 13 69,9259
Ulangan 14 69,9226
Ulangan 15 69,9234
Ulangan 16 69,9264
Ulangan 17 69,9305
Ulangan 18 69,9239
Ulangan 19 69,9212
Ulangan 20 69,9211

b_
a. Kadar air cawan 1 = h—c X 100 %

_ 61,4172-60,8538
 61,4172-56,4172

X 100 %

_ 0.5634

X 100 %

=0,1127 X 100 %
=11,27%

. 100
Faktor koreksi= ————
100—kadar air
100
100—11,27
100

100-28,732
=1,1270
% kadar air terkoreksi = kadar air-faktor koreksi

=11,27-1,1270
=10,143 %
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. b—c
b. Kadar air cawan 2 = _— X 100 %
58,8582-58,3088

=—— —— X 100 %
58,8582-53,8579

05494
 5.0003

X 100 %

=0,1099 X 100 %
=10,99%

100
100—kadar air
100
100-10,99

Faktor koreksi =

100
100-3%.01

=1,1234
% kadar air terkoreksi = kadar air-faktor koreksi

=10,99-1,1234
=9,8666 %

|:,_
c. Kadar air cawan 3 = :Z X 100 %

_ 70.5096-6%9.5211

=— —— X 100 %
70,5096—65,5095
0,5885

= - X 100 %
5.0001

=0,1177 X 100 %
=11,77%

100
100—kadar air
100
100-11,77

Faktor koreksi =

100
100-—-88,23

=1,1334

% kadar air terkoreksi = kadar air-faktor koreksi
=11,77-1,334
=10,6366 %



Kadar air rata-rata =

kadar air 1+kadar air 2+ kadar air 3

3

_10,14349.2666+ 10,6366

3

30,6462
3

=10,2154%

4.3 Perhitungan Kadar Air Sampel Rimpang Kunyit Putih

1. Pengukuran Berat Cawan setelah dikeringkan
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Ulangan Berat cawan kosong (g)

Cawan 1 Cawan 2 Cawan 3
Ulangan 1 53,8582 58,2045 65,5089
Ulangan 2 53,8578 58,2029 65,5062
Ulangan 3 53,8578 58,2029 65,5059

2. Pengukuran Berat Cawan + Sampel Rimpang Kunyit Putih Kering

Berat cawan kosong (g) + sampel

Ulangan Cawan 1 Cawan 2 Cawan 3

Sebelum dioven 58,8578 63,2029 70,5059
Ulangan 1 58,3586 62,7058 69,9930
Ulangan 2 58,3346 62,6934 69,9793
Ulangan 3 58,3293 62,6879 69,9933
Ulangan 4 58,3572 62,6871 69,9780
Ulangan 5 58,3390 69,9786
Ulangan 6 58,3228 69,9668
Ulangan 7 58,3198 69,9668
Ulangan 8 58,3196

b_
a. Kadar air cawan 1 = :Z X 100 %

58,85783-58,319%:
=—— —— X 100 %
58.,8578-53,8578

_ 0.5382

X 100 %

=0,1076 X 100 %
=10,76 %

. 100
Faktor koreksi= ————
100—kadar air
_ 100

 100-10,76
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_ 100
100-29,24

=1,1206

% kadar air terkoreksi = kadar air-faktor koreksi
=10,76-1,1206
=9,6394 %

B b—c
b. Kadar air cawan 2 = b a X 100 %
—a
_ 63,2029-62,6871

 63,2029-58,2029

X 100 %

0,5158
=—Xx 100 %

=]

=0,1031 X 100 %
=10,31%

100
100-kadar air
100
100-10,21

Faktor koreksi =

100
100—-8%9.69

=1,115

% kadar air terkoreksi = kadar air-faktor koreksi
=10,31-1,115
=9,195 %

b—c

c. Kadar air cawan 3 = — X 100 %

_ 70,5059-69,9668

=—— X 100%
70,5059—-65,5059

0,5391

=]

X 100 %

0,1078 X 100 %
=10,78%

100
100—kadar air
_ 100

~ 100-10,78

Faktor koreksi =



_ 100
100-89,22

=1,1208
% kadar air terkoreksi = kadar air-faktor koreksi

=10,78-1,1208
=9,6592 %

kadar air 1+kadar air 2+ kadar air 3
3

Kadar air rata-rata =

_ 9,6394+9,195+ 9,6592
a 3

28,4936
3

=9,4979%

4.4 Perhitungan Kadar Air Sampel Pegagan
1. Pengukuran Berat Cawan setelah dikeringkan
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Ulangan Berat cawan kosong (g)
Cawan 1 Cawan 2 Cawan 3
Ulangan 1 53,7633 65,3896 58,2085
Ulangan 2 53,7610 65,3857 58,2059
Ulangan 3 53,7607 65,3854 58,2046
2. Pengukuran Berat Cawan + Sampel Pegagan Kering
Ulangan Berat cawan kosong (g) + sampel
Cawan 1 Cawan 2 Cawan 3
Sebelum dioven 58,7607 70,3857 63,2047
Ulangan 1 58,1906 69,8362 62,6231
Ulangan 2 58,2010 69,8141 62,6234
Ulangan 3 58,1877 69,8051 62,6211
Ulangan 4 58,1823 69,7969 62,6227
Ulangan 5 58,1823 69,8083 62,6487
Ulangan 6 58,1863 69,7976 62,6066
Ulangan 7 58,1817 69,8476 62,6104
Ulangan 8 58,1831 69,7863 62,6013
Ulangan 9 58,1822 69,7923 62,5970
Ulangan 10 69,7890 62,6146
Ulangan 11 69,7869 62,5926
Ulangan 12 69,7982 62,5907
Ulangan 13 69,7808
Ulangan 14 69,7737
Ulangan 15 69,7669
Ulangan 16 69,7696
Ulangan 17 69,7744
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Ulangan 18 69,7621
Ulangan 19 69,7645
Ulangan 20 69,7613
Ulangan 21 69,7629
Ulangan 22 69,7663
Ulangan 23 69,7698
Ulangan 24 69,7639
Ulangan 25 69,7653
Ulangan 26 69,7665
Ulangan 27 69,7633
Ulangan 28 69,7605
Ulangan 29 69,7583
Ulangan 30 69,7578

b_
a. Kadar air cawan 1 = b—c X 100 %

Faktor koreksi

58,7607-58,1822
= - . X 100 %
58,7607-53,7607

_0.5785

X 100 %

=0,1157 X 100 %
=11,57%

100
100—kadar air
100

100-11.57

100

100—388.43

=1,1308
% kadar air terkoreksi = kadar air-faktor koreksi

=11,57-1,1308
=10,4392 %

b—
b. Kadar air cawan 2 = b—c X 100 %

Faktor koreksi =

—a
_ 70,3857-69,7578

~ 70,3857-65,3854

X 100 %
_ 0.6279

5,0003

=0,1256 X 100 %
=12,56%

X 100 %

100
100—kadar air




100
100-12,58
100
100—-37,44

=1,1436

% kadar air terkoreksi = kadar air-faktor koreksi
=12,56-1,1436
=11,4164 %

. b—c
c. Kadar air cawan 3 = _— X 100 %
—a
_ 63,2047-62,5907

= - X 100 %
63,2047—58,2046
0,614
= X 100 %
5.0001

=0,1228 X 100 %
=12,28%

) 100
Faktor koreksi= ————
100-kadar air
100
100-12.28
100

100—87,72
=1,1399
% kadar air terkoreksi = kadar air-faktor koreksi

=12,28-1,1399
=11,1401 %

kadar air 1+kadar air 2+ kadar air 3
3

Kadar air rata-rata =

10,4392+11,4164+ 11,1401
- 3

32,9957
3

=10,9986%

4.4 Perhitungan Kadar Air Sampel Ramuan
1. Pengukuran Berat Cawan setelah dikeringkan
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Ulanaan Berat cawan kosong (Q)
g Cawan 1 Cawan 2 Cawan 3
Ulangan 1 53,8608 58,2057 56,4184
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Faktor koreksi =

 58,8595-53,8595

_ 0,5534

pal

=0,1107 X 100 %

X 100 %

=11,07 %

100

100—kadar air

100

100-11.07

100

100—88.93

=1,1244

% kadar air terkoreksi = kadar air-faktor koreksi

=11,07-1,1244

=9,9456 %

Ulangan 2 53,8587 58,2032 56,4158
Ulangan 3 53,8603 58,2051 56,4167
Ulangan 4 53,8611 58,2049 56,4176
Ulangan 5 53,8618 58,2042 56,4173
Ulangan 6 53,8590
Ulangan 7 53,8605
Ulangan 8 53,8595
2. Pengukuran Berat Cawan + Sampel Ramuan Kering
Berat cawan kosong (g) + sampel

Ulangan Cawan 1 Cawan 2 Cawan 3

Sebelum dioven 58,8595 63,2043 61,4174
Ulangan 1 58,3618 62,6960 60,9076
Ulangan 2 58,3333 62,6681 60,8761
Ulangan 3 58,3242 62,6586 60,8716
Ulangan 4 58,3199 62,6578 60,8701
Ulangan 5 58,3200
Ulangan 6 58,3122
Ulangan 7 58,3071
Ulangan 8 58,3061

. b—c
Kadar air cawan 1 = _— x 100 %
58,8595-58,3061
= x 100 %
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b_
b. Kadar air cawan 2 = b—c X 100 %

_ 63,2043-62,6578
 63,2043-58,2042

X 100 %

05456
50001

X 100 %

=0,1091 X 100 %
=10,91%

100
100—kadar air
100
100-10,91

Faktor koreksi =

100
100—-3%,09

=1,1225

% kadar air terkoreksi = kadar air-faktor koreksi
=10,91-1,1225
=9,7875 %

|:,_
c. Kadar air cawan 3 = b—c X 100 %

_61,4174—60,8701

= X 100 %
61,4174-56,4173
0,5473

= - X 100 %
5.0001

0,1095 X 100 %
=10,95%

100
100—kadar air
100
100-10,95

Faktor koreksi =

100
100-8%.05

=1,1229
% kadar air terkoreksi = kadar air-faktor koreksi

=10,95-1,1229
=9,8271 %



kadar air 1+kadar air 2+ kadar air 3

Kadar air rata-rata = ;

_ 9,9456+9,7875+ 9,8271
a 3

_ 29,5602
T3

=9,8534%

L.4.2 Perhitungan Randemen
4.2.1 Ekstrak Biji Adas
Berat sampel =40 gr

Berat ekstrak pekat = 5,807 gr

Berat ekstrak
% Randemen = —x 100%

Berat sampel

5,807 gr
= —— x100%
40 gr

= 14,51% (b/b)

4.2.2 Ekstrak Rimpang Kencur
Berat sampel =40 gr

Berat ekstrak pekat =1,9477 gr

Berat ekstrak
% Randemen = ——x 100%

Berat sampel

1,947 7 ar
= =B 100%
40 gr

= 4,87% (bib)

4.2.3 Ekstrak Rimpang Kunyit Putih
Berat sampel = 40,0003 gr

Berat ekstrak pekat = 15,9479 gr

Berat ekstrak
% Randemen = ——x 100%

Berat sampel

5,9479 gr
= ———— x 100%
40,0003 gr

= 14,87% (b/b)
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4.2.4 Ekstrak Herba Pegagan
Berat sampel = 40,0007 gr

Berat ekstrak pekat =2,6511 gr
Berat ekstrak

% Randemen = x 100%
Berat sampel
2,6511 gr
= ———— x 100%
40,0007 gr
=6,62% (b/b)
4.2.5 Ekstrak Ramuan
Berat sampel = 60,0006 gr
Berat ekstrak pekat =55715gr
B kstrak
% Randemen - et eketrak 100%
Berat sampel
5,5715 gr
= ——— x 100%
60,0006 gr
=9,29% (b/b)

L.4.3 Hasil Pengamatan Uji Fitokimia
4.3.1 Hasil Pengamatan Uji Fitokimia Ekstrak Biji Adas
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No | Golongan Senyawa | Uji/ Reagen | Hasil Reaksi Warna Ket
Dragendorff Larutan jingga -
1 Alkaloid Larutan putih
Mayer . -
kekuningan
2 Flavonoid Wilstater Iarutan. putih -
kekuningan
3 Triterpenoid Liebermann- | i kecoklatan ++
Burchard
4 Steroid Liebermann- Larutan kecoklatan -
Burchard
5 Saponin Forth Tidak terbentuk busa -
6 Tanin FeCls Larutan kekuningan -




4.3.2 Hasil Pengamatan Uji Fitokimia Ekstrak Rimpang Kencur
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kecoklatan

No | Golongan Senyawa Reagen Hasil Reaksi Warna Ket
Dragendorff Larutan jingga -
1 Alkaloid Larutan putih
Mayer . -
kekuningan
2 Flavonoid Wilstater Larutan tidak -
berwarna
3 Triterpenoid Liebermann- Cincin kecoklatan ++
Burchard
4 Steroid Liebermann- Larutan kecoklatan -
Burchard
5 Saponin Forth Tidak terbentuk busa -
5 Tanin FeCls Larutan kuning i

4.3.3 Hasil Pengamatan Uji Fitokimia Ekstrak Rimpang Kunyit Putih

No | Golongan Senyawa Reagen Hasil Reaksi Warna Ket
. Dragendorff Larutan kecoklatan -
! Alkaloid Mayer Larutan kecoklatan -
2 Flavonoid Wilstater Larutan kuning -
kecoklatan
3 Triterpenoid Liebermann- Larutan kecoklatan -
Burchard
4 Steroid Liebermann- Larutan kecoklatan -
Burchard
5 Saponin Forth Terbentuk busa ++
. Larutan coklat
6 Tanin FeClj kehitaman -
4.3.4 Hasil Pengamatan Uji Fitokimia Ekstrak Herba Pegagan
No | Golongan Senyawa Reagen Hasil Reaksi Warna Ket
Dragendorff Larutan coklat i
1 Alkaloid g kehijauan
Mayer Larutan hijau -
2 Flavonoid Wilstater Larutan kekuningan -
3 Triterpenoid Liebermann- Larutan kecoklatan -
Burchard
4 Steroid Liebermann- Larutan kecoklatan -
Burchard
5 Saponin Forth Terbentuk busa +
6 Tanin FeCls; Hijau Kehitaman +++




4.3.5 Hasil Pengamatan Uji Fitokimia Ekstrak Ramuan
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No | Golongan Senyawa Reagen Hasil Reaksi Warna Ket
Dragendorff Larutan kecoklatan -
1 Alkaloid Mever Larutan kuning N
y kecoklatan
2 Flavonoid Wilstater Lar“taﬂ Kuning -
kehijauan
3 Triterpenoid Liebermann- Larutan kecoklatan -
Burchard
4 Steroid Liebermann- Larutan kecoklatan -
Burchard
5 Saponin Forth Terbentuk busa ++
6 Tanin FeClj Larutan kecoklatan -




L.4.4 Hasil Perhitungan Nilai Rf

Nilai

4.4.1 Senyawa Triterpenoid pada Ekstrak Adas
a. Eluen kloroform:metanol:etil asetat (9:3:5)

7.4 cm

Rfnodal = 2o — 0,93
b. Eluen n-heksana:etil asetat (1:1)

Rf noda 1= === 0,06 Rf noda 2 =
c. Eluen n-heksana:etil asetat (2:8)

Rf noda 1= >="==0,08 Rf noda 2 =
d. Eluen n-heksana:etil asetat (8:2)

Rf noda 1= === 0,06 Rf noda 2 =

Rf noda 4 = 2222 = 0,36 Rfnoda 5 =
e. Eluen kloroform:metanol (3:7)

Rfnoda 1= >=—==0,64

f. Eluen benzena:kloroform (3:7)
Rfnoda 1====0,16 Rf noda 2 =

_ Jarak yang ditempuh senyawa

Rf =

Jarak yang ditempuh pelarut

3.5 ecm _
r—— 0,49
5.7 cm _
ma—— 0,71
1.7 cm _
oo 0,21
2.3 cm _
Bcm 0,66
24 cm - 0’30
Bcm

Rf noda 3 =

Rf noda 3 =

Rf noda 3 =

Rf noda 3 =

4.4 cm

Bcm

7.7 cm

Bcm

24 cm

Bcm

3.8 cm

Bcm

=0,55

=0,96

=0,30

=0,48
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4,5 cm

Rf noda 4 = =0,56

Bem

4.4.1.1 Hasil Konsistensi Perhitungan Nilai Rf Eluen n-heksana Etil Asetat (8:2)

a. Ulangan1

Rf noda 1 = ”’: —

Rf noda 4 = E:E;m

Rf noda 7 = 5’::'::
b. Ulangan 2

Rf noda 1 = ”’: —

Rf noda 4 = 3’;:1

Rf noda 7 = 6’: —

c. Ulangan 3
Rf noda 1 = 222

Scm
Rf noda 4 = 3’;:'::
Rf noda 7 = 2252

Bcm

=0,06

=0,31

=0,73

=0,06
=0,39
=081

=0,06
=0,31
=0,73

Rf noda 2 =

Rf noda 5 =

Rfnoda 2 =
Rf noda 5 =

Rf noda 2 =
Rf noda 5 =

13 cm

Bem
3.!

5 cm
Bcm

1.7 cm

Bem
3.5 ecm _
Scm

1.7 cm
Bcm
4,

2o
Bcm

m

0,16

0,44

0,21
0,49

=0,16
=0,44

Rf noda 3 =

Rf noda 6 =

Rf noda 3 =
Rf noda 6 =

Rf noda 3 =
Rf noda 6 =

1.8cm

Bcm

S5cm

Bcm

2,2cm

Bcm
5.6 cm

Som

25 cm

Bcm
6,1 cm

Bcm

=0,23

=0,63

=0,28
=0,70

=0,23
=0,63
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Sem Scm

d. Ulangan 4
Rfnoda1=""" =0,09 Rfnoda2=""" =014
Rfnoda 4 =22 =045 Rfnoda5 === =0,56
Rfnoda7=-= =0,88

e. Ulangan 5
Rfnoda 1="2"% =0,06 Rfnoda2=""" =014
Rf noda 4 = 225 = 0,44 Rfnoda5=>= =050
Rfnoda 7 = *2°= = 0,80

4.4.2 Senyawa Triterpenoid pada Ekstrak Kencur

a. Eluen kloroform:metanol:etil asetat (9:3:5)
Rfnoda 1= "= =0,88 Rfnoda2=2"==1

b. Eluen n-heksana:etil asetat (1:1)
Rfnodal=2" =075 Rfnoda 2 = 27 = 0,84
Rf noda 4 = == 0,98

c. Eluen n-heksana:etil asetat (2:8)
Rfnoda 1 =222 = 0,85 Rf noda 2 = === = 0,89

132

Jcm

Rf noda 3 = e 0,38
Rfnoda 6 =" =0,78
Rfnoda3 =" =0,33
Rf noda 6 = 5’;::1 =0,71

7ocm
Bc

Rf noda 3 = o = 0,88

7.8 cm

Rf noda 3 = =0,98

Scm




d. Eluen n-heksana:etil asetat (8:2)

2,7 cm

Rfnodal= =0,34

e. Eluen kloroform'metanol (3:7)
Rfnoda 1 =222 = 0,63

f. Eluen benzena kloroform (3:7)
Rf noda 1 = 1?':m—021 cm
Rf noda 4 = 5;.::1_065 cm

4.4.2.1 Hasil Konsistensi Perhitungan Nilai Rf Eluen benzena:kloroform (3:7)

a. Ulangan 1
Rf noda 1 = 2222

Rf noda 4 = *ch'“ =0,76

b. Ulangan 2
Rfnodal=

13 cm _
~"R=0,16

Rf noda 4 = E':E‘:“ =0,79

c. Ulangan 3
Rf noda 1 = =222

=0,21

=0,18

Rfnoda 2 =

Rf noda 2 =

Rf noda 2 =

Rf noda 5 =

Rfnoda 2 = 3’:;;

5.3 cm

&4 cm

2,8cm

&4 cm

m

Rfnoda 5 = ?B;':

Rf noda 2 =

—066

=0,80

=0,35¢cm

=0,80cm

=0,49
=0,89

3.9 cm _
~TR=0,49

Rfnoda 5 = ?’;E;m

Rf noda 2 =

4,9 cm

=0,89

=0,61

anoda?,—‘”':m
Rf noda 6 = 222
Rf noda 3 = =22
Rf noda 3 = 5: =
anoda3-63m

=0,51cm

=0,86 cm

= 0,66

= 0,66

0,79
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Rf noda 4 =
d. Ulangan 4

Rfnoda 1= 1,;:

Rf noda 4 = Z:m

e. Ulangan 5
Rfnodal=

7.1 em

m

=0,89

=0,14
=0,75

1.3 em

Rf noda 4 = ’Sm

=0,16
=0,79

4.4.3 Senyawa Saponin pada Ekstrak Kunyit Putih
a. Eluen kloroform:metanol:air (20:60:10)

Rfnodal=
Rf noda 4 =

5.3 cm

7.1 cm

—=0,66
=0,89

b. Eluen kloroform metanol:air (64:50:10)

Rf noda 1 =

&4 cm

=0,80

c. Eluen kloroform metanol:air (20:60:4)

Rfnodal=

6,1 cm

=0,76

anodas—”“m 0.96
anoda2:3’4““‘:o,43
anoda5_“m =0,88
anodazzagm:o,49
anoolas_”'"n 0,89
anodaz_””m-on
Rf noda 2 = === =089
Rf noda 2 = 2252 = 0,84

Rf noda 3 =

Rf noda 3 =

Rf noda 3 =

Rf noda 3 =

4,8 cm

Bcm

54 cm

Bcm

6,3 cm

Bcm

7.4 cm

Bcm

=0,60

= 0,68

=0,79

=0,93

134



d. Eluen kloroform:metanol:air (13:7:2)

Scm

Rfnodal = — =063

e. Eluen kloroform:metanol (84:16)
Rfnodal=22 =0,75 Rf noda 2 = ===
Rfnoda4 =22 = 0,98

f. Eluen kloroform:metanol:air (70:3:4)
Rfnoda1=*22=0,15 Rf noda 2 = 2252
Rf noda 4 = 2222 = 0,94 Rf noda 5 = "":E;“‘

=0,90

=0,81

=0,98
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7.5 cm

Rf noda 3 = =0,94

Rfnoda 3 = ?B:j =0,88

4.4.3.1 Hasil Konsistensi Perhitungan Nilai Rf Eluen kloroform:metanol:air (70:3:4)

a. Ulangan1

1.3 cm

7.8 cm

Rf noda 1l = =0,16 Rf noda 5 =
Rf noda 4 = s:: =075 Rfnoda 5 = ==&
Rfnoda 7 = 222 = 0,95

b. Ulangan 2
Rfnoda 1 = =52 =020 Rf noda 2 = 2252
Rf noda 4 = BE: =0,75 Rf noda 5 ==

=0,98
=0,83

=0,60

==0,85

54 cm

Rf noda 3 = m— 0,68
Rf noda 6 = ?;’E:“ =0,90
Rf noda 3 = 5’::;“‘ = 0,68
Rf noda 6 = ?’;:fn’“ = 0,90



Rf noda 7 = T’:E;m
Ulangan 3
Rfnoda 1= 1’: E':nm

Rf noda 4 = 2£°=

Scm
Rf noda 7 = ?:E;m
Ulangan 4
Rf noda 1 = 1,;:
Rf noda 4 = 5’: E:“
Rf noda 7 = ?gc;m
Ulangan 5
Rf noda 1 = 1’;:1
Rf noda 4 = 53 E':nm
Rf noda 7 = 2552

Bcm

=0,95

=0,19
=0,70

=0,95

=0,14
=0,68

=0,96

=0,14
=0,65

=0,95

Rf noda 2 =

Rf noda 5 =

Rf noda 2 =

Rf noda 5 =

Rf noda 2 =

Rf noda 5 =

4,6 cm

Bcm

6,3 cm

Bcm

4,1 cm

Bcm

6.2 cm

Bcm

35 cm

Bcm

&cocm

Bcm

=0,58

=0,79

=051

=0,78

=0,49

=0,75

Rf noda 3 = 222

Bcm
7.2 cm
Rf noda 6 =
Scm
2.8
Rf noda 3 =*=—
Bcm
7.3
Rf noda 6 = ——
Scm
2.6
Rf noda 3 = ——
Scm
7.2 cm
Rf noda 6 =
Bcm

=0,64

=0,90

=0,60

=0,91

=0,58

=0,90
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4.4.4 Senyawa Saponin pada Ekstrak Pegagan
a. Eluen kloroform:metanol:air (20:60:10)

Rf noda 1 = 252 = 0,04 Rf noda 2 = 222 = 0,09 Rf noda 3 = 2252 = 0,70
b. Eluen kloroform'metanol:air (64:50:10)
Rfnoda 1 =222 =0,70 Rfnoda2 =22 =0,76 Rfnoda3 =% =0,81
Rfnodad=—= =0,88
c. Eluen kloroform'metanol:air (20:60:4)
Rf noda 1 = 225 = 0,68 Rfnoda 2 = 2252 = 0,81 Rfnoda 3 = === = 0,93
d. Eluen kloroform metanol:air (13:7:2)
Rfnodal=2"2 =063 Rf noda 2 = 222 = 0,85 Rf noda 3 = 2% = 0,04
e. Eluen kloroform:metanol (84:16)
Rfnoda1=22"% =065 Rfnoda2=2= =0,75 Rfnoda3="""" =091
Rfnoda 4 = =22 =008
f. Eluen kloroform'metanol (95:5)
Rfnoda1l=22"2=011 Rf noda 2 = === 0,35 Rfnoda 3 = === 0,40
Rfnoda 4 = =22 =0,50 Rf noda 5 =2 E'E':m 0,56 Rf noda 6 = 6’;::1 =0,78
Rfnoda 7 = == 0,83 Rfnoda8=—-"— =0,88 Rfnoda 9 = - = 0,96

Bcm
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4.4.4.1 Hasil Konsistensi Perhitungan Nilai Rf Eluen kloroform:metanol (95:5)
a. Ulangan1

Rfnodal=<— =0,13 Rf noda 2 = =" = 0,26 Rfnoda3=>" =0,38
Rfnoda 4 = =" = 0,44 Rfnoda 5 = === = 0,81 Rf noda 6 = 2222 = 0,86
Rfnoda 7 = === 0,95 Rf noda 8 = 2= = 0,99

b. Ulangan 2
Rfnodal=7— =0,13 Rfnoda 2 = === 0,30 Rfnoda3=>" =0,38
Rf noda 4 = 2252 = 0,44 Rf noda 5 = “-°7 = 0,84 Rfnoda 6= -= =0,88
Rfnoda 7 = “2° = 0,96 Rf noda 8 = 2= = 0,99

c. Ulangan 3
Rfnodal=7— =0,13 Rfnoda 2 === =0,35 Rfnoda 3 =20 = 0,40
Rfnoda 4 = 252 = 0,49 Rfnoda5="2= =0,75 Rfnoda 6 = === = 0,80

_ 7dem _ _Zcm

Rfnoda7=-—— =091 Rfnoda8=—— =1

d. Ulangan 4
Rfnoda1="2"" = 0,11 Rfnoda2=2"= =025 Rfnoda 3 = === =0,33
Rfnoda 4 = "= = 0,40 Rf noda 5 = 222 = 0,66 Rf noda 6 = 2222 = 0,73
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Rfnoda7=""= =0,90 Rf noda 8 =~ = 0,96
e. Ulangan5
Rfnodal=3"= =0,13 Rfnoda2=>"= =038 Rfnoda 3 = 222 = 0,43
Rf noda 4 = 4’;:1 =0,53 Rf noda 5 = 6’;::1 =0,80 Rf noda 6 = ch;m =0,85
Rfnoda 7 = == 0,95 Rf noda 8 = === = 0,99
4.4.5 Senyawa Saponin pada Ekstrak Ramuan
a. Eluen kloroform:metanol:air (64:50:10)
Rfnoda 1=~ = 0,51 Rf noda 2 = 22°% = 0,68 Rfnoda3=2"= =0,75
b. Eluen kloroform:metanol:air (20:60:10)
Rfnoda1=2"= =064 Rfnoda 2 = === =0,80 Rfnoda3="""" =085
Rfnoda4 =" =0,98
c. Eluen kloroform:metanol:air (20:60:4)
Rfnoda1=22"% =068 Rfnoda2 === =074 Rfnoda3="" =085
Rfnoda4 =" =0,93
d. Eluen kloroform:metanol:air (13:7:2)
Rfnoda1=22"2 =035 Rfnoda 2 = 2252 = 0,65

Bcm Bcm
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e. Eluen kloroform:metanol (95:5)

4.4 cm 4,9 cm 7.1 cm

Rfnodal = = =055 Rf noda 2 = = =061 Rf noda 3 = = -089
f. Eluen kloroform:metanol:air (70;3:4)
Rfnoda 1="""=0,19 Rf noda 2 = 222 = 0,33 Rf noda 3 = 2222 = 0,79
Rfnoda4=-"= =088
4.4.5.1 Hasil Konsistensi Perhitungan Nilai Rf Eluen kloroform:metanol:air (70:3:4)

a. Ulangan 1
Rfnoda1="""=0,16 Rfnoda2=2"— =025 Rfnoda3=>" =0,38
Rfnoda 4 = == 0,91 Rf noda 5 = 2= = 0,99

b. Ulangan 2
Rfnodal=""" =015 Rfnoda2=2—= =0,25 Rfnoda3 =" =0,36
Rfnoda 4 = "2 = 0,96 Rfnoda 5= 2= =0,99

c. Ulangan 3
Rfnoda 1= =0,20 Rfnoda 2 === =0,30 Rfnoda3=2"" =041
Rfnoda 4 = === = 0,95 Rfnoda 5= == =0,98
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d. Ulangan 4
Rfnodal="2"" =0,11 Rfnoda 2 == =0,16 Rfnoda3=>"> =0,25
Rfnoda4 === =078 Rf noda 5 = === = 0,94
e. Ulangan5
Rfnodal=="" =014 Rfnoda 2 = === =0,20 Rfnoda3 =" =0,33
Rfnoda4=""" =089 Rfnoda5="""" =0,96
4.4.6 Senyawa Tanin pada Ekstrak Pegagan
a. Eluen n-heksana:etil asetat (6:4)
Rfnodal=22°% =017 Rfnoda 2 = 2252 =027 Rfnoda 3 =222 =0,39
7.8cm 7.8cm 7.8cm
Rfnoda 4 = 2252 =045 Rfnoda5 = 2252 =056 Rf noda 6 = 2222 = 0,69
7.8cm 7.8cm 7.8cm
Rfnoda7 =252 =0,76 Rfnoda 8 =252 = 0,83 Rfnoda 9 =222 =095
7.8cm 7.8cm 7.8cm
b. Eluen n-butanol:asam asetat:air (14:1:5)
Rfnodal="2"" =049 Rfnoda2=""" =076 Rfnoda3="""" =085
Rfnoda 4 =22 =094

Bcm



c. Eluen n-butanol:asam asetat:air (2:0,5:1,1)

3.2cm

Rf noda 1 = o 0,40
Rf noda 4 = ?:E;m = 0,95

Rfnoda 2 =

d. Eluen n-butanol:asam asetat:air (4:1:5)

4,5 cm
Bcm

Rfnodal=

=0,56

Rfnoda 2 =

e. Eluen n-butanol:asam asetat:air (2:4:1)

6,5 cm
Bcm

Rfnodal= =0,81

Rf noda 2 =

51cm

Som

6,8 cm

Bcm

6,9 cm

Bcm

= 0,64

=0,85

= 0,86

6,6 cm

Rf noda 3 =

Bcm

Rf noda 3 = 22&

Bcm

Rf noda 3 = 2=&

4.4.6.1 Hasil Konsistensi Perhitungan Nilai Rf Eluen n-heksana:etil asetat (6:4)

a.

Ulangan 1

Rfnodal=""" =0,03
Rfnodad === =031
Rfnoda7="""= =093
Ulangan 2

Rfnodal="-"" =0,04
Rfnodad == =033

Rf noda 2 =
Rf noda 5 =
Rf noda 8 =

Rf noda 2 =
Rf noda 5 =

0,7 cm

Bcm

64 cm

Bcm

7.6 cm

Bcm

0,7 cm

Bcm

6,5 cm

Bcm

=0,09
=0,80
=0,95

=0,09
=0,81

Bcm
Rf noda 3 = ——
Scm
7
Rf noda 6 = —
Scm
7.8
Rf noda 9 = =——
Scm
23 cm
Rf noda 3 =
Scm

Rf noda 6 :;EL:

=0,83

=0,91

=0,90

=0,28
=0,88
=0,98

=0,29
=0,88
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Rfnoda 7 =

c. Ulangan 3
Rfnodal=

Rf noda 4 =

Rfnoda 7 =

d. Ulangan 4
Rfnodal=

Rf noda 4 =

Rf noda 7 =

e. Ulangan 5
Rfnodal=

Rf noda 4 =

Rf noda 7 =

7.4 cm

Bcm

0,3 cm

Bcm

2,3 cm

Bcm
7.1 em

Bcm

0,3 cm

Bcm
31lem

Bcm

7.5 cm

Bcm

0,3 cm

Bcm
2,6 cm

Bcm

7.5 cm

Bcm

=0,93

=0,04
=0,29
=0,89

=0,04
=0,39

=094

=0,04
=0,33

=094

Rf noda 8 =

Rf noda 2 =
Rf noda 5 =
Rf noda 8 =

Rfnoda 2 =
Rf noda 5 =

Rf noda 8 =

Rfnoda 2 =
Rf noda 5 =

Rf noda 8 =

7.6 cm
Bcm

0,7 cm
Gocm
6,1 cm
Gocm
7.5 cm
Socm

0,7 cm
Gocm
&4 cm
Bcm

7.8 cm
Bcm

0,7 cm
Gocm
6,7 cm
Bcm

7.7 cm
Bcm

=0,95

=0,09
=0,76
=0,94

=0,09
=0,80

=0,98

=0,09
=0,84

=0,96

Rf noda 9 =

Rf noda 3 =
Rf noda 6 =
Rf noda 9 =

Rf noda 3 =
Rf noda 6 =

Rf noda 9 =

Rf noda 3 =
Rf noda 6 =

Rf noda 9 =

7.8 cm
Bcm

15 cm
Gocm
6,8 cm
Gocm
7.7 cm
Bcm

2,8 cm
Gocm
7 cm

Bcm

Scocm
Bcm

2,3 cm
Gocm
71l em
Bcm

7.9 cm
Bcm

=0,98

=0,24
=0,85
=0,96

=0,35
=0,88

=0,29
=0,89

=0,99
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L 4.5 Data Konsistensi Nilai Rf dan Standar Deviasi

4.5.1 Senyawa Triterpenoid Ekstrak Adas

Ulangan | Nodal | Noda2 | Noda3 | Noda4 | Noda5 | Noda6 | Noda7
1 0,06 0,16 0,23 0,31 0,44 0,63 0,73
2 0,06 0,21 0,28 0,39 0,49 0,70 0,81
3 0,06 0,14 0,31 0,40 0,53 0,76 0,86
4 0,09 0,14 0,38 0,45 0,56 0,78 0,88
5 0,06 0,14 0,33 0,44 0,50 0,71 0,80
One-Sample Kolmogorow-Smirnov Test One-Sample Statistics
data perlakuan N Mean Stdl. Deviation Str?ﬂ'eggm
il a0 a0 data an 3580 22332 04077
Mormal Parameters® Mean 3530 .50
Std. Deviati . .
Most Extreme Differences Ahsnljt\:a . 221313§ 1:3; One-Sample Test
Fositive 112 139 Testalue =1.00
Megative -.091 -139 35% Confidence Interval ofthe
Kolmogoro-Smirnoy £ B15 TR4 o Difference
Asymp. Sig. (2-tailed) 343 BO4 t df Sig. (2-tailed) Difference Lawer Upper
a. Test distribution is Mormal. data -15.746 29 000 - F4200 - 7254 - 5506
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4.5.2 Senyawa Triterpenoid Ekstrak Kencur

a. Test distribution is Mormal.

Ulangan | Noda 1 Noda2 | Noda3 | Noda4 | Nodab
1 0,18 0,49 0,66 0,76 0,88
2 0,16 0,49 0,66 0,79 0,89
3 0,21 0,61 0,79 0,89 0,96
4 0,14 0,43 0,60 0,75 0,88
5 0,16 0,49 0,68 0,79 0,89
One-Sample Statistics
o Std. Error
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test i Mean Std. Deviation Mean
data 5 7OED 05550 02482
data perlakuan
M 5 il
One-Sample Test
Mormal Parameters® Mean TAE0 1.00
Std. Deviation 05550 nnns Test¥alue=1.00
Most Extreme Differences  Ahsolute 343 9% C°”ﬂgﬁf’;°rgr¥g‘§“‘a' ofthe
Fositive 243 Mean
M oy ative: 1 df Sig. (2-tailed) Difference Lower Lppaer
g -204 data -2.219 4 001 -.20400 -.2729 1351
Falmogoraw-Smirnoy £ TET
Asvmip. Big. (2-tailed) 509

145



4.5.3 Senyawa Saponin Ekstrak Kunyit Putih

Ulangan | Noda 1l | Noda2 | Noda3 | Noda4 | Noda5 | Noda 6 | Noda 7
1 0,16 0,64 0,68 0,75 0,82 0,90 0,95
2 0,20 0,60 0,68 0,75 0,85 0,90 0,95
3 0,19 0,58 0,64 0,70 0,79 0,90 0,95
4 0,14 0,51 0,60 0,68 0,78 0,91 0,96
5 0,14 0,49 0,58 0,65 0,75 0,90 0,95
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test One-Sample Statistics
data perlakuan Std. Error
M 15 14 [+ Mean St Deviation Mean
Maormal Parameters? Mean 7407 414 data 15 7407 04413
Std. Deviation AF080 2070
Most Extreme Differences  Absolute 223 247 One-Sample Test
Positive 148 2432
Negative 793 202 TestWalue = 1.00
Kolmogorov-Smirnoy Z 864 905 95% CDnﬂg%r;crgrLrggewal ofthe
Asymp. Sig. (2-tailed) 445 386 Mean
a. Testdistribution is Marmal. t df Sig. (2-tailed Difference Lowet Upper
data -5.877 14 - 25933 - 3540 - 1647
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4.5.4 Senyawa Saponin Ekstrak Pegagan

a. Test distribution is Marmal.

Ulangan | Noda 1l | Noda2 | Noda3 | Noda4 | Noda5 | Noda6 | Noda7 | Noda 8
1 0,13 0,26 0,38 0,44 0,81 0,86 0,95 0,99
2 0,13 0,30 0,38 0,44 0,84 0,86 0,96 0,99
3 0,13 0,35 0,40 0,49 0,75 0,80 0,91 1
4 0,11 0,25 0,33 0,40 0,66 0,73 0,90 0,96
5 0,13 0,38 0,43 0,48 0,80 0,85 0,95 0,99
One-Sample Statistics
o Std. Error
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test — N — MZZ”SD std. De:';ggg Meaﬂ”mm
fata perlakuan - - .
M 1 10 One-Sample Test
Mormal Parameters? Mean 2540 1.80 Testvame = 100
Std. Deviation 13828 527 . 95% Confidence Interval ofthe
Most Extrerne Differences  Absolute 217 229 Difference
Positive a7 a8 1 df Sig. (2-tailed) Dng‘rﬂeerggce Lower Upper
Megative -37 -.328 data | -17.038 g 000 - 74500 -5438 - G451
Kaolmogoroy-Srmirnoy Z 1.003 1.039
Asymp. Sig. (2-tailed) 2ET7 230
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4.5.5 Senyawa Saponin Ekstrak Ramuan

Ulangan | Noda 1 Noda 2 Noda3 | Noda4 | Nodab
1 0,16 0,25 0,38 0,91 0,99
2 0,15 0,25 0,36 0,96 0,99
3 0,20 0,30 0,41 0,95 0,98
4 0,11 0,16 0,25 0,78 0,94
5 0,14 0,20 0,33 0,89 0,96

One-Sample Kolmogorou-Smirnov Test One-Sample Statistics

Std. Error
data perlakuan & Wean Std. Deviation Mean
I 5 5 data 5 4720 02168 00470
Mormal Parameters® Mean Arz0 1.00
Std. Deviation 02168 o0 One-Sample Test
Most Extreme Differences  Absolute 44
Positie TestWalue = 1.00
asl -203 95% Confidence Interval of the
Megative -244 Difference
- i Mean
Kalmngoroy-Smirmnov 2 545 1 of Sig. (2tailed) | Difference Lower Upper
Asymp. Sig. (3-tailed) 037 data -2.888 4 045 -.02800 -.0543 -.0011

a. Test distribution is Mormal.



4.5.6 Senyawa Tanin Ekstrak Pegagan

Ulangan | Noda 1 Noda 2 Noda3 | Noda4 | Noda5 | Noda6 | Noda7 | Noda7 | Noda7
1 0,03 0,09 0,28 0,31 0,80 0,88 0,93 0,95 0,98
2 0,04 0,09 0,29 0,33 0,81 0,88 0,93 0,95 0,98
3 0,04 0,09 0,24 0,29 0,76 0,85 0,89 0,94 0,97
4 0,04 0,09 0,35 0,39 0,80 0,88 0,94 0,98 1
5 0,04 0,09 0,29 0,33 0,84 0,89 0,94 0,96 0,99
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test One-Sample Statistics
data perlakuan I+ Mean Std. Deviation Stﬁﬂ'ezrr:m
M 5 5 data 5 .3300 03742 01673
Mormal Parameters® Mean 3300 1.00
Std. Deviation 03742 .ooo-
MostExtrerrne Differences  Absolute 00 One-Sample Test
Pasitive 200 TestWalue =1.00
MHegative - 146 45% Confidence Interval of the
kolmogorow-Smirmnoy £ BT y Difference
Asyrmp. Sig. (2-tailed) 754 t of Sig, (2-1ailed) Diﬁeerggce Lower Upper
a. Test distribution is Normal, data -40.040 4 000 - 7000 -T165 - F235
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

5.1 Preparasi Sampel

VT
X

Gambar 2. Sampel Kencur

Gambar 3. Sampel Kunyit
Putih

Gambar 4. Sampel
Pegagan

5.2 Analisis Kadar Air

Gambar 5. Analisis

Kadar Air Adas

Gambar 8. Analisis
Kadar Air Pegagan

\
£
)
! » .
1] ~ Y.

Gambar 6. Analisis
Kdar Air Kencur

Gambar 7. Analisis
Kadar Air Kunyit Putih

\_\
Gambar 9. Analisis
Kadar Air Ramuan

4
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5.3 Ekstraksi Sampel

Gambar 10. Adas Gambar 11. Gambar 12. Gambar 13. Gambar 14.
Kencur Kunyit Putih Pegagan Ramuan

Gambar 15. Maserasi dengan 160 mL etanol untuk Gambar 16. Pengocokan sampel
tanaman dan 180 mL untuk ramuan menggunakan shaker incubator

Gambar 17. Filtrat Hasil Maserasi Gambar 18. Penyaringan ekstrak

menggunakan corong buchner




Gambar 19. Pemekatan ekstrak
menggunakan rotary evaporator

h N
Gambar 20.
Ekstrak pekat
etanol ada_s

etanol kunyit putih

Gambar 22. Ekstrak pekat

Gambar 23.
Ekstrak pekat
etanol pegagan
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) «,'.\_/d"' @

Gambar 21. Ekstrak
pekat etanol kencur

Gambar 24. Ekstrak
pekat etanol ramuan

5.4 Hasil Uji Fitokimia (Uji Reagen)

5.4.1 Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Ad
L

as
i

Gambar 25. Alkaloid
dengan
Reagen Dragendorff

Gambar 26. Alkaloid
dengan
Reagen Mayer

| |

Gambar 27. Flavonoid
dengan Uji Wilstater

Gambar 28. Gambar 29. Gambar 30. Tanin
Triterpenoid dengan Saponin dengan dengan
Reagen LB Uji Forth Uji FeCl;




5.4.2 Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Kencur

153

Gambar 31.
Alkaloid dengan
Reagen Dragendorff

Gambar 32. Alkaloid
dengan
Reagen Mayer

Gambar 34.Triterpenoid
dengan
Reagen Liebermann-
Burchard

Gambar 35. Saponin
dengan
Uji Forth

Gambar 33. Flavonoid
dengan Uji Wilstater

Gambar 36. Tanin dengan
Uji FeCls

5.4.3 Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Kunyit Putih

Gambar 37. Alkaloid
dengan
Reagen Dragendorff

Gambar 38. Alkaloid
dengan
Reagen Mayer

Gambar 39. Flavonoid
dengan Uji Wilstater




Gambar 40.Triterpenoid

dengan
Reagen Liebermann-
Burchard

Gambar 41. Saponin
dengan
Uji Forth
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Gambar 42. Tanin
dengan
Uji FeCls

5.4.4 Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Pegagan

Gambar 43. Alkaloid
dengan
Reagen Dragendorff

Gambar 44. Alkaloid
dengan
Reagen Mayer

3

1§

i

Gambar 45. Flavonoid
dengan Uji Wilstater

Gambar 46.
Triterpenoid dengan
Reagen Liebermann-

Burchard

Gambar 47. Saponin
dengan
Uji Forth

Gambar 48. Tanin
dengan
UJI FeC|3
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5. 4.5 Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Ramuan

Gambar 49. Alkaloid Gambar 50. Alkaloid Gambar 51. Flavonoid
dengan dengan dengan Uji Wilstater

Reagen Dragendorff Reagen Mayer

Gambar 52. Gambar 53. Saponin Gambar 54. Tanin
Triterpenoid dengan dengan dengan
Reagen Liebermann- Uji Forth Uji FeCl;

Burchard

5.5 Hasil Identifikasi Senyawa Aktif dengan KLT Analitik
5.5.1 Triterpenoid Adas

a. Eluen kloroform:metanol:etil asetat (9:3:5)

= 1

Gambar 55. Identifikasi senyawa triterpenoid ekstrak adas dengan eluen
kloroform:metanol:etil asetat (9:3:5)
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b. Eluen n-heksana:etil asetat (1:1)

Gambar 56. Identifikasi senyawa triterpenoid ekstrak adas dengan eluen
n-heksana:etil asetat (1:1)

c. Eluen n-heksana:etil asetat (2:8)

Ol 3
Ol 2
©l 1

Gambar 57. Identifikasi senyawa triterpenoid ekstrak adas dengan eluen
n-heksana:etil asetat (2:8)
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d. Eluen n-heksana:etil asetat (8:2)

O

@ O00Ce

Gambar 58. Identifikasi senyawa triterpenoid ekstrak adas dengan eluen
n-heksana:etil asetat (8:2)

e. Eluen Kloroform:metanol (3:7)

Gambar 59. Identifikasi senyawa triterpenoid ekstrak adas dengan eluen
kloroform:metanol (3:7)
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f. Eluen Benzena:kloroform (3:7)

©O O 0O
P oNNow s

Gambar 60. Identifikasi senyawa triterpenoid ekstrak adas dengan eluen
benzena:kloroform (3:7)

5.5.1.1 Konsistensi Eluen n-heksana:etil asetat (8:2)

©o00(Q OO.

[l o T ¥ S

Q00 000
o9 00 0 OF
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Gambar 61. Konsistensi senyawa triterpenoid ekstrak adas dengan
eluen n-heksana:etil asetat (8:2)

5.5.2 Triterpenoid Kencur

a. Eluen Kloroform:metanol:etil asetat (9:3:5)

V1 2

0| 2

Gambar 62. Identifikasi senyawa triterpenoid ekstrak kencur dengan
eluen kloroform:metanol:etil asetat (9:3:5)
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b. Eluen n-heksana:etil asetat (1:1)

-

o
[a—
—_

R N w P

Gambar 63. ldentifikasi senyawa triterpenoid ekstrak kencur dengan
eluen n-heksana:etil asetat (1:1)

c. Eluen n-heksana:etil asetat (2:8)

@ 3
o
—)

N

Gambar 64. Identifikasi senyawa triterpenoid ekstrak kencur dengan
eluen n-heksana:etil asetat (2:8)
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d. Eluen n-heksana:etil asetat (8:2)

Gambar 65. Identifikasi senyawa triterpenoid ekstrak kencur dengan
eluen n-heksana:etil asetat (8:2)

e. Eluen Kloroform:metanol (3:7)

Gambar 66. Identifikasi senyawa triterpenoid ekstrak kencur dengan
eluen kloroform:metanol (3:7)
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f. Eluen Benzena:kloroform (3:7)

O
@ s
0
(@]
o
o

Gambar 67. lIdentifikasi senyawa triterpenoid ekstrak kencur dengan
eluen benzena:kloroform (3:7)

5.5.2.1 Konsistensi Eluen benzena:kloroform (3:7)

K - @) 5
@) 2 @| 2 | 4
ap| 3 > | 3
| 2 o 2 o 2
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0 000
0 000

Gambar 68. Konsistensi senyawa triterpenoid ekstrak kencur dengan
eluen benzena:kloroform (3:7)

5.5.3 Saponin Kunyit Putih

a. Eluen Kloroform:metanol:air (20:60:10)

A

O
&)
&)

= N W A

Gambar 69. ldentifikasi senyawa saponin ekstrak kunyit putih dengan
eluen kloroform:metanol:air (20:60:10)
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b. Eluen Kloroform:metanol:air (64:50:10)

Gambar 70. ldentifikasi senyawa saponin ekstrak kunyit putih dengan
eluen kloroform:metanol:air (64:50:10)

c. Eluen Kloroform:metanol:air (20:60:4)

J

O

Gambar 71. ldentifikasi senyawa saponin ekstrak kunyit putih dengan
eluen kloroform:metanol:air (20:60:4)
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d. Eluen Kloroform:metanol:air (13:7:2)

Gambar 72. ldentifikasi senyawa saponin ekstrak kunyit putih dengan
eluen kloroform:metanol:air (13:7:2)

e. Eluen Kloroform:metanol (84:16)

8

(@
O

= N Wb

Gambar 73. ldentifikasi senyawa saponin ekstrak kunyit putih dengan
eluen kloroform:metanol (84:16)
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f. Eluen Kloroform:metanol:air (70:3:4)

=5
O | 4
)| 3
O |2
O |1

Gambar 74. ldentifikasi senyawa saponin ekstrak kunyit putih dengan
eluen kloroform:metanol:air (70:3:4)

5.5.3.1 Konsistensi Eluen benzena:kloroform (3:7)
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Gambar 75. Konsistensi senyawa saponin ekstrak kunyit putih dengan
eluen kloroform:metanol:air (70:3:4)
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5.5.4 Saponin Pegagan

a. Eluen Kloroform:metanol:air (20:60:10)

Q) :

Gambar 76. Identifikasi senyawa saponin ekstrak pegagan dengan eluen
kloroform:metanol:air (20:60:10)

b. Eluen Kloroform:metanol:air (64:50:10)
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Gambar 77. Identifikasi senyawa saponin ekstrak pegagan dengan eluen
kloroform:metanol:air (64:50:10)
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c. Eluen Kloroform:metanol:air (20:60:4)
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Gambar 78. Identifikasi senyawa saponin ekstrak pegagan dengan eluen
kloroform:metanol:air (20:60:4)

d. Eluen Kloroform:metanol:air (13:7:2)
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Gambar 79. Identifikasi senyawa saponin ekstrak pegagan dengan eluen
kloroform:metanol:air (13:7:2)
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e. Eluen Kloroform:metanol (84:16)
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Gambar 80. Identifikasi senyawa saponin ekstrak pegagan dengan eluen
kloroform:metanol (84:16)

f. Eluen Kloroform:metanol (95:5)
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Gambar 81. Identifikasi senyawa saponin ekstrak pegagan dengan eluen
kloroform:metanol (95:5)

5.5.4.1 Konsistensi Eluen kloroform:metanol (95:5)
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Gambar 81. Konsistensi senyawa saponin ekstrak pegagan dengan
eluen kloroform:metanol (95:5)

5.5.5 Saponin Ramuan

a. Eluen Kloroform:metanol:air (64:50:10)

Gambar 82. Identifikasi senyawa saponin ekstrak ramuan dengan eluen
kloroform:metanol:air (64:50:10)
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b. Eluen Kloroform:metanol:air (20:60:10)
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Gambar 83. Identifikasi senyawa saponin ekstrak ramuan dengan eluen
kloroform:metanol:air (20:60:10)

c. Eluen Kloroform:metanol:air (20:60:4)

ee -

Gambar 84. Identifikasi senyawa saponin ekstrak ramuan dengan eluen
kloroform:metanol:air (20:60:4)



172

d. Eluen Kloroform:metanol:air (13:7:2)

Gambar 85. Identifikasi senyawa saponin ekstrak ramuan dengan eluen
kloroform:metanol:air (13:7:2)

e. Eluen Kloroform:metanol (95:5)
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Gambar 86. Identifikasi senyawa saponin ekstrak ramuan dengan eluen
kloroform:metanol (95:5)

f. Eluen Kloroform:metanol:air (70:3:4)
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Gambar 87. Identifikasi senyawa saponin ekstrak ramuan dengan eluen
kloroform:metanol:air (70:3:4)
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5.5.5.1 Konsistensi Eluen kloroform:metanol:air (70:3:4)
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Gambar 87. Konsistensi senyawa saponin ekstrak ramuan dengan eluen
kloroform:metanol:air (70:3:4)

5.5.6 Tanin Pegagan

a. Eluen n-heksana:etil asetat (6:4)
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Gambar 88. Identifikasi senyawa tanin ekstrak pegagan dengan eluen n-
heksana:etil asetat (6:4)
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b. Eluen n-butanol:asam asetat:air (14:1:15)

Gambar 89. Identifikasi senyawa tanin ekstrak pegagan dengan eluen n-
butanol:asam asetat:air (14:1:15)

c. Eluen n-butanol:asam asetat:air (2:0,5:1,1)
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Gambar 90. Identifikasi senyawa tanin ekstrak pegagan dengan eluen n-
butanol:asam asetat:air (2:0,5:1,1)

d. Eluen n-butanol:asam asetat:air (4:1:5)
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Gambar 91. Identifikasi senyawa tanin ekstrak pegagan dengan eluen n-
butanol:asam asetat:air (4:1:5)
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e. Eluen n-butanol:asam asetat:air (2:4:1)
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Gambar 92. Identifikasi senyawa tanin ekstrak pegagan dengan eluen n-
butanol:asam asetat:air (2:4:1)

5.5.6.1 Konsistensi Eluen n-heksana:etil asetat (6:4)
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Gambar 93. Konsistensi senyawa tanin ekstrak pegagan dengan eluen n-
heksana:etil asetat (6:4)
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